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ABSTRAK

Nama : Apriliya Dwi Prihatinningtyas
Program Studi : Linguistik Terapan, Pengajaran Bahasa Asing
Judul : Evaluasi Bahan Ajar Hanyii Tingli Jidochéng i & Wi 7 # &

Karya proyek ini merupakan hasil evaluasi terhadap bahan ajar Hanyii Tingli Jidochéng
W IE Wr /1 # #2 yang digunakan sebagai buku wajib mata kuliah pemahaman lisan
yang diperuntukkan bagi mahasiswa semester 3-dan 4 di Universitas Darma Persada.
Evaluasi ini bertujuan menemukan kelebihan dan kekurangan buku ajar guna menilai
kesesuaian buku tersebut dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, Evaluasi
terhadap HT)J dilakukan dengan menggunakan skema yang dikemukakan oleh Littlejohn
(1998) sebagai landasan dalam menganalisis bahan ajar dan target pembelajaran. Kriteria
yang digunakan dalam evaluasi dijabarkan secara rinci dengan menggunakan sintesis
teori yang disampaikan oleh Cunningsworth (1995), Liu (2002), dan Chang (1995). Data
mengenai persepsi pengajar dan pemelajar terhadap buku ajar HTJ diperolch melalui
penyebaran kuesioner kepada pengajar dan pemelajar yang telah menggunakan buku ajar
tersebut. Data dianalisis dengan menggunakan tabulasi data yang direkomendasikan oleh
Arikunto (2002) untuk menentukan kategori jawaban responden atas pertanyaan.
Evaluasi ini menghasilkan temuan-temuan yang menunjukkan bahwa HTJ memiliki
banyak kelebihan daripada kekurangan. Sebagai hasil dari evaluasi ini, penggunaan HTJ
di Universitas Darma Persada dapat dipertahankan karena sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kekurangan yang ditemukan dalam evaluasi ini
diharapkan dapat membantu pengajar dan institusi dalam meningkatkan mutu bahan ajar.

Kata kunci:
Evaluasi, analisis sasaran, analisis bahan ajar
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ABSTRACT

Name : Apriliya Dwi Prihatinningtyas
Study Program : Applied Linguistic, Foreign Language Teaching
Title : Evaluation of Hanyi Tingli Jidochéng ¥ ¥& Wi 71 # #2’s Material

This project is the result of an evaluation of teaching material titled Hamyt Tingli
Jidochéng I ¥ Wr H #M B used as a compulsory reference for listening
comprehension course given in the third and fourth semesters at Darma Persada
University. The aim of this evaluation is.to find the strengths and weaknesses of the book
in order to see whether or not the contents can guide teachers and students to reach the
objectives of the course. The evaluation on HTJ was done using the scheme proposed by
Littlejohn (1998) as a base in analyzing the material and the leaming target. To specify
the evaluation, criteria were set by synthesizing theories proposed by Cunningsworth
(1995), Liu (2002), and Chang (1995). A guestionnaire was given to the students and
teachers who had used the material to gather information on students and teachers
perception of HTJ. The data were analyzed using a tabulation recommended by Arikunto
(2002) to categorize respondents’ answers to each question. This evaluation leads to
findings showing that HTJ has more strengths than weaknesses. As a result of this
evaluation, HTJ is appropriate to be used as it can guide teachers and students to reach
the objectives of [istening comprehension course in Darma Persada University. The
weaknesses found in the evaluation is expected to heip teathers and imstitution in
improving the quality of the material.

Key words:
Evaluation, target analysis, material analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan zaman selalu menuntut perkembangan yang penting dalam berbagai
bidang. Masuknya berbagai informasi dari luar menjadikan pemenuhan kebutuhan
akan penguasaan bahasa ssing mulai dirasakan. Institusi dan lembaga pendidikaa
seakan ditantang untuk dapat menjawab kebutuhan ini. Dalam rangkaian proses
pengajaran bahasa asing yeng baik, metode dan ancangsn yang ada tentu
dilengkapi dengan bahan ajar yang baik sebagai sarana penunjang
terselengparanyn kegiatan belajar-mengajar. Banysk penyusun bahan ajar
menganggap mafteri yang dibuatnya selalu dapat memenuhi kebutuhan pasar.
Padahal Iatar belakang bidang yang berbpda akan memunculkan kebutuhan yang
berbeda juga.

Keberhasilan pepgajaran tidsk terlepas dari peran bahan ajar yang
digunakan. Bahau ajar yang baik adalah bahan ajar yang dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan pemelajammya. Selain itu baban ajar yang baik juge harus
disusun sesuat dengan prinsip pengajaran bahasa asing. Memutuskan untuk
memilih bahan pjac yang tepat bagi imstitusi atap lembaga tertentu yang sgsuai
dengan tjuan bukan hal yang mudah. Kekayaan bahan ajar yang ada kadang
merupakan  keuntungan bagi para pengajar dan penyelenggame  pendidikan,
Namun, terkadang hal ini justrz menjadi bumerang jika institusi terkait tidak dapat
menemukan atan memilih bahan ajar yang sesuai dengan kebijakan dan kebutuhan
institusi. Akibatmya kesalahan pemiliban baban ajar atau kesalaban penggunaan
hahan ajar gkan tecjadi,

Keadaan seperti ini tidak hanya mungkin terjadi pada lembaga pendidikan
yang keeil den baru berkembang, tetapi bisa juga tegadi pada lembaga pendidikan
besar yang telah mapan. Jika penyusunan bahan ajar baru tidak mungkin terjadi
kargna skan memakan wekiu yang cukup lame, maks menpgevaluasi bghan ajar
sebelum, saat, atau setelah digunakan adalah langkah kongkrit yang tepat dan
sesuai univk meminimalkan kesalghan pemilihan Btan penggunaan bahan ajar
yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
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oleh institusi terkait (Cunningsworth,1995:14). Menurutnya lagi, informasi yang
diperoleh dari hasil evaluasi dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
bahan ajar yang telah digunakan tersebut. Dengan demikian pengajar dapat
mengoptimalkan kelebihanoya dan mencari solusi untuk mengatasi
kekurangannya dengan melakukan adaptasi atau mengambil materi pendukung
dari bahan ajar lain.

Evaluasi bahan ajar dibedakan atas: (1) Evaluasi untuk memilih bahan ajar;
(2) Evaluasi untuk penerapan/penggunaan/perbaikan bazhan ajar di masa
mendatang (Byrd, 2001:415). Menurutnya juga, hal penting yang harus
diperhatikan dalam melakukan evaluasi bahan ajar adalah kesesuaian bahan ajar
tersebut dengan kurikulum, pemelajar, dan pengajar.

Universitas Darma Persada, salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta
yang menyelenggarakan program pendidikan bahasa asing, menggunakan bahan
ajar yang berasal dari Cina. Saat ini belum banyak bahan ajar yang khusus
ditujukan untuk jurusan bahasa dan sastra Cina di Indonesia. Penyusunan bahan
ajar juga tidak mungkin dilakukan dalam waktu singkat. Oleh karena itu,
Universitas Darma Persada memilih buku yang disumbangkan oleh Kedutaan
Besar Cina pada tahun 2002 sebagai bahan ajar keterampilan berbahasa Mandarin,
dalam hal ini keterampilan menyimak.

Evaluasi yang akan dilakukan adalah evaluasi setelah bahan ajar menyimak
ini digunakan selama empat tahun, jadi merupakan evaluasi untuk
perbaikan/solusi adaptasi bahan ajar di masa mendatang. Tujuan pengajaran
menyimak adalah membekali mahasiswa dengan keterampilan memahami
informasi tuturan berupa narasi pendek maupun percakapan berkonteks dan
mampu menanggapi informasi tersebut secara lisan maupun tulisan. Pencapaian
tujuan tentunya terkait dengan kesesuaian bahan ajar ini dengan kurikulum yang
ditetapkan Unsada, pemelajar, dan pengajar yang menjadi pelaku dalam proses
pencapaian tersebut. Hasil evaluasi dapat digunakan oleh pengajar untuk
memutuskan kelanjutan penggunaannya atau tidak, atau terus digunakan dengan

melakukan penyesuaian terhadap bahan ajar tersebut.
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1.2 Permasalahan

Bahan ajar menjadi hal yang penting untuk ditelaah dan dianalisis sebagai langkah
pencapaian kesesuaian tujuan yang diharapkan dengan kegiatan belajar-mengajar
yang diterapkan. Banyak pengajar dan penyelenggara pendidikan yang tidak
menyadari pentingnya mengevaluasi bahan ajar. Mereka selalu percaya bahwa
buku dari penerbit besar atau pengarang dan penyusun terkenal pasti bagus dan
cocok digunakan oleh siapapun. Padahal belum tentu buku itu cocok dan dapat
mewakili tujuan pengajaran yang ditetapkan penyelenggara pendidikan.

Beijing Language and Culture University menerbitkan serial buku pelajaran
bahasa Mandarin untuk pemelajar asing sebanyak enam seri yang mencakupi
empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dan
pengetahuan terpadu bahasa Mandarin. Yang pertama Hanyiz Jidochéng ¥ 8 ¥
$2 (Buku Pelajaran Bahasa Mandarin) terdiri dari enam jilid, kedua Hanyii Tingli
Jidochéng L& Wt 11 |FE (Buku Pelajaran Menyimak Bahasa Mandarin) terdiri
dari tiga jilid, ketiga Hanyii Yuédi Jidochéng % [ ##2 (Buku Pelajaran
Membaca Bahasa Mandarin) terdiri dari tiga jilid, keempat Kantii Shuchua & &
¥ & (Percakapan Bergambar) terdiri dari dua jilid, kelima Hanmyi Kouyii
Jiagochéng YE OE # 2 (Buku Pelajaran Percakapan Babasa Mandarin), dan
keenam Hanyit Xiézuo X & 5 {E (Menulis Bahasa Mandarin). Rangkaian
buku ini digunakan untuk pemelajar asing di Cina yang berminat belajar bahasa
Mandarin. Setiap serial buku ini harus selalu digunakan bersama-sama dan sejalan
dengan serial yang lain karepa informasi unsur bahasa di dalamnya saling
melengkapi. Jadi, setiap serial buku tidak bisa digunakan secara parsial karena
pengguna akan menemukan kekurangan yang cukup mengganggu jalannya
pembelajaran di kelas.

Unsada menggunakan buku Hanyii Tingli Jigdochéng X & Wi # B
untuk bahan ajar keterampilan menyimak. Setelah beberapa waktu digunakan,
muncul keluhan yang berkenaan dengan buku ini baik dari pengajar maupun dari
pemelajar. Menurut pengajar, bahan ajar HTJ tidak memberi panduan yang
memadai untuk kegiatan pra menyimak, sehingga pengajar kesulitan memilih cara
yang tepat untuk mengantar pemelajar pada kegiatan inti. Berdasarkan

pengalaman penulis mengajar mata kuliah menyimak, pemelajar sering mengeluh
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betapa sulitnya HTJ bagi mereka. Menurut pemelajar, ketersediaan jumlah kosa
kata pada setiap unit sangat sedikit sehingga mereka kesulitan menangkap
gagasan saat kuliah menyimak beriangsung. Mereka selalu bergantung pada
penjelasan pengajar. Bagi mereka, tugas mandiri menjadi sangat sulit karena tidak
ada akses yang membantu mereka mengerjakan latihan tanpa panduan pengajar.
Dalam HT]J tidak ada ilustrasi gambar dan informasi latar topik. Padahal ilustrasi
gambar, kekayaan jumlah kosa kata tiap unit, informasi latar topik, atau audio
visual tentu sangat membantu pemelajar melakukan tugas tanpa panduan.

Di Unsada, mata kuliah keterampilan berbahasa yang menggunakan serial
buku tersebut di atas, diasuh oleh banyak pengajar. Tidak semua pengajar
keterampilan berbahasa menyadari bahwa rangkaian buku ini tidak bisa
digunakan secara parsial, sehingga muncul keluhan yang berkaitan dengan
pengajaran. Bahkan pemelajar mungkin tidak mengetahui kondist ini. Keadaan
semacam ini dapat mengakibatkan terpanggunya kegiatan belajar di kelas,
khususnya yang akan dibahas adalah kegiatan menyimak yang menggunakan
salah satu serial bahan ajar tersebut, yaitu HTJ.

Dari kondisi ini maka penulis merasa perlu melakukan evaluasi terhadap
bahan ajar HTJ. Menurut Byrd, sistem evaluasi buku teks umumnya tersedia
dalam bentuk checklist yang berisikan berbagai aspek pengajaran dan interaksi
antara pengajar dan pemelajar. Tiga hal yang harus menjadi faktor penting sistem
evaluasi buku teks adalah kesesuaian materi dengan (1) kurikulum, (2) pemelajar,
dan (3) pengajar. Jelas terlihat bahwa evaluasi sebaiknya dilakukan dengan
mengikutsertakan pihak yang terlibat dalam pembelajaran, dalam hal ini pengajar
dan pemelajar, agar menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai bahan
ajar. Oleh karena itu, dalam evaluasi bahan ajar HTJ ini, pemelajar dan pengajar
dilibatkan dengan menanyakan pendapat atau persepsi mereka terhadap bahan ajar
HTJ. Dengan demikian, masalah utama penelitian ini adalah menemukan dan
mencermati kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran menyimak di Unsada.

Masalah dalam proyek ini dapat dirumuskan ke dalam beberapa submasalah,
yakni:
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1. Apakah tujuan bahan ajar HTJ sesuai dengan tujuan pembelajaran
menyimak di Unsada?

2. Apakah cakupan materi yang ada mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran menyimak di Unsada?

3. Apakah terdapat perbedaan pendapat antara pemelajar dan pengajar
terhadap bahan ajar HTJ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Evaluasi bahan ajar dilakukan untuk mendapatkan informasi menyeluruh
mengenal bahan ajar yang sedang digunakan sehingga terlihat sejauh mana materi
yang terdapat di dalamnya dapat membantu pemelajar dan pengajar mencapai
tujuan pengajaran menyimak yang telah ditetapkan. Secara khusus, proyek ini
bertujuan:

1. Mengevaluasi kesesuaian tujuan bahan ajar HTJ dengan tujuan

pembelajaran menyimak di Unsada;

2. Menginformasikan jika bahan ajar HTJ mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran menyimak di Unsada;

3. Memaparkan pendapat pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar HTJ.
Bahan ajar HTJ selama empat tahun ini belum pernah dievaluasi padahal terdapat
keluhan dari pemelajar maupun dari pengajar terhadap bahan ajar ini. Oleh karena
itu, analisis ini diharapkan mampu menelusuri kelebihan dan kekurangan bahan
ajar HTJ, baik dengan mencermati bahan ajar maupun menanyakan persepsi
pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar ini. Hasil evaluasi ini akan berguna
bagi pengajar juga jurusan untuk dapat mempertimbangan dalam menentukan
apakah bahan ajar yang selama empat tahun ini digunakan sudah sesuai dengan
tujuan pengajaran menyimak di Unsada. Jika belum, apakah akan diganti atau
akan dilanjutkan penggunaannya dengan melakukan beberapa penyesuaian. Hasil
evaluasi ini diharapkan juga dapat member masukan kepada pengajar dalam
mempersiapkan kegiatan adaptasi materi yang mendukung proses pengajaran.
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1.4 Pembatasan Cakupan Studi

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran (Tomlinson, 1998:xi). Bahan ajar dapat berupa buku teks, rekaman
audio, surat kabar atau apa pun yang berkaitan dengan pengajaran bahasa yang
dimaksud. Bahan ajar yang akan dievaluasi dalam proyek ini adalah buku
pelajaran bahasa Mandarin berjudul Hanyii Tingli Jidochéng X & Wr 11 # 12
yang diperuntukkan sebagai bahan ajar keterampilan menyimak. Buku ini
diterbitkan oleh penerbit Béijing Yifydn Wénhua Décué b X & 5 Xt K
2 (Beijing Language and Culture University) untuk pemelajar asing.

Hanyit Tingli Jidochéng I ¥& Wr 53 #{ 2 digunakan di Universitas
Darma Persada untuk keterampilan menyimak dengan nama mata kuliah
pemahaman lisan (2x100 menit/minggu). Di universitas ini, HTJ digunakan
sebagai bahan ajar bagi mahasiswa tahun ke 2 (semester 3 dan 4) program studi
S1 dan D3. Buku ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang terdapat dalam
kata pengantar, buku untuk pengajar, buku untuk pemelajar, dan kaset. Unsada
memilih buku ini untuk mata kuliah menyimak karena sesuai uwntuk bahan ajar
mata kuliah pemahaman lisan yang ditujukan untuk pemelajar asing,

Menurut Cunningsworth (1995:5) cara untuk menyeleksi bahan ajar adalah
menentukan tujuan pembelajaran dan menganalisis konteks pengajaran. Oleh
karena itu, evaluasi terlebih dahulu akan dilakukan dengan menganalisis dua
komponen yang merupakan tahapan pertama evaluasi Littiejohn (1998:204) untuk
memberikan dasar yang kuat dalam menguji kesesuaiannya dengan situasi
sasaran. Komponen yang dimaksud adalah analisis sasaran (konteks budaya,
institusi, tujuan, pengajar, dan pemelajar) dan analisis bahan ajar.

Analisis sasaran dilakukan terhadap institusi, tujuan pengajaran
menyimak, pemelajar yang mengikuti mata kuliah menyimak, dan pengajar yang
menyampaikan materi. Analisis kedua dilakukan terhadap bahan ajar termaksud,
yaitu Hanyii Tingli Jidochéng X & WT 1 #{ #2. Buku tersebut terdiri atas 25
bab dengan 5 review. Setiap bab menyajikan komponen kegiatan yang hampir
sama (menyimak kalimat pendek, memahami dialog pendek, memahami konteks
berupa dialog/narasi, dan latihan lafal dan intonasi) kecuali review. Menurut
Littlejohn (1998:196) untuk menganalisis isi bahan ajar secara mendalam,
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evaluator tidak perlu menganalisis seluruh isi buku, tetapi cukup 10-15% dari
keseluruhan isi buku vang dapat dipilih dari pertengahan (misalnya, isi buku
tersebut sebanyak 20 unit, evalvator hanya periu menganalisis uait 9, 10, dan 11
sebagai sampel). QOleh karena itu, dart 25 bab yang ada zkan diambil smpat bab
saja sebagai sampel untuk dianalisis, dan satu bagian dari lima review yang ada.

Bahan ajar ini dipilih karena telah empat tahun digunakan namun belum
pemah dievaluasi sehingga perlu diketahui alasan pemertahanannya. Apakah
materi dan kepiatan yang ada di dalamnya telash mampy memenuhi tujuan
pembelajaran menyimak yang ditetapkan oleh Fakultas Sastra Universitas Darma
Persada?

Bab selanjutnya adalah rasional yang menjelaskan teori-teori yang
mendasari penelitian ini. Teori yang digunakan sebagai kerangka analisis seperti
yang disarankan Littlejohn (1998). Kriterta evaluasi merupakan sintesis teori
Chang (1989), Cunningsworth (1995), dan Liu (2002). Bab 3 mempakan
pembahasan evaluasi babhan ajar yang dipilih. Bab terakhir memuat kesimpulan
hasil penglitian dan saran penulis kepada berbagai pihak vntuk meningkatkan
kualitas bahan ajar.
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BAB 2
RASIONAL

Bagian ini menjabarkan kerangka teori, kriteria evaluasi, dan metodologi yang
digunakan dalam karys proyek ini. Kerangka teori memeparkan pengajaren
menyimak dan bahan ajarmnya, pendapat para ahli mengenai evaluasi bahan ajar,
sprin papiran prosedor aoalisis. Pendapat yang dipilih akan dijadikan kerangka
berpikir dalam melaksanakan pembuatan karya proyek ini. Kriteria evaluasi
memaparkan prosedur gvaluasi yang menjebarkan elemen yanpg akan dievaluasi
dari bahan ajar yang dipilih. Metodologi akan membahas metode dan prosedur
pelaksanaan karya proyek.

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengajaran Menyimsk

Menyimak sering dianalogikan dengan mendengar yang dikategorikan sebagai
kegiatan pasif. Padahal menyimak fidak sama dengan mendengar. Underwood
(1989) mengemukakan bahwa mendengar dapat dikatakan kondisi yang pasif,
namun menyimak adalah proses yang aktif. Saat menyimak terjedi kegiatan
memproses, memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan menanggapi.
Kegktifan dan kregtivitas pengajar dalam meragamkan kegistan menyimak, akan
membantu pemelajar saat proses belajar berlangsung di kelas.

Proses menyimak bahasa Mandarin tidaklah sama dengan proses
menyimak bahasa asing lain. Nada adalah keistimewaan yang dimiliki oleh
behasa Mangdarin, Belum lagi bunyi-bunyi konsonsn yang sangat berbeds dengan
bahasa Indonesia memungkinkan pemelajar mengalami  kesulitan
membeddakannya, terutama jika bunyi tersghut telah menjadi bagian dari kalimat
berkonteks. Oleh karena itu, latihan bunyi-bunyi terstruktur yang bermakna dalam
konteks herus ditobikan sehingga pemglajer dapat membiasakan pemahamannyg
dengan cepat.

Meéntirut Chang dalain Hanyit Trigli Shudhia Jidoxudfa W & W /1 B
% # ik (1995:28-37), titik berat pengajaran menyimak adalah meningkatkan
keterampilan menyimak pemelajar. Keterampilan menyimak yang dimaksud
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mencakupi kemampuan menganalisis, mengingat, menebak, tanggap dengan
penambahan kecepatan, mendengar sambil mengingat, mendengar kemudian

meniru, memonitor informasi, dan menyimpulkan gagasan.

2.1.2 Bahan Ajar Menyimak

Cunningsworth (1995:67) mengemukakan pendapatnya mengenai evaluasi bahan
ajar yang ditujukan untuk keterampilan khusuws. Menurutnya, bahan ajar
memfokuskan keterampilan menyimak ke dalam dua hal. Pertama, bagian
kegiatan lisan yang umum, dapat berupa menyimak dialog atau paparan. Kedua,
yang dilengkapi dengan rekaman teks menyimak untuk tujuan pemahaman
sechingga pemelajar mampu memisahkan informasi penting, dapat digunakan
sebagai panduan untuk diskusi, atau yang berkaitan dengan teks pelajaran
membaca.

Bahan ajar menyimak yang baik, selayaknya memberikan kegiatan pra-
menyimak untuk membantu memfokuskan perhatian pemelajar pada topik yang
dipelajari. Kegiatan ini dapat berupa pertanyaan pendahulu atau bertanya pada
pemelajar untuk mencari informasi tertentu yang terdapat dalam mater
menyimak. Hal ini memberikan tujuan yang jelas, memungkinkan pemelajar
menebak pagasan dan juga membuat teks mudah dipahami dengan
menempatkannya dalam konteks yang sesuai.

Kualitas rekaman suara sebaiknya juga menjadi perhatian. Kecepatan
bicara harus disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat pemelajar. Ketika
menggunakan aksen yang berbeda, setidaknya perubahan itu tidak terlalu berbeda
jauh dani ragam standar yang biasa digunakan pengajar atau dari kegiatan
menyimak sebelumnya.

Jenis menyimak yang dijelaskan di atas adalah bagian wmum dari sebuah
bahan ajar dan bagian penting dari pengembangan keterampilan. Dalam keadaan
seperti ini blasanya tidak mungkin memahami banyak informasi yang baru saja
diucapkan jika mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang segala referensi
yang digunakan dalam rekaman itu. Bahan ajar sebaiknya memberikan sebanyak
mungkin informasi latar topik yang tentunya akan membantu pemahaman.
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Liu (2002) mengemukakan bahwa bahan ajar harus mengacu pada prinsip
penyusunan bahan ajar, yakni tertuju pada sasaran, praktis, ilmiah, menarik, dan
sistematis. Bahan ajar bahasa Mandarin sebagai bahasa kedua harus disesuaikan
dengan tuntutan pemelajar, tingkat kebutuhan, dan kesulitan yang dihadapi
pemelajar. Materi yang disajikan dapat digunakan untuk tujuan komunikasi,
bersifat nyata, dan menekankan pada latihan, Bahan ajar yang bersifat ilmiah
tentunya menyajikan bahasa yang baku serta memasukkan unsur linguistik
(fonetik, sintaksis, semantik, pragmatik, aksara Cina). Tema yang disajikan
semenarik mungkin, memperkenalkan unsur budaya, dan memberi latihan atau
simulasi yang menarik. Penyajian bahan ajar selayaknya terdapat gradasi untuk
tingkat kesulitan, memperkenalkan unsur bahasa dan keterampilan bahasa, dan
semuanya berkesinambungan.

Bahan ajar menyimak bahasa Mandarin yang baik, selayaknya menyajikan
materi-materi yang melatihkan keterampilan menyimak dengan kegiatan yang
beragam (Chang, 1995). Materi latihan yang terdapat di dalamnya dapat
meningkatkan kemampuan menyimak pemelajar. Latihan unsur bahasa yang
menggunakan indera pendengar, atau dengan menyimak dapat diberikan melalui
kegiatan yang beragam. Berdasarkan latthan-latihan, indera pendengar akan
menguraikan isyarat bahasa yang dilambangkan dengan bunyi. Isyarat ini
membentuk karakter lafal, termasuk nada, jeda, dan tekanan bunyl. Menganalisis
susunan karakter bunyi dapat diawali dengan mampu membedakan kata, frasa,
klausa, kemudian kalimat, terakhir pembicaraan utuh.

Bahan gjar juga selayaknya menyajikan latithan yang menekankan pada
latihan pemaharman, latihan menebak gagasan tanpa membuka kamus, mendengar
sambil mengingat lalu mampu meniru. Kemampuan memonitor informasi yang
penting dari gapasan besar juga termasuk dalam latihan ini. Pada dasamya
keterampilan membaca dan menyimak mempunyai tujuan pemelajaran yang
sama, yakni membuat pemelajar mampu menentukan tema dan menyimpulkan

gagasan,
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2.1.3 Beberapa Privsip Evaluasi Bahan Ajar

11

Dalam tulisannya mengenai skema evaluasi buku teks dalam tiga dekade,

Riazi (2003:53) memaparkan perkembangan

1970an sampai 1990an.

skema evaluasi dalam dekade

Tabel 2.1. Skema Evaluasi Buku Teks dalam Tiga Dekade

Dekade 1970an 1980an 1990an

Tahun 1975 1979 1983 1988 1991 1995 1996 1998

Skema | Davidsen | Daoud & | Williams | Sheldon | Skierso | Cunningsworth | Ur | Littlejohn
Tucker Celcernuria

Davidson seperti dikutip Riazi (2003: 54) mengemukakan skema untuk evaluasi
dan seleksi buku teks. Menurutnya proses seleksi harus disesuaikan dengan
kondisi yang fterkait dalam proses belajar-mengajar. Williams (1983: 252)
mengemukakan skema yang mempertimbangkan kebutuhan pemelajar dan
lingkungan sosial budaya dalam kaitannya dengan evaluasi bahan ajar.
Cunningsworth dalam Riazi (2003: 60) memperkenalkan dvua ancangan untuk
mengevaluasi buku teks, yaitu Impressionistic dan in-depth. Menurutnya,
ancangan yang pertama bersifat reseptif sementara yang kedua lebih produktif.
Cunningsworth menyarankan untuk menggunakan variasi kedua ancangan ini
karena pada dasamya keduanya meliputi empat tahapan, yakni analisis,
interpretasi, evaluasi, dan seleksi.

Littlejohn (1998: 191) menyarankan agar dalam mengevaluasi bahan ajar
harus dilakukan analisis yang mendalam dengan mencermati implikasi yang akan
terjadi dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan memperhatikan tujuan dan
prinsip yang mendasari berbagai kegiatan pembelajaran, maka kita dapat
menyimpulkan kesesuaian metode dan bahan ajar denpan konteks pengajaran
yang kita selenggarakan.

Dalam simpulan tulisannya, Riazi (2003:67) mengusulkan empat tahap
yang dapat digunakan dalam mengevaluasi dan memilih buku teks dan bahan ajar
untuk konteks dan situasi khusus. Tahapan yang dimaksud adalah survei yang
melibatkan pemelajar, pengajar, institusi dan tujuan; analisis yang harus dilakukan

Evaluasi bahan ..., Apriliya Dwi Prihatini'ﬂ’gWXse,ﬁétaﬁ ig&onesm




12

dengan rinci; evaluasi atau penilaian terhadap informasi yang diperoleh; dan

akhirnya memilih bahan ajar yang akan digunakan.

Kriteria evaluasi bahan ajar yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat dilihat

rangkumannya dalam tabel berikut.

Tabel 2.2. Kriteria Evaluasi

Davidson

., o Cunningsworth Littlejohn Riazi
dal(azlgor;l)ul Williams (1983) dalam Riazi (2003) (1998) Byrd (2001) (2003)
- disesuaikan - mempertimbangkan | - mengaitkan bahan - analisis - kesesuaian | - survei :
dengan kondisi | kebutuhan pemelajar | ajar dengan tujuan sasaran materi (pemelajar,
yang terkait dan lingkungan sosial | dan objekif {budayz, dengan pengajar,
dalam proses | budaya - memilih bahan ajar | institusi, kurikulum instimusi,
belajar- yang sesuai tujuan, - kesesuaian | dan
mengajar kebutuhan pemelajar | pemelajar materi tujuan)
(keterlibatan - berfokus pada dan dengan - analisis
pemelajar dan tujuan pembelajaran | pengajar) pemelajar - evaluasi
pengajar) - mempertimbangkan | - analisis - kesesuaian | -seleksi
hubungan antara bahan ajar materi
bahasa, - kesesuaian | dengan
pembelajaran, dan dan evaluasi | pengajar
pemelajar - tindak
lanjut

Davidson, Williams, Cunningsworth, Littlejohn, Byrd dan Riazi mengusulkan

prinsip evaluasi yang kurang lebih sama. Mereka berpendapat bahwa dalam

mengevaluasi bahan ajar selain melakukan analisis terhadap bahan, perlu juga

melakukan analisis terhadap sasaran pembelajaran yang dapat berupa tujuan

pengajaran, metode, kurikulum, keterlibatan pengajar dan pemelajar.

Littlejohn membagi analisis bahan ajar ke dalam tiga tahapan agar dapat

memberikan dasar yang kuat dalam menguiji kesesuaiannya dengan sasaran.
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Tabel 2.3. Kerangka Kerja untuk Analisis Bahan Ajar, Evaluasi
dan Tindakan

Proses evaluasi bahan ajar

Analisis sasaran Analisis bahan ajar
e konteks budaya Bentuk analisis :
e institusi s tampilannya
¢ tujuan, isi, metodologi e yang dituntut dari pengguna
s pengajar » implikasi penyusunannya

o pemelajar

r
Kesesuajan dan Evaluasi
Sejauh mana analisis bahan ajar sesuai
dengan analisis sasaran

Pilihan Tindakan
Mempertahankan bahan ajar
Tidak menggunakannya sama sekali
Menggunakannya dengan memberikan
tambahan materi
Mengadaptasi bahan ajar

Penahapan analisis rinei yang dilakukan Littlejohn sangat membantu dalam
mencermati tiap-tiap unsur dalam evaluasi bahan ajar. Langkah-langkah ini dapat
menunjukkan karakteristik bahan ajar tersebut sekaligus memberikan interpretasi
subjektif bagi evaluator. Demikian juga dengan analisis yang dilakukan terbadap
penggunaan bahan ajar tersebut dapat dideskripsikan dengan jelas. Pada bagian
kesesuaian dan evaluasi terpapar penilaian sejauh mana analisis bahan ajar sesuai
dengan analisis sasaran, Hal ini dapat memberi masukan bagi evaluator aspek apa
yang cocok dan tidak cocok dari bahan ajar tersebut. Terakhir ditunjukkan pilihan
tindakan yang dapat diambil setelah prosedur evaluasi selesai. Skema Littlejohn
ini akan digunakan dalam menganalisis bahan ajar HTJ.
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2.2 Prosedur Apalisis Bahan Ajar

Analisis yang diusung Littlejohn dibedakan atas analisis bahan ajar itu sendiri
(buku teks) dan analisis sasaran (lapangan). Data yang digunakan dalam analisis
sasaran untuk pengajar dan pemelajar berasal dari angket dafiar tanyaan dan untuk
tujuan berasal dari dokumen berupa kurikulum dan silabus mata kuliah
Pemahaman Lisan 3 dan 4. Pertanyaan terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka
dibagikan kepada mahasiswa semester 3 dan 4 yang telah mengambil mata kuliah
ini. Menurut Littlejohn hal penting yang harus diperhatikan dalam mengevaluasi
bahan ajar adalah cara menilai bahan ajar dan cara mengaitkan hasil analisis

dengan konteks pengajaran

2.2.1 Cara Menilai Bahan Ajar

Seorang evaluator baban ajar tidak hanya menilai bagian-bagian yang berbeda
dari materi tersebut, tetapi lebih jauh lagi akan menilai berdasarkan tingkat
analisis yang berbeda, cermat memanfaatkan setiap informast agar dapat membuat
lebih banyak rincian analisis dan dapat mengidentifikasi aspek yang abstrak dan
kongkret. Tiga tingkat analisis berikut akan memperlihatkan langkah analisis dari
yang paling obyektif (level 1) menuju ke deduksi berupa tuntutan apa yang
diharapkan dilakukan oleh pengajar dan pemelajar (level 2), dan terakhir adalah

kesimpulan mengenai prinsip dan filosofi bahan ajar tersebut (level 3).

2.2.1.1 Level 1;: Aspek Fisik dan Tampilan Bahan Ajar

Bagian ini memuat informasi yang berkaitan dengan aspek fisik dan tampilan
bahan ajar. Yang paling mudah ditemukan adalah dari sampul bahan ajar tersebut.
Evaluator dapat melihat tanggal publikasi, pemelajar sasaran, jenis bahan (buku
umum, buku untuk tujuan khusus, buku pendukung/tambahan, atau buku
pegangan), wakifu yang dibutuhkan saat menggunakan bahan, dan panduan
penggunaan bahan ajar. Selain aspek ini dapat juga dilihat bentuk publikasinya,
dalam bentuk buku atau hanya diktat, jumlah halaman, penggunaan warna dan
ilustrasi serta komponen yang mendukung pembelajaran (buku pegangan
pemelajar, buku pegangan pengajar, buku kerja untuk pemelajar, kaset dan lain-

lain).
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Tampilan materi sebagai bahan ajar dapat terlihat di bagian dalam.
Evatuator dapat melihat pembagian materinya dan ketersediaan pendukung proses
belajar (indeks kosa kata). Selain itu cara pendistribusian bagian-bagian yang
diperuntukkan bagi pengajar dan pemelajar jelas atau tidak. Informasi ini dapat
menjadi salah satu elemen yang membantu evaluator menyimpulkan peran
pengajar dan pemelajar. Bila melihat lebih jauh ke dalam bahan ajarnya, dapat
dinilai pembagian unit atau bab beserta sub-unit atau sub-bab, panjang materi dan

ada tidaknya standar yang mendasari pembagian tersebut.

2.2.1.2 Level 2 : Hal-hal yang Dituntut dari Pengguna

Pada bagian ini, evaluator dituntut untuk menganalisis tiap bagian dengan cermat
dan mendalam karena ini merupakan aspek terpenting dari bahan ajar. Pada level
ini evaluator mulali menggambarkan kegiatan yang harus dilakukan oleh pengajar
dan pemelajar sebagai pengguna bahan ajar tersebut. Untuk sampai pada
kesimpulan ini, evaluator harus membagi bahan ajar ke dalam konstituen kegiatan
(task) kemudian menganalisis setiap kegiatan termaksud.

Littlejohn mengutip Breen (1987) mendefinisikan kegiatan (task) sebagai
berikut : “... ‘task’ refers to any proposal conmtained within the materials for
action to be undertaken by the learners, which has direct aim of bringing about
the learning of the foreign language.”

Dari definisi di atas terlihat bahwa ‘task’ merupakan bentuk usulan kegiatan yang
akan dilakukan oleh pemelajar dalam pembelajaran bahasa asing di kelas. Tidak
mungkin pengajar memasukkan kepiatan yang tidak berkaitan langsung dengan
pembelajaran bahasa. Intinya, memang tidak mudah menentukan tujuan kegiatan
kelas yang divsulkan oleh bahan ajar. Untuk memudahkan evaluator fokus pada
beragam aspek dalam ‘task’, Littlejohn memberikan tiga aspek kunci dari ‘fask’,
yaitu:

1. Proses yang dilakukan pemelajar dan pengajar

Proses ini terdiri dari tiga sub-bagian, yakni turn-fake: berkaitan dengan peran
yang menuntut pemeiajar berpartisipasi di dalam kelas ; focus: berkaitan dengan
prionitas bagi pemelajar dalam belajar bahasa asing (bahan ajar memberi

penekanan pada makna bahasa, bentuk bahasa, atau bahkan keduanya) ;
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operational: mengacu pada proses mental yang diharapkan ada dalam
pembelajaran (pengulangan, menyimpulkan aturan kebahasaan, dan lain-lain).

2. Partisipasi di dalam kelas

Aspek kedua ini menjelaskan dengan siapa pemelajar akan berinteraksi di dalam
kelas (sendiri, berpasangan, berkelompok, atau dengan seluruh pemelajar).

3. Kegiatan dalam bahan ajar

Bagian ini memuat tiga sub-bagian, yakni form/bentuk: lisan atau tulis, disajikan
dalam tataran kata tunggal, kalimat sederhana atau kompleks atau sudah
terintegrasi ke dalam wacana; source/sumber: semua bagian kegiatan murni
berasal dari bahan ajar atau ada kontribusi pengajar dan pemelajar di dalamnya;
nature/karakteristik: bahan ajar cenderung berupa penjelasan tata bahasa dan
struktur atau berbentuk pengajaran bahasa yang lebih komunikatif.

Menganalisis bahan ajar terinci seperti ini sangat membantu menemukan
karakter bahan ajar. Kegiatan yang diharapkan penyusun buku mengenai jalannya
proses belajar-mengajar bahasa di dalam kelas menjadi lebih jelas dan peran
pengajar dan pemelajar dapat dijabarkan dengan rinci. Analisis kegiatan ini juga
dapat menguji beragam pernyataan mengenai penyusunan bahan ajar tersebut.
Misalnya, bahan ajar menyatakan bahwa maten ini menggunakan metode learner-
cenfered namun ternyata evaluator menemukan bentuk-bentuk kegiatan yang
menyiratkan pemelajar tidak bisa bekerja sendiri tanpa panduan pengajar. Tentu
hal ini merupakan ketidakcocokan yang fatal. Untuk membantu mendapatkan
gambaran keseluruhan bahan ajar, evaluator dapat memberi prosentase dari setiap
aspek yang dinilainya. Misalnya, sekian persen kegiatan meliputi kegiatan

menyimak, sekian persen diskusi dan negosiasi dan sebagainya.

2.2.1.3 Level 3 : Implikasi Penyusunannya

Bagian ini adalah tingkatan akhir dari analisis. Berdasarkan desknpsi bahan ajar
yang ada di level 1 dan analisis kegiatan di level 2, kini saatnya menentukan
tujuan keseluruhan bahan ajar dan prinsip yang mendasari pemilihan dan
penahapan kegiatan dan materinya. Pada level ini dapat disimpulkan peranan yang
diusulkan bahan ajar bagi pengajar dan pemelajar. Komponen apa saja yang
dialokasikan untuk pengajar maupun pemelajar (misalnya, siapa yang memiliki
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kunci jawaban, transkrip kaset, dan lain-lain). Evaluator dapat menemukan bukti
ini lebih banyak pada saat menganalisis kegiatan dan dapat membuat pernyataan
umum mengenai tuntutan terhadap pemelajar, khususnya seperti dikutip Breen
dan Candlin (1987) yang berkaitan dengan proses kompetensi pengetahuan
umum, perilaku dan nilai, keterampilan dan kemampuan. Akhirmya evaluator
dapat menyimpulkan peran keseluruhan bahan ajar dalam memfasilitasi
pengajaran dan pembelajaran bahasa asing. Kesimpulan dapat berupa penilaian
seperti bahan ajar tersebut benar-benar memandu seluruh kegiatan kelas atau

hanya menstimulasi kreatifitas pengajar dan pemelajar.

2.2.2 Cara Mengaitkan Hasil Analisis dengan Konteks Pengajaran

Bagian ini memuat penilaian berdasarkan analisis bahan ajar dan konteks
pengajaran dan menunjukkan tindak lanjut dari analisis yang telah dilakukan.
Evaluator bahan ajar dapat memberikan penilaian apakah bahan tersebutf tclah
sesuai dengan fujuan pedagogis pengajaran bahasa asing, apa yang
pengajar/pemelajar/institusi harapkan dari bahan ajar tersebut, sejavh mana bahan
tersebut teJah sesuai dengan harapan dan fujuan yang telah ditetapkan.

2.3 Kriteria Evaluasi

Kriteria pertimbangan evaluasi bahan ajar telah membawa kita pada banyak hal
yang harus diperhatikan oleh pengajar bahasa. Skema analisis yang diusulkan
Littlejohn dipilih sebagai landasan mengevaluasi. Analisis buku teks HTJ
dilakukan dengan memperhatikan prosedur analisis yang telah dijelaskan dalam
sub bab 2.2. Prosedur analisis yang digunakan akan menjabarkan cara menilai
bahan ajar berdasarkan tiga tingkatan analisis Littlejohn (aspek fisik dan tampilan,
hal yang dituntut dari pengguna, dan implikasi penyusunannya), kemudian
mengaitkan hasil analisis dengan konteks pengajaran agar dapat dinilai seberapa
jauh kesesuaiannya.

Analisis sasaran dilakukan terhadap tujuan pengajaran menyimak di
Unsada yang terdapat dalam dokumen pedoman penyelenggaraan pendidikan
berupa kurikulum dan silabus mata kuliah Pemahaman Lisan 3 dan 4. Selanjutnya
analisis sasaran dilakukan terhadap pemelajar yang telah mengambil mata kuliah
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ini. Terakhir analisis sasaran dilakukan terhadap pengajar yang sedang, atau
pemah mengasuh mata kuliah ini. Data yang digunakan dalam analisis pemelajar
dan pengajar berasal dari angket daftar tanyaan berupa pertanyaan terbuka dan
tertutup.

Panduan evaluasi dan kriteria yang dijabarkan secara rinci dalam bentuk
checklist merupakan sintesis dari teori yang disampaikan oleh Cunningsworth
(1995), Liu (2002), dan Chang (1989).

2.3.1 Tujuan dan Ancangan

Kriteria ini mengacu pada kesesuaian tujuan pengajaran dengan tujuan bahan ajar.
Chechlist

1. Apakah tujuan HTJ sesuai dengan tujuan program pengajaran menyimak di
Unsada?

2. Apakah HTJ cocok dengan situasi belajar-mengajar di Unsada?

3. Seberapa komprehensif buku teks HTJ? Apakah sudah mencakupi sebagian
besar atau bahkan seluruh kebutuhan? Apakah bahan ajar ini merupakan sumber
yang baik untuk pemelajar dan pengajar?

4. Apakah HTJ fleksibel? Artinya HTJ memungkinkan paya pembelajaran dan
pengajaran yang berbeda?

2.3.2 Rancangan dan Organisasi

Kriteria ini mencakupi penilaian terhadap aspek fisik dan tampilan bahan ajar.
Checklist

1. Komponen apa yang melengkapi HTJ (buku pegangan siswa, buku pedoman
untuk pengajar, buku kerja, kaset, dan lain-lain})?

2. Bagaimana penataan materinya (berdasarkan struktur, fungsi, topik,
keterampilan, dan sebagainya)? Apakah penataan materi ini sesuai dengan
pemelajar dan pengajar?

3. Bagaimana penahapan materinya?

4. Apakah penahapan berdasarkan tingkat kesulitan dapat diterima oleh
pemelajar? Apakah memungkinkan pemelajar menyelesaikan tugasnya di luar

panduan pengajar?
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5. Apakah ada bahan acuan untuk tata bahasa? Apakah materi di dalamnya cocok

untuk belajar sendiri?

2.3.3 Unsur Kebahasaan

Kriteria ini mengacu pada elemen-elemen kebahasaan yang terdapat dalam HTJ,
seperti tata bahasa, kosa kata, latihan bunyi, seperti nada, lafal, intonasi, dan
tekanan kata.

Checklist

1. Apakah HTJ mencakupi unsur tata bahasa utama yang sesuai dengan masing-
masing tingkat dan menjembatani kebutuhan pemelajar?

2. Apakah jumlah kosa kata mencukupi, membantu pengembangan kosa kata, dan
strategi untuk pembelajaran individu?

3. Apakah dalam HTJ terdapat latihan untuk pelafalan? Jika ada, apakah
mencakupi : bunyi tunggal, tekanan kata, tekanan kalimat, dan intonasi?

4. Apakah HTJ menyajikan bahasa baku yang memasukkan unsur linguistik
(fonetik dan aksara Cina)?

2.3.4 Keterampilan

Kriteria ini mengacu pada keterampilan menyimak yang diharapkan.

Checklist

1. Apakah telah mencakupi keterampilan menyimak yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran?

2. Apakah HTJ ditujukan untuk latihan keterampilan yang terintegrasi?

3. Apakah bahan menyimak direkam dengan baik (kualitas suara, kecepatan
bicara, aksen), se-otentik mungkin, disertai dengan informasi latar belakang
materi, pertanyaan, dan kegiatan yang mendukung pemahaman?

4. Apakah bentuk menyimak terpisah dari latihan percakapan? Apakah ada
halaman khusus menyimak?

5. Apakah ada bentuk latihan menyimak yang beragam (pemahaman gagasan atau
pertanyaan, memisahkan informasi penting, menebak gagasan, meniru,

memonitor informasi, dan lain sebagainya)?
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6. Apakah ada bentuk latihan menyimak berupa mengenali karakter lafal seperti
nada, jeda, dan tekanan bunyi?

7. Apakah ada bentuk latihan menyimak berupa menganalisis susunan karakter
bunyi (membedakan kata, frasa, klausa, kalimat)?

8. Apakah bentuk latihannya meparik?

9. Apakah bahan ajar menyimak diatur sedemikian rupa dalam konteks yang
bermakna?

10. Apakah ada kegiatan pra-menyimak, saat menyimak, dan pasca menyimak?
11. Apakah ada video yang dikhususkan untuk menyimak? Jika ya, apakah
visualisasinya bagus? Apakah menyajikan konteks yang bermakna dan
mempertunjukkan ekspresi wajah, bahasa tubuh dan sejenisnya?

2.3.5 Topik

Kriteria ini mengacu pada topik yang terdapat dalam HTJ.

Checklist

1. Apakah ada bahan yang dapat memenuhi keinginan pemelajar?

2. Apakah topiknya menarik dan cukup beragam?

3. Apakah informast latar topik cukup memadai?

4. Apakah ada topik yang memperkenalkan unsur budaya Cina?

S. Apakah topik tersebut membantu meningkatkan kesadaran pemelajar dan
memperkaya pengalaman mereka?

6. Apakah topik dalam HTJ sesuai dengan tingkat pemelajar?

2.3.6 Metodologi

Kriteria ini berkaitan dengan pencapaian tujuan pengajaran menyimak di Unsada
dengan menggunakan buku teks HTJ.

Checkdist

1. Ancangan apa yang digunakan dalam HTJ? Apakah ini sesuai dengan situasi
belajar-mengajar di Unsada?

2. Apakah target yang ditentukan dapat dicapai oleh pemelajar yang aktif?
Apakah ini sesuai dengan keinginan dan gaya belajar mereka?
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3. Teknik apa yang digunakan untuk mempraktekkan unsur bahasa baru? Apakah
cara in? cocok untuk mereka?

4. Bagaimana mengembangkan kemampuan komunikatif?

5. Apakah HTJ membantu pemelajar dalam mengembangkan keterampilan atau
menyarankan strategi pembelajaran yang sesuai?

2.3.7 Buku Pegangan Pengajar

Kriteria ini mengacu pada buku pegangan bagi pengajar sebagai panduan
mengajar menyimak di Unsada.

Chechlist

1. Apakah ada panduan yang tepat untuk pengajar yang akan menggunakan HTJ
beserta bahan-bahan pendukungnya?

2. Apakah buku pegangan pengajar dapat dipahami dan bersifat mendukung?

3. Apakah buku pegangan pengajar mencakupi teknik pengajaran, unsur-unsur
bahasa seperti tata bahasa dan informasi budaya yang spesifik?

4. Apakah penyusun memberikan pemnyataan dasar dan prinsip-prinsipnya dalam
bahan ajar tersebut?

5. Apakah ada kunci jawaban?

2.3.8 Pertimbangan Kepraktisan

Kriteria ini berkaitan dengan fasilitas yang digunakan dalam penyelenggaraan
pembelajaran.

Checkiist

1. Apakah dalam penggunaannya HTJ memerlukan fasilitas laboratorium bahasa,
listening center, atau video player? Jika ya, apakah institusi menyediakan fasilitas

tersebut?

2.3.9 Pemelajar

Kriteria ini berkaitan dengan mahasiswa Unsada yang mengambil mata kuliah
Pemahaman Lisan 3 dan 4. Informasi ini diperoleh dan daftar tanyaan berupa
pertanyaan terbuka yang akan digunakan untuk melihat apakah HTJ dapat

menjembatani mimat mereka.
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1. Berapa usia mereka? Tingkat apa mereka? Apa harapan dan motivasi mereka?
2. Bahasa asing apa yang mereka pelajari sebelumnya? Gaya belajar seperti apa
yang mereka sukai?

3. Apa minat merecka?

2.3.10 Pengajar

Kriteria ini berkaitan dengan pengajar, baik tetap maupun tidak tetap, yang sedang
atau pernah menggunakan buku teks HTJ dalam mengasuh mata kuliah
Pemahaman Lisan 3 dan 4. Informasi ini diperoleh dari daftar tanyaan berupa
pertanyaan terbuka yang akan digunakan untuk melihat apakah HTJ membantu
mereka dalam mengajar.

1. Seberapa tinggi tingkat inisiatif yang dimiliki pengajar dalam mempersiapkan
bahan?

2. Seberapa bebas pengajar dapat meragamkan bahan berdasarkan panduan yang
ada?

3. Apakah pengajar memiliki waktu yang cukup dan keterampiian yang memadat
untuk meragamkan bahan?

Untuk menilai persepsi pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar HTJ
digunakan kriteria yang disusun berdasarkan kriteria di atas dengan penjabaran
yang rinci. Kriteria persepsi tersebut adalah karakteristik bahan ajar menyimak,

topik, unsur bahasa, dan keterampilan menyimak.

2.4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan ancangan kualitatif dan kuantitatif. Narbuko dan
Ahmadi (2003:83) menjelaskan bahwa kualitatif berupa pemyataan-pernyataan,
sementara kuantitatif berupa data statistik. Nunan {1992:3) membedakan bahwa
kualitatif bersifat subjektif, relatif, dan tidak dapat dikontrol, sementara kuantitatif
bersifat objektif, tetap, berorientasi hasil, dan dapat dikontrol Ancangan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan bahan ajar dalam tahap evaluasi, sedangkan
kuantitatif digunakan untuk memerikan dan mentabulasikan data dard angket
persepsi pengajar dan pemelajar terhadap bahan ajar HTJ.
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Data penelitian ini diperoleh dari empat sumber, yakni dokumen institusi,
bahan ajar, pemelajar, dan pengajar. Pengambilan data ini dilakukan karena
evaluasi bahan ajar HTJ menggunakan ancangan in-depth seperti yang diusulkan
Cunningsworth dalam Riazi (2003:60). Analisis yang mendalam dilakukan
dengan mencermati implikasi yang akan terjadi dalam proses pembelajaran.
Dengan memperhatikan tujuan dan prinsip yang mendasari berbagai kegiatan
pembelajaran, maka akan dapat disimpulkan kesesuaian metode dan buku HTJ
dengan konteks pengajaran yang ada (Littlejohn, 1998).

Data tujuan pengajaran menyimak diperoleh dari dokumen tujuan
pengajaran menyimak di Unsada yang terdapat dalam pedoman penyelenggaraan
pendidikan berupa kurikulum dan silabus mata kuliah Pemahaman Lisan 3 dan 4.

HTYJ diperuntukkan bagi mahasiswa tahun ke 2 (semester 3 dan 4) program
studi S1 dan D3. Buku ini terdiri dari 25 bab dan lima review. Setiap bab
menyajikan komponen kegiatan yang hampir sama (menyimak pernyataan, narasi
atau dialog bertopik dan latihan keterampilan makro dan mikro) kecuali review.
Evaluasi dilakukan setelah HTJ digunakan selama empat tahun. Informasi yang
diperoleh dari hasil evaluasi diharapkan dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan HTJ. Dengan demikian, pengajar dapat mengoptimalkan
kelebihannya dan mencari solusi untuk menambah kekurangannya dengan
melakukan adaptasi atau mengambil materi pendukung dari bshan ajar lain
(Cunningsworth, 1995).

Data dari pemelajar dan pengajar diperoleh dari daftar tanyaan yang
dibagikan berisi persepsi mereka terhadap buku teks HTJ. Pemelajar termaksud
adalah yang telah mengambil mata kuliah ini, yakni mahasiswa Unsada semester
3 dan 4 tahun akademik 2004-2005, 2005-2006, dan 2006-2007, sebanyak
45 orang. Pengajar yang dimaksud adalah dosen tetap maupun tidak tetap yang
sedang, atau pernah mengasuh mata kuliah ini, sebanyak lima orang.

Untuk memperoleh data persepsi pemelajar dan pengajar digunakan teknik
sampling jenuh dan padat (Nasution, 2007). Sampling dikatakan jenuh (tuntas}
jika seluruh populasi dijadikan sampel, dan padat jika jumlah sampel lebih dari
setengah populasi. Jumlah mahasiswa yang sedikit setiap tahun akademik menjadi
alasan penggunaan teknik ini. Sementara rentang waktu tiga tahun akademik yang
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digunakan dalam memperoleh data karena jangka ini adalah tahun kedua, ketiga,
dan keempat buku teks HTJ digunakan.

Untuk mengetahui persepsi pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar,
digunakan metode angket atau daftar tanyaan, yaitu pengumpulan data melalui
suatu daftar yang berisi rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau
bidang yang akan diteliti (Narbuko&Ahmadi, 2003). Daftar tanyaan terdiri dar
pertanyaan tertutup, yakni memberikan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan,
dan pertanyaan terbuka, memberi kesempatan penuh kepada responden untuk
menjawab sesuai dengan yang diketahuinya (Nasution, 2007). Pada pertanyaan
tertutup, terdapat lima pilihan jawaban yang mengacu pada skala Likert, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (8), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sanpat
Tidak Setuju (STS). Pertanyaan terbuka digunakan untuk melengkapi informasi
persepsi pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar. Daftar tanyaan juga
menyertakan data pribadi pengajar dan pemelajar. Pertanyaan dan permyataan
dalam daftar tanyaan disusun berdasarkan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan.

2.4.1 Tabulasi data

Setelah instrumen penelitian diuji, data kuesioner diolah dengan menggunakan
tabulasi data untuk mendapatkan kategor: persepst responden terhadap masing-
masing butir pertanyaan. Tabulasi data mengacu pada pengolahan data yang
direckomendasikan oleh Arikunto (2002). Cara memasukkan tabulasi data dan
menentukan kategori persepsi dapat dilihat pada contoh tabe! 4 berikut.
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Pendapat Responden (38) Nilai , N
No Pernyataan SS] S IRJITS | STS | total Reratz | Kategori | Persepsi
1 | Buku HTJ cocok untuk
mata kuliah menyimak
mmmdmmpﬁmbm 22y -] - | 161} 424 | Tingei | Positif
kegiatan menyimak
yang memadai).
2 |BukuHTJterlalusulit | 2 ( 12 [3 1 18 | 3 | 106 | 2.79 | Rendsh | NepaGf |
31 pukeu BT cukup 2 5] 6| - | 140 | 368 | Readsh | Negasif
4 | Buku HTJ sistematis
(adagradasidariyang | 7 | 27 | 4| - - 155 | 408 Tinggi | Positif
mudah ke yang sulit)
"5 |BuuHTSadakegiatan | ]} | | | = o
pra dan pasca 6 27 | 4| - | 151 3.97 Tinggi Positif
menyimak.
Nilai rerata penentu kategori .75

Tabulasi data meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
1. Memberi nilai untzk masing-masing pilihan jawaban yang mengacu pada skala
Likert, yaitu S§ =5,§=4,R=3,TS=2,8TS =1.
2. Jawaban pilihan responden kemudian dikalikan dengan nilai tersebut, sehingga
diketahui nilai total setiap butir pernyataan. Contoh diambil dari pernyataan no 2
di atas. (2x5) + (12x4) + (3x3) + (18x2) + (3x1) = 106
3. Nilai total masing-masing butir pernyataan dibagi dengen jumlah responden
untuk mendapatkan nilai rerata dari tiap butir pernyataan. (nilai total:jumlah
responden = rerata) — 106:38 =2.79
4. Nilai rerata semua pernyataan dijumlahkan, kemudian hasil tersebut dibagi
dengan jumizh butir pernyataan sehingga diperoleh hasil nilai rerata total yang
kemudian menjadi penentu kategori rendah (R) dan tinggi (T). (rerata;jumlah
pernyataan = nilai rerata penentu kategori) — (4.24+2.79+3.68+4.08+397) : 5 =
3.75

Kategori dinyatakan tinggi jika nilai rerata butir pemyataan lebih besar dari
nilai rerata total, artinya persepsi responden terhadap butir pernyataan tersebut
positif (P). Sebaliknya kategori dinyatakan rendah jika rerata butir pernyataan
lebih kecil atan sama dengan nilai rerata total, artinya persepsi responden terhadap
butir pernyataan itu negatif (N).
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Pida contoh di atas terlihat nilai rerata terhadap butir pernyataan 1 lebih
tinggi dari nilai penentu kategori (4.24>3.75). Artinya pernyataan ini termasuk
dalam kategorl tinggl, persepsi responden terhadap pernyataan ini positif (P).
Sementara pada bufir pernyataan 2 terlihat nilai rerata lebih rendah dari nilai
penentu kategori (2.79<3.75). Artinya pernyataan ini termasuk dalam kategori
rendah, persepsi responden terhadap pemyataan ini negafif,

Berikut akan menjabarkan proses evaluasi bahan ajar yang dilakukan
terhadap Hanyii Tingli Jidochéng D& W ¥ yang digunakan di Unsada.
Bab ini dilengkapi dengan tabel dan diagram beserta penjelasan rinci ragam
kegiatan, penahapan, dan kriteria evaluasi. Bagian ini juga dilengkapi dengan
persepsi pengajar dan pemelajar terhadap bahan ajar yang dievaluasi.
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EVALUASI BAHAN AJAR
HANYU TINGLI JIAOCHENG & i h &R

Pada bab ini akan dibahas hasil evaluasi bahan ajar Hanyii Tingii Jidochéng ¥ 15
Br f1 % 22 berdasarkan keiteria yang telah ditetapkan pada bab sebeéliiiiya.
Cunningsworth (1995), Littlejohn (1998), dan Riazi (2003) mengusulkan prinsip
evaluasi yang kurang lebih sama. Mereka menilai, dalam mengevaluasi behan ajar
selain melakukan analisis terhadap bahan ajar tersebut perlu juga melakukan
analisis terhadap sasaran pembelajaran yang dapat berupa tojuan pengajararn,
metode, kurikulum, keterlibatan pengajar dan pemelajar. Oleh karena itu, bagian
ini gkan diawali dengan analisis bahan ajar, lalu dilanjutkan denpan analisis
terhadap sasaran pembelajaran yang berupa konteks budaya, institusi, tujuan
penpajsmn, pemelajar, daa pengajar.

3.1 Analisis Boku Hanyii Tingli Jigochéng P15 W3 B2
Analisis térhadap buku HTJ yang ditérbitkan oleh Beijing Language and Culture
University pada Desember 1999 ini, akan diawali dengan membahes level 1
bagian penilaian yang paling pbyektif, yakni sspek fisik dan tampilan bahan ajar,
3.1.1 Aspek Fisik dan Tampilan Bahan Ajar
A, Identifikasi Fisik
1. Jenis : Buku utama yang digunakan sebagai pegangan pemelajar
dan pengajar uniuk maia kuligh Pemahaman Lisan.
2. Pengguna : Usia : 18-20 tahun
Tingkat : Dasar
Lokasi : Digunakan untuk pemelajar asing yang belajax
bahasa Mandarin di Cina.
3. Komponen : a. Buku pegangan pemelajar
b. Buku pengajar
c. Kaset
4, Durasi ; Dignunakan untuk tatap muka di kelas sgbanyak 1x
seminggu @ 2 jam pelajaran (1 jam pelajaran : 50 menit)
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selama 1 semester @ 14 minggu.

5. Distribusi :

1. Materi Pengajar Pemelajar
Buku Pegangan v v
Petunjuk Penggunaan Buku v -
Kaset v Y
Tranksrip Kaset v -

2. Akses/Sarana Pendukung
Indeks/Daftar Kosa kata v v
Daftar Isi v v
Tujuan/objektif per bagian - -
Kunci Jawaban — -

6. Sub Divisi :
Bulu HTJ terdiri dari 25 unit dengan lima review. Tiap unit menyajikan
topik yang bervariasi. Review merupakan rangkuman latihan dari maten

yang telah disampaikan sebelumnya. Terdapat satu review setelah lima

unit.

No Topik Unit

1. Lelncon 1,2, 10,18

5 Budaya ;.’4 6, 8, 14, 19, review 4, 23,

Berbelanja 2,8

3,4,5,7,,9, 10, 11, 12, 14,

4, Kehidupan Sehari-hari 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25,
review 5

5. Cuaca 7,13,16

6. Moral 15, 21, 22, review 5

7. Tentang Cina 16, 17, 18, 20, review 4, 24,
25, review 5

8. Ciri-ciri 13

Fokus kebahasaan : menyimak kalimat pendek, memahami dialog pendek,
memahami konteks berupa dialog atau narasi,

membedakan lafal yang hampir sama, menyimak dan
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menirukan bunyi-bunyi yang diperdengarkan, melatih

penggunaan jeda dan intonasi.

: beberapa unit menyajikannya

: latthan menyimak setiap unit dan sub-sub unit, review

setelah lima unit,

7. Disain dan Tata Letak : Buku teks berukuran 78 7mmx1092mm dengan

8. Tampilan

jumlah halaman 321 (buku pemelajar 136 halaman).

Halaman cover berwama putih dengan latar tiga
orang mahasiswa asing yang sedang menyimak
penjelasan dari penutur jati. Di sebelah kiri buku
tertulis Duiwai Hanyi Bénké Xilié Jidocdi 3f4b &
Kf} 2% #H (Serial Bahan Ajar untuk Program
Bahasa Mandarin Sebagai Bahasa Asing). Buku ini
disusun oleh Yang Xuemei dan Hu Bo pada
Desember 1999 dan cetakan pertama diterbitkan pada
Maret 2000 oleh penerbit Béijing Yitydn Wénhua
Déxu¢ 1k 37 &8 X1k KF (Beijing Language and

Culture University).

: Penanggung jawab Cetak: Qiao Xuehui

Penerjemah: Zhang Baojun

Cetak Ulang: Januari 2004

Alamat Penerbit: jalan Xueyuan no 15, Haidian,
Beijing, 100083

Telepon penerbit: 010-82303590

Telepon sirkulasi: 010-82303651 Fax: 010-82303081
Website: http://www.blcup.com

E-mail: fxb@blcu.edu.cn

Agen Penjualan: Toko Buku Xin Hua seluruh Cina
Oplah: 001-3000

Dicetak: Percetakan Beilin Beijing

Jumlah Aksara: 400 ribu aksara

Harga: 41.00 yuan
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B. Kegiatan

1. Urutan Kegiatan

Kegiatan menyimak dalam buku HTJ terdiri dari:

1) Listening Comprehension yang mencakupi kegiatan:

a. menyimak informasi singkat (kalimat pendek) kemudian memilih
jawaban yang tepat dari pertanyaan yang diajukan;

b. menyimak percakapan singkat kemudian memilih jawaban yang tepat
dan pertanyaan yang diajukan;

c. menyimak informasi rinci dari sebuah percakapan bertema atau parasi

pendek kemudian mengerjakan ragam latihan.

2) Extensive Listening yang mencakupi kegiatan menyimak wacana yang
dilakukan di luar kelas (tugas mandiri) untuk menangkap gagasan
utama dan/atau informasi rinci yang disampaikan.

3) Pronunciation and Infonation bertujuan:

a. melatih pemelajar agar peka terhadap perbedaan/ragam bunyi yang
ada dalam bahasa Mandarin;

b. melatih pemelajar agar peka terhadap intonasi yang terdapat dalam
ragam bahasa Mandarin;

c. melatih pemelajar agar peka terhadap jeda dalam kalimat.

2. Langkah pengajaran yang disarankan:

a. Setiap unit membutuhkan waktu dua jam pelajaran

b. Saat menyimak, kaset diputar scbanyak satu kali lalu menyelesaikan
latihan terkart, kecuali sub umit 3 dalam latihan Listening
Comprehension yang berupa percakapan bertema dan atau narasi
pendek lalu mengerjakan latihan (pemelajar disarankan untuk tidak
lebik dari dua kali menyimak).

c. Pada latihan Listening Comprehension, pemelajar harus mempelajari
kosa kata terlebih dahulu sebelum menyimak kaset. Namun hal ini
tidak perlu dilakukan pada latihan Extensive Listening. Kosa kata ini
hanya untuk referensi pemelajar. Exfensive Listening bertujuan

melatth kemampuan pemelajar dalam memahami gagasan
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berdasarkan konteks dan menemukan gagasan utama. Beberapa kosa
kata baru dicanturnkan dalam bahan menyimak.

3.1.1.1 Analisis Hasil Identifikasi

Beijing Language and Culture University menerbitkan buku pelajaran bahasa
Mandarin untuk pemelajar asing seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya.
Buku yang dievaluasi adalah HTYJ jilid kedua. Informasi ini dapat dilihat pada sub
bab identifikasi fisik. Tulisan dalam buku dicetak dengan huruf hitam di atas
kertas putih. Bagian dalam buku tidak ada ilustrasi gambar sedikit pun atau variasi
warna. Pada beberapa sub unit buku pemelajar terdapat bantuan kosa kata yang
ditejemahkan ke dalam bahasa Inggris.

Informasi lengkap komponen HTJ dapat dilihat pada sub bab identifikas:
fisik. Pada buku pegangan pemelajar, semua instruksi ditulis dengan aksara Han
(Hanzi I 55 dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, sementara pada buku
pengajar hanya terdapat Hanzi {LF saja.

Kata pengantar memuat saran penggunaan buku, urutan kegiatan yang dapat
dilakukan, dan fujuan latihan menyimak. Buku ini tidak dilengkapi dengan kunci
jawaban dan informasi latar topik, jadi pengajar dapat mengecek rangkaian buku
terbitan BLCU yang lain untuk mendapatkan informasi mengenai bagian-bagian
yang berkaitan dengan tata bahasa atau pun ungkapan sehari-hari.

Pada kata pengantar tertulis bahwa untuk dapat menggunakan bahan ajar
ini pemelajar haros menguasal sejumlah kosa kata dan pengetahuan tata bahasa
tertentu, serta memiliki kemampuan menyimak tingkat tertentu. Buku ini
menekankan pada keterampilan menyimak. Fokus keterampilan yang dimaksud
mencakupi kemampuan menangkap gagasan utama, mengatasi kesulitan
menyimak pada taraf tertentu, menebak gagasan berdasarkan konteks,
menggabungkan dan mengaitkan gagasan, memahami fungsi bahasa berdasarkan
situasi yang ada, memahami gagasan dengan tempo yang lebih cepat, dan
mengasah kemampuan mengingat. Dengan latihan yang ada, pemelajar dapat
memahami keterampilan menyimak dasar yang akan membantu mereka
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sejumlah latihan mengacu pada soal
ujian menyimak pada HSK (Hanyii Shisiping Kdoshi & KT ER), yaitu
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sejenis TOEFL untuk bahasa Mandarin, sehingga dapat dijadikan bahan tambahan
untuk latihan menyimak menjelang HSK.

Pada bagian dalam buku terdapat elemen pendukung bahan ajar seperti
daftar isi dan daftar kosa kata/indeks serta keterangan nama tempat atau orang.
Elemen pendukung ini mengisi tujub halaman terakhir. Pada daftar isi tidak
terdapat rincian materi dan tema yang dibahas seperti buku pelajaran bahasa asing
pada umumnya. Dafiar isi hanya mencantumkan judul unit dan halaman tiap unit
pelajaran, tidak ada penjelasan sub unit yang rinci. Tambahan lagi, tercantum dua
angka yang menunjuk pada halaman yang berbeda pada tiap unit. Yang pertama
menunjuk pada kegiatan latihan (buku pemelajar), yang kedua halaman transkrip
rekaman kaset.

Kaset yang merupakan materi pendukung HTJ berisi seluruh rekaman
kegiatan menyimak mulai dari Listening Comprehension sampai Pronunciation
and Infonation. Rekaman tersebut membantu pengajar yang kebetulan semuanya
bukan penutur jati untuk memperkenalkan bunyi lafal, nada, dan intonasi yang
tepat kepada pemelajar. Kaset dapat dimiliki juga oleh pemelajar agar mereka
dapat berlatih mandiri di luar kelas. Namun, transkrip hanya dimiliki oleh
pengajar.

Fokus kebahasaan buku HTJ adalah menyimak. Kegiatan menyimak yang
dilatihkan berupa menyimak bacaan, menyimak informasi penting dan rinci,
kemudian memahami tema untuk mendapatkan gagasan utama serta mampu
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam buku ini, informasi unsur budaya
diperkenalkan dalam bentuk bacaan pendek. Dari kebiasaan hidup, tradisi, filsafat
hidup, nilai-nilai moral sampai lelucon, ada di dalamnya.

Jumlah kosa kata tambahan tiap unit relatif sedikit karena kosa kata utama
terdapat dalam HJ. Unit-unit awal hanya memuat satu sampai tiga kosa kata
tambahan, namun unit-unit akhir ada yang memuat lebih dari sepuluh kosa kata.
Pengajar bisa merujuk rangkaian buku HY untuk membantu pemelajar mengingat
kembali kosa kata yang ada dalam mata kuliah lain, karena banyak kosa kata
utama yang muncul dalam teks yang diperdengarkan.

Bahan ajar ini memang disusun unfuk latihan menyimak, jadi latihan

selalu ada pada setiap unit dan sub unit. Setelah selesai lima unit terdapat satu unit
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review yang berisi rangkuman soal-soal latihan dari lima unit sebelumnya. Bentuk
latihan setiap review sangat beragam. Misalnya review satu yang merupakan
evaluasi unit 1-5; pada tipe soal bagian pertama sama dengan tipe soal pada unit-
unit sebelumnya, namun, tipe soal pada latihan berikuinya berbeda. Ada yang
berupa memonitor informasi atau memahami makna yang mendekati pernyataan
atau narasi pendek berupa lelucon. Pada Review tiga bentuk latihannya sama
dengan unit-unit lain. Bagian kedua Pelafalan dan Intonasi melatihkan lafal dan
nada serta menyimak narasi pendek kemudian menirukannya dengan lafal, nada,
dan jeda yang tepat. Pada Review satu dan dua tidak ada kegiatan Menyimak
Ekstensif.

3.1.1.2 Analisis Setiap Unit

Satu unit rata-rata terdiri dari 4-5 halaman atau kira-kira 3,6% dan keseluruhan isi
buku yang berjumlah 136 halaman. Kegiatan menyimak tiap unit selalu sama
dengan urutan kegiatan yang terdapat pada kata pengantar. Kegiatan menyimak
dapat dilihat pada sub bab 3.1.1 bagian identifikasi fisik.

Mengacu pada pendapat Littlejohn (1998:196), dari 25 unit dan lima
Review yang terdapat dalam HTJ, hanya umit 1, 9, 15, 24 dan-Review 5 yang
dianalisis. Pemilihan dilakukan berdasarkan keragaman bentuk latihan menyimak
(Chang, 1995) yang terdapat dalam buku HTJ agar dapat terlihat seberapa jauh
buku HTJ sesuai untuk keterampilan menyimak seperti kriteria yang dipilih.

Alur materi pelajaran yang ada pada buku ini disajikan sesuai dengan
urutan kegiatan yang tercantum dalam setiap unit. Artinya pelajaran selalu
dimulai dengan Pemahaman Menyimak. Kegiatannya meliputi tiga bentuk latihan
menyimak seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Perbedaan bentuk kegiatan
pemahaman menyimak terdapat pada Review 5. Bagian ini memiliki empat bentuk
kegiatan pemahaman menyimak. Yang pertama menyimak mini dialog, kedua
parafrase, ketiga menandai kalimat yang bergagasan sama, keempat percakapan
yang memuat kalimat-kalimat panjang.

Berikut tabel rangkuman bentuk-bentuk kegiatan menyimak yang terdapat dalam
HTJ.
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Dari tabel 6 di atas terlihat bentuk latihan pemahaman menyimak tiap unit sama,
kecuali Review 5. Perbedaan ini dapat dilihat pada contoh berikut.

Kegiatan Menyimak 1 (BT 1 B2 £3)
Unit 1
Ll %= BINEEBR —=)L 7 & £l B,
(B fth ik =R ME @ HA?
A & ITEK B. fif fEdk C. & BBk

Terjemahan :
1. Michael, kita main sepak bola saja dulu, baru mengerjakan PR.

Pertanyaan : Dia mengajak Michael melakukan apa?
A. bermain bola B. mengerjakan PR C. bermain sepak bola

Review 5

LLE (D REN RS AE SEFSEFAT TER Y &K —F
Mo e, BRE BB A & A

WO R WS OFERE, WA LN R, X AL OB R A, R
RETRFFLE B 0ERE & B0 ENRT R

%o
B HE A AR 2 A KR
LW NE NS BHMAMKEA C.[[ #
Terjemahan:

1. Laki-laki  : Xiao Zhang, kadang-kadang temperamen saya buruk, sehingga saya
bersikap tidak baik padamu, tapi kamu selalu sabar menghadapi saya,
saya jadi merasa tidak enak.

Perempuan : Semacam ini sering terjadi, orang yang sedang sakit emosinya kadang
tidak stabil, saya bisa mengerti. Tetapi kamu harus berusaha

mengontrol emosi, karena emosi yang yang tidak stabil, dapat

mempengarvhi kesembuhan kamu.
Pertanyaan : Kira-kira apa hubungan kedua orang ini?
A. pasien dan dokter B. pasien dan keluarganya  c. rekan kerja/kolega
Kegiatan Menyimak 2 (07 71 B & 4:3)
Unit 1
AR JT4 kaihui pertemuan; rapat
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IL 1. & v R BAaE e

B-BEE£THT.
] : A =Tk & @JL T
AxLEMT BEMAET C.HZET
Terjemahan:

1. Perempuan : Xiao Li, apakah Xiao Liv masih bertugas/dinas?
Laki-laki : Tidak.
Pertanyaan : Xiao Liu kira-kira pergi kemana?
A. berangkat kerja B. ke kantor C. pulang (ke rumah)
Unit 15
Wi /A8 FEWATK KRR 28 kE M RTGB?
5 I C2EB/BET, B AN URLE BB K4 K R
B iAE LRI AAT?
AE TTRE B.& 47 Iff CH# I
Teggemahan;
1.

Perempuan : Xiao Ming, apakah kamu diterima di perusahaan yang minggu lalu
mewawancarai kamu?

Laki-laki : Tidak ada peluang, ada seorang pelamar bergelar master yang

kriterianya lebih baik dari saya.
Pertanyaan : Apa yang dilakukan Xiao Ming minggu lalu?

A. ujian untuk program magister  B. pergi bekerja C. mencari pekerjaan

Review 5
1L EBRT, B &z BWMHM-—-—KRT.
A B L@, B LM ET M B

B.h W # 7T WwHEMBE b#HT h\ HBK
Terjemahan:

1. Shan Tian telah dua kali mentraktir saya, saya harus balas mentraktimya.
A. Dia ingin mentraktir Shan Tian, karena Shan Tian telah dua kali mentraktir.

B. Shan Tian telah mentraktirnya dua kali, dia juga telah mentraktir Shan Tian dua
kali.

Bentuk kegiatan menyimak bagian pertama dan kedua pada tiap unit selalu

sama. Pada latihan ini pemelajar dituntut untuk berkonsentrasi agar dapat
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mengingat informasi singkat yang merupakan salah satu komponen keterampilan
menyimak (Chang, 1995) . Pilihan jawaban yang ada dapat membantu pemelajar
membentuk kerangka berpikir supaya mampu mendengar sambil memonitor
informasi yang dibutuhkannya (Chang, 1995). Dari satu nomor ke nomor berikut
ada jeda 30 detik dengan maksud memberi kesempatan berpikir bagi pemelajar.
Dalam buku pemelajar hanya terdapat pilihan jawaban A, B, dan C. Pernyataan
dan pertanyaan hanya ada pada buku pengajar. Bantuan kosa kata tambahan pada
kegiatan menyimak 2 unit 1 ini hanya satu, yakni 74 kaihui yang bermakna
pertemuan atau rapat, sementara kegiatan menyimak I unit ini dan Review 5 tidak
ada bantuan kosa kata tambahan.

Pada unit 15 dan Review 5, baik kegiatan menyimak 1 maupun 2 tidak ada
bantuan kosa kata tambahan. Bentuk kegiatan kegiatan menyimak 2 pada unit-unit
sebelumnya, menjadi bentuk kegiatan kegiatan menyimak 1 Review 5. Kegiatan
menyimak 2 pada unit 15 tidak sama dengan unit 1 yang berbentuk kalimat
tungpal dan gagasannya lebih sederhana. Ini menunjukkan adanya penahapan
tingkat kesulitan pada bentuk latihan HTJ. Bentuk mini dialog kegiatan menyimak
1 Review 5 juga lebih sulit dibanding kegiatan menyimak 2 unit lain. Latithannya
berupa menyimpulkan gagasan. Topiknya melvas, kalimatnya juga lebih
kompleks. Review merupakan rangkuman latihan lima unit sebelumnya, jadi
bentuk kegiatannya sedikit berbeda dengan unit-unit lain. Pada review 5, kegiatan
menyimak 2 menggunakan bentuk yang telah muncul pada Review 1 dengan
gagasan yang lebih sederhana (penulis mencermati Review lain sebagai bahan
perbandingan, namun tidak dianalisis secara rinci).

Berikut tabel rangkuman gradasi kegiatan Pemahaman Menyimak 1 dan 2.
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Tabel 3.2. Rangkaman Gradasi Kegiatan Menyimak 1

Kegiatan Menyimak 1
Unit Informasi Bentuk teks Latihan

Pemyataan (kalimat tunggal, -

1 Ragam jawa)l;an tersurat) g8 Pilihan ganda
Pemnyataan (kalimat

9 sda tunggal&majemuk, jawaban Pilihan ganda
tersurat)
Pemyataan (kalimat

15 sda tunggal&majemuk, jawaban Pilihan ganda
{ersurat)

24 sda Pernyataan (kaligiigesa’, Pilihan ganda
jawaban tersurat)
Mini dialog (kalimat

Review 5 sda f:e"rg’;;tsa;l kes{;"‘;ﬁﬁ Piliian ganda

gagasan)

Tabel 3.3. Rangkuman Gradasi Kegiatan Menyimak 2

Kegiatan Menyimak 2

Unit Topik Bentuk teks Latihan

Mini dialog (kalimat
| - tunggal, jawaban Pilihan ganda
tersirat)

Mini dialog (kalimat
9 - majemuk, jawaban Pilihan ganda
tersirat)

Mini dialog (kalimat
15 - majemuk, jawaban Pilihan ganda
tersirat)

Mini dialog (kalimat
24 - majemuk, jawaban Pilihan ganda
tersirat)

Review 5 - Parafrase Pilihan ganda

Kegiatan lain adalah menyimak teks berbentuk percakapan dan/atau narasi pendek.
Bagian Review 5 memiliki bentuk latihan yang berbeda, yakni menandai kalimat
yang bergagasan sama. Pada bagian ini, penahapan kegiatan menyimak dapat
terlihat berdasarkan bentuk latihan yang ada. Bahan ajar menyimak seperti
disarankan Cunningsworth (1995) selayaknya memiliki kegiatan pra menyimak,
saat menyimak, dan pasca menyimak. Latihan-latihan yang terdapat pada bagian
ini dapat dimasukkan dalam penahapan tersebut. Berikut tabel rangkuman bentuk
latihan yang terdapat dalam HJT berdasarkan tiga tahapan kegiatan menyimak.
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Tabel 3.4. Rangkuman Latihan Berdasarkan Tahapan Kegiatan Menyimak

Pra Menyimak Saat Menyimak Pasca Menyimak
a. diskusi pembuka a. menjawab Benar/Salah a. menjawab pertanyaan
berdasarkan judul bacaan

b. pembahasen kosa kata b. menjawab pilihan ganda
tambahan (jika ada)

b. menjawab pilihan ganda

c. membaca daftar c. melengkapi kolom dan c.memberikan pendapat

pertanyaan tabel atau sikap terhadap topik
atau pembicara

d. memprediksi gagasan d. mendeteksi informasi d. menceritakan kembali

berdasarkan topik khusus

e. menunjukkan bunyi-
bunyi yang akan muncul

e. menyimpulkan gagasan

Kegiatan menyimak 3 pada HTJ memiliki beragam topik yang disajikan

dalam bentuk percakapan dan/atau narasi. Bentuk latihannya pun beragam.

Benkut bentuk kegiatan menyimak 3.

Kegiatan Menyimak 3 (0t 1 B 245

Unit1

I 1. 3T B34
47 : 8%l ( & /nomina) hinli : pesta pernikahan

g 8/ g

2E

Rt A FE THEE R ET?

T EANEREFER T,

D HR R OREXE Attt 4 R E] e

D E) KZESS 2 B T,

CAIR T4 E LM R R B4 B RE E?
T REBMELT.

EUEdaRE?E Z ANRE S
{1 BIL A2 63272351 &2

g R E!

Terjemahan :

N T T T -

I11. 1. Percakapan Telepon
A : Halo, Xiao Liu, ya?

L I MENFE-B CERTEERXALIHT?
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1 Ya.

: Mengapa sebelum jam kantor sudah pulang?
: Saya periksa ke rumah sakit.

: Kemarin mengapa datang terlambat?

: Mengantar kakak (perempuan) ke stasiun.

: Saya menghadiri pesta pernikahan.
: Kamu, ya. Liu Liang, kamu pikir-pikir lagi, masih ingin bekerja di sini tidak?
: Anda panggil saya apa? Liu Liang? Saya Liu Jian Guo!
: Ini bukan 63272351?
: Bukan!
D 8 55 NS B B
1} XA B e oE? o BE LS T2
2) ¥R X A4 T THEE R E T?
3) ¥ BEXR ft2 BH T2
4) W5 BIK # 4 77
5) {3 THE Bar? XgE g
6) 63272351 2 HERY HL1E SHI?
7) ¥T 35 89 Kt = 4 A2

Terjemahan :

B
A
B
A
B
A : Dua hari yang lalu mengapa datang ke kantor dalam keadaan mabuk?
B
A
B
A
B
(

( 1) Berdasarkan simakan Anda, jawablah pertanyaan di bawah ini!
1) Penelepon mencari siapa? Siapa yang menerima telepon?
2) Mengapa hani ini Liu Liang sebelum jam kantor sudah pulang?
3) Mengapa kemarin Liu Liang datang terlambat?
4) Apa yang dilakukan Liu Liang dua hari yang lalu?
5) Bagaimana Liu Liang dalam bekerja? Bagaimana dengan Liu Jian Guo?
6) 63272351 nomor telepon siapa?

7) Kira-kira apa status si penelepon?

(2) £ HE E B R wBM A+
1) AR 4 TF R B E T2
B:
2) A:fRBFX AH4 REIT?
B:
Tejemahan :
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(2) Isilah rumpang di bawah ini berdasarkan simakan Anda!
1) A : Mengapa kamu sebelum jam kantor sudah pulang?

B:
2) A : Mengapa kemarin kamu datang terlambat?
B:
Unit 9
L 1. £ %
# i8] kosa kata
1. & (% /nomina) bi pena, pensil, bolpoin
2. 51 shenshang diri/tubuh seseorang (dalam
konteks ini bermakna ’selalu’
atau *kemanapun’)
3. [FH (% /nomina) téngshi teman sekantor
4. HIR (4 /nomina) yinxiang kesan
5. #& (Bh/verba) guai menyalahkan

BE—BLEF BLERWERSE B -ZTERRHHA
RT. AR BWEXHART, EFAF NE EE FHE R
AR XE BRI Ak H: WA R KRLREBMRE B EX
REM AR ERA K —E LE M X REBH.

27 &)L b EHkT, H HEEEXET £ RBRITHF —F + =X
R RO O M KAREAE RGBT RER
WH: “fHT FILE RE, B, RE BEA XA | BHHE K &®
T, Bt afET BA, FTLU 3 BJE R HEEH

W, Xt AR M. B R F AR XE MK VI EHE — I
e “WH R RFT 2 HHE B0 " L XHE M X
HFAE XHT.

MWBUE i HES XE RAERMERML TH &
A 1.

Terjemahan:
M1 1. Membeli Pena

Saya seorang wartawan, kemana-mana saya selalu membawa banyak bolpoin karena
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bolpoin cepat sekali habisnya. Suatu hari, semua bolpoin saya habis terpakai, kebetulan
kolega saya, Xiao Li, akan pergi ke toko, saya lalu meminta tolong padanya untuk
membelikan bolpoin. Saya katakan,”Tolong belikan saya 12 batang bolpoin, tapi saya
tidak suka wama hitam, jadi jangan belikan yang hitam. Ingat, ya, jangan belikan yang
wama hitam.”

Tak lama kemudian Xiao Li kembali dari toko. Ia membawa bolpoin pesanan saya,
tapi begitu saya membuka kotaknya, ternyata ke-12 batang bolpoin di dalamnya
seluuruhnya berwarna hitam! Saya berkata: "Bukankah sudah saya katakan tidak mau
yang hitam?” Tak disangka Xiao Li berkata’Karena kamu berkali-kali mengatakan
hitam, hitam, hitam, sehingga kata *hitam’ inilah yang saya ingat, jadi begitu masuk toko,
saya langsung mencari bolpoin yang berwarna hitam.”

Yah, saya jadi tak bisa menyalahkannya. Seandainya ketika meminta tolong padanya
saya mengatakannya dengan lebih sederhana, seperti: “Tolong, belikan saya 12 batang
bolpoin berwarna biru.”” Kalau saya bicara seperti ini, pasti Xiao Li tak akan salah beli.

Setelah kejadian itu, saat bicara atau menulis berita, kalau bisa mengutarakan dengan
cara yang sederhana maka saya akan melakukaonya, tidak lagi menggunakan kata-kata
yang tak perlu.

(MWE SHF AE A ER GIR RN 868 .
D fb 2 —4 i2F.
DB L SEWH RS L
3) fh AR L2 RGN WE.
4 N EM BT I2% %A1 B KL
5) ME B ERET.
Terjemahan:
(1) Simak lalu tentukan Benar atau Salah (Jika Benar tandai dengan v, jika salah tandai
dengan x)
1) Dia seorang wartawan.
2) Dia selalu membawa banyak bolpoin.
3) Dia ingin membeli 12 batang pulpen.
4) Xiao Li membantunya membeli 12 batang bolpoin wama hitam.
5} Xiao Li salah beli.

QRBEEZFT AR ER EHER:
Db AhHta BEXR B LW RE E:
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A il B 3K B.b £ E& WEHABE
CREMELR XY, ~XERRFEBART
DAEZREBMXE RERN:
Al ik A & BE EL KL B AE BEA 4
C/h#F AC BE M/E MME B X£
3) b BE AR K B
ALREYEE WHKE BRIESMEKE
CLR2XEA M HWE
4) NF g fh KR 4R B
ARY B M EKE B 12X RE & HXKE
C.123% Rf M WE
5) AL E, Xz & A i 4 e
Afb ik N ZF ik XET Bt A M BaM MEKRET
Cil: S R¥E B XEER/RMWHT
Terjemahan:
(2) Simaklah lalu piliblah jawaban yang tepat!
1) Mengapa dia selalu membawa banyak bolpoin?
A. Karena dia suka
B. Karena dia seorang wartawan, jadi memerlukan banyak bolpoin
C. Pena jaman sekarang tidak bagus, jadi cepat sekali habis dipakai
2) Xiao Li menolongnya membeli pena karena:
A. Dia menyuruh Xiao Li ke toko membeli pena
B. Xiao Li ingin menolongnya
C. Xiao Li ingtn pergi ke toko, sekalian membelikan pena untuknya
3) Pena seperti apa yang diinginkannya?
A. 12 batang bolpoin berwarna biru
B. 12 batang bolpoin berwarna hitam  C. 12 batang pulpen berwarna hitam
4) Pena seperti apa yang dibelikan Xiao Li?
A. 12 batang bolpoin berwarna biru
B. 12 batang boipoin berwama hitam  C. 12 batang pulpen berwarna hitam
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5) Setelah kejadian itu, apa yang berubah dari wartawan ini?

A. Dia tidak lagi meminta tolong Xiao Li lagi untuk membeli pena

B. Dia hanya menggunakan bolpoin hitam saja

C. Ketika berbicara atau menulis menggunakan bahasa yang sederhana

(3) Bl & i
1) filb 3 2 A RE R 2 B4 #E0
2) ME LA Bl T RT REM?
DA A ERE BAR WHE AFER A THEHK?
HERFHEMANFEERAE K HE EFEHR?
Terjemahan:
(3) Menjawab pertanyaan
1) Apa yang dikatakannya ketika meminta tolong pada Xiao Li?
2) Mengapa Xiao Li membelikannya bolpoin yang wamna hitam?
3) Menurutnya, bagaimana seharusnya ia bicara supaya Xiao Li tidak salah beli?

4) Kalau Anda minta tolong pada seseorang untuk membeli sesuatu, Apa yang akan
Anda katakan?

@ B Y — 9 XA A
Terjemahan:
{4) Ceritakanlah kembali teks di atas!

Unit 15
II. 2. fLF
FF EH X NNE, LG RERG THH HE i EERE®R LT X
T KRB B AQUN TEMBEREZ AR ARBEELER EHZLE

HEF AU EEHATEAIE ETHALFE ZIH EEHXER “ETE
Lt AETREL"EBE2RFEAR

FETEFHRHRAEEXTHRE TFEELE LR A2 —T U+ 5?7 i
—SILAHLAXR R R ARKREMT KFR XK ZZ2HHUET &
mEE BEFAEEAHE? AR N HE LS 8828 HiE F2FF
B BC 4 E W H# T,

EE i R B RE MR ENHA DS TE BIM & L% s EF 7
MARNBEL S —P T BRI MNAELT FUAMEREASR
fle 3 o F WAl —R—R X7 W BLEERRATFRORAEHAETE &
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MHAT OF REFTERREEHT

Tecjemahan :

III. 2. Kursi

Kalan berangkat ke kantor, Liping selalu naik bis dari halte perhentian terakhir sedangkan
pulangnya selalu turun di halte pemberangkatan. Setelah beberapa hari, dia mendapati,
ketika bis tiba di halic perhentian akhir, s¢laly banyak orang yang sudah menungey,
Begitu bis berhenti, mereka langsung berdesakan naik untuk mendapatkan tempat duduk.
Akibatnya, perumpang yang di dalam tidak bisa turun, dan yang di luar juga fidak bisa
naik. Pada saat seperti ini Liping langsung berteriak,”Beri jalan untuk yang turun duku,
baru naik. Yang turun dulw, baru yang naik.” Tetapi tak seorang pun menghiraukannya.

Tiba di kantor, Liping memberitatiu tefian sekantomya kalau sstiap hari saat pulaig
kerja ia selalu tidak bisa turun dari bis hanya karena orang-orang memperebutkan sebuah
tempat duduk (kursi). Padahal apa salahnya berdiri sebentar? Dia menambahkan, kalau
kursi bis saja, orang-orang bisa seperti ini, apalagi kalau kursi yang lain? Misaloya kursi
pejabat, entzh apa yang akan terjadi? Mendengar perkataan Liping, teman-tem:an
sekantornya tak berkomestar apa-apa.. liping tidak mengerti, apa yang salah dari
ucapannya.

Kemudian Liping baru tzhu bahwa teman-temannya itu termasuk orang-orang yang
berdesak-desakan naik bis untuk mendapatkan kursi. Suatu saat, seorang teman memberi
tempat duduk untuknya, namun kadang-kadang justru Liping memberikannya kepada
orang lain. Akhimya, setelah itu tak seorang pun memberinya tempat duduk lagi. Hari
demi hari berganti, waktu berlaly, teman-teman sekantor yang dulu sering berebut tempat
duduk telah menjadi pejabat, benar-benar mendapatkan *kursi’ yang mereka idamkan.
Tinggaileh Liping yang masih dengan gaya lamanya.

(1) W 8= &5 Hl EiROFREN, $63X0
) #E LA TE T
QB 2ABERLICT A LEN BH
3) FEEE BRFB LT B ES
) FEYFER i T
S SHRUFMASAETE RAFLAE
Terjemahan :
(1) Simak lalu tentukan Benar atau Salah (Jika Benar tandai dengan v, jika Salah
tandai dengan x)
1) Turun kendaraan di perhentian akhir sama sekali tidak sulit.
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2) Penumpang berdesakan saat ﬁaik kendaraan karena setiap orang ingin mendapat
tempat duduk.

3) Liping sangat marah karena sering tidak mendapatkan tempat duduk.

4) Teman sekantor Liping pernah mendapatkan tgmpat duduk untuk Liping.

5) Orang-orang yang pandai berebut tempat duduk telah menjadi pejabat, hanya
Liping yang tidak berubah.

(2) =B EH ER SR
1) FE Ll 28 S FE TH i 25E?
A Lt B. TH# C.§pR
DBFILEHNARE FEEL #?
ASETEMNAL
BiETENMAETE fK{IH L CHAER
3) FF JE I T XHE BEL?
A F RiZ 6 MBRE K GT iF ATk
B. ME #HRE LT ErfE B B LT
CEREXHE HRBTARBL&T
NEIHRAFENHLETHOERETNEE —HFEI?
A —TF B.F—# C.E&H
Terjemahan :
(2) Simaklah laiu pilihlah jawaban yang tepat!
1) Liping naik bis dari tempat pemberangkatan, saat berangkat atau pulang kerja?
A. berangkat kerja  B. pulang kerja C. keduanya
2) Saat melihat orang berdesaken naik kendaraan, apa yang Liping katakan?
A. lunggu saya turun dulw, baru kalian naik
B. tunggu yang di atas turun dulu, baru yang di bawah naik
C. jangan berebut
3) Apa pendapat Liping dalam hal berebut kursi?
A. tidak perlu sampai berebut, kecuali kursi jabatan
B. kalau berebut kursi kendaraan, mungkin juga nantinya akan berebut kursi
jabatan
C. karena penumpang padat, pasti setiap orang ingin mendapat tempat duduk
4) Apakah teman-teman sekantor Liping sependapat dengannya mengenai berebut
kursi?
A.ya B. tidak C. tidak bicara apa-apa.
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(3) @% RIEE
1) FF R TE of B 4 @32
2) FE M RE T ELHE - & RIE?
3) Bfte b B R R Qi GLF T2
4) T E A o BRI Mk o W2
Terjemahan :
(3) Jawablah pertanyaan berikut!
1) Apa yang Liping saksikan setiap kali turun dari kendaraan?
2) Mengapa teman-teman sekantor Liping tidak bicara sepatah kata pun setelah
mendengar cerita Liping bercerita?
3) Mengapa teman sekantornya tidak pernah lagi memberi Liping tempat duduk?
4) Apa makna lain dari "berebut kursi®? Menurnut pendapat Anda, bagaimana

seharusnya?
Unit 24

0L, L REET
417 kosa kata
1. XF (4&/momina) chazi garpu
2. B jushud katanya ...
3. KR (£&/nomina) dindo otak
4. T4 (#4/nomina) sh&uzhi jari
5. BEfd (Bhverba) yénsheén memperpanjang
6. K (Bhiverba) zhud menggenggam
7. f# (Bhiverba) shen merentangkan
g8 T (#&/nomina) daozi pisau
9. 1) (Bhiverba) qié memotong

Bl KO GFHAERTHITEARIW FEREL2ZHET B
& & o

KA HFREARBERT, SXBRAETCER/RAFLT. D
HERAFAFEF BB RURIFSERET. EAXT.
BEBHRTRAAEZLOR BT UREEHET.

Bl FEAXEHNAT FERVEST HET: FBE LK F
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K

55 3 -

WM -

KA

¥ -
KA

SRABEFRENKN BREARTITUREAN BY.

B A RN ol HE R W KR ST AR
FEL BRABETREFR EAER B3

X, BT REE FHEMEMW. A ANMEREBE RN F1i
WERERT, FHMABIMMT AR H 6O MY RA
7T 8.

AKA-BHETFTEAERE M ERXBHNERMFEH BAAE
. AR GZAN REGERLBANTF R KEEBY
ANWRE, A7 EAG®R-MR BRFEBE A8 KF
X9, TH Rk A,
MRENAIXTFTR AR REACARREBROART N
#, X HBKAR -0,

HNEARER TEBDFT EUBITAHRERX £8 R AT
X ¥

WREHXxER FE B EL 2 KM

Rk TEDNSTEE OXSAMD BRU“BETW”, & T #
A EHTAEAEMNEAMBET WHTES T
WHANBRECE €A X,

Terjemahan:
III. 1. Membicarakan Sumpit
Dai Shan : Da Li, cara kamu memakai sumpit tidak iepat. Lihat cara saya

Da Li

memegang, bandingkan dengen tanganmu.

: Kamu jangan menertawakan saya, saya hari ini sudah bersusah payah
mencobanya. Waktu kecil, saya kurang pandai memakai sumpit, saya katakan
pada ibu kalan saya tidak mau pakai sumpit, man pakai parpu saja. Dan entah
sudah berapa kali ibu mengatakan bahwa dia tetap ingin saya mampu memakai
sumpit,

Dai Shan : Coba lihat, banysk orang asing setelah sampai di Cina mahir memakai sumpit.

Benar sekali ibumy menywruh kamu belajar memakai sumpit, Konon memakai
sumpit bisa membuat orang menjadi pintar .
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Da Li : Soal pintar atau tidak, saya tak tahu; tapi saya pernah dengar, memakai sumpit
sangat bermanfaat bagl otak, karena ketika memakal sumpit, jari Kita tidak
berhenti bergerak.

Dai Shan : Benar, sumpit adalzh perpaniangan jari. Duly orang makan dengan tangan,
lalu zaman berkembang, bagian yang tidak mungkin dijangkau oleh jari
digantikan oleh sumpit,

Da Li : Tapi fungsi sumpit hanya dapat mengangkat satu benda saja, wakitu makan,
apalagi kalau makan daging, tetap perly bantuar pisay, Kamu lihat orang Barat
makan daging, mercka menggunakan pisau untuk memotong daging menjadi
potongan-pofongan kecil, baru dimasukkan ke mulut. Kelikatan tidak hanya
beradab, tapi juga jadi [ebih mudah.

Dai Shan : Tapi kalau mereka makan mi dengan garpu. Saya rasa tidak secepat kita yang
pakai sumpit, satu suap saja perlu waktu.

Da Li : Makan mi pakai sumpit memang cepat, tapi suara yang kita keluarkan waktu
makan dianggap tidak beradab oleh orang barat.

Dai Shan : Kalau makan mi tak bersuara, namanya bukan makan mi dong!

Da Li : Menurutmu anch tidak? Di Jepang, setiap ada perayaan bernama Festival
Sumpit”, yang merupakan peringatan masuknya sumpit ke Jepang; orang-orang
Cina yang hidup di Barat juga memperkenalkan budaya sumpiti ke sana, tapi
sampai sekarang orang Barat tetap saja menggunakan pisau dan garpu,

(1) UF 58 — i 8 T AT IE R AR, 8RO
DENIANBER AERABET, BE AR & T F.
2) FH EH KB A 4.
DHSERRT AFRMABEBAXH AFHT H£T.
DI EB BT CEFE RZ R KA.
S)YXHMAAREFF BHF R NZNL
6) BAA MEH#TF & F Bk H.
Terjemahan:
(l}‘Simak lalu tentukan Benar atau Salah (jika Benar tandai dengan v, jika Salah tandai
dengan x)
1) Waktu si laki-laki masih kecil, dia tidak suka menggunakan sumpit, sampai
sekarang pun dia tak pandai memakai sumpit.
2) Gerakan jari tangan sangat bermanfaat bagi otak.
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3) Masyarakat berkembang makan pakai tangan diangkap tidak beradab, lalu
tniincullah sumpit.

4) Yang perempuan merasa makan mi pakai garpu sangat makan waktu.

5) Yang perempuan merganggap makan mi memang hanis mengelusrkan snara,

6) Orang Barat mengenal sumpit, tetapi tidak suka menggunakannya.

@ WiE B & [
DAR®RT A L HFRT
DR M ARt A RUT 8T
DEHATFHAEEZER DX FE?
Terjemahan:
1) Apa manfaal menggunakan sumpit?
2) Mengapa orang dulu menciptakan sumpit?
3) Mana yang lebih praktis, menggunakan sumpit atau pisau dan garpu?

Review 5

MEL FEA AT WERE BXN P AF FHiEH BEN0H F

S

1 it R RBIB LA W RA &£,

2 REALBMAE PR S EHFEHEEE B A

AR R " NARHT XA BHENER B X% A &

BRE.

4. A F XK &5 EM30E 5

5. REE RBEB - 9F &% 33k £ 7.

Terjemahan:

1. Dia adalah sedikit di antara siswa berbakat yang penih saya ajur.

2. Saya belum pernah bertemu orang yang sanggup memulai kehidupan yang baru seperti
dia.

3. Meskipun saya seorang diri datang ke negara asing ini, tapi begitu mulai dengan
kesibukan saya tidak merasa kesepian,

4. Kalau tidak mengikuti kegiatan ini akan dikurangi nilainya 30.

5. Saya belum sempat bicara apa-apa padanya, dia sudah tergesasgesa pergi.
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. HmEREBRINEDMEREH A

_ 3 BERMRBT - AEATRENER EEANITE L
R %7 9 3.

_ 2 MEBRERSEF ZHEFHA

_ 4 AEMEXAT BN E ERII0FD.

. M ERBRILELBASATFEEBA

_ I RBHEEMBL M BN B2 BN ELE,

_S REBAR —9E MW ERARMAE REAMET.

Terjemahan:

___ Dia adalah orang yang paling enak masakannya yang pernah saya kenal.

___ Meskipun datang ke negara yang tak dikenalnya, tetapi karena kesibukan kerja
dia tak merasa sendirian.

___ Dia adalah orang yang setelah pensiun mampu mengatur hidupnya lagi.

____Kalau tak mengikuti kegiatan ini, nilainya akan dikurangi 30.

__ Dia adalah orang tertinggi yang pernah saya lihat.

______Dia adalah sedikit di antara siswa berbakat yang pernah saya ajar.

______ Saya ingin bicara sesuatu padanya, tetapi dia tak ada waktu, jadi terburu-buru
perg.

Kegiatan menyimak ketiga berupa percakapan pendek (unit 1), bacaan
pendek (unit 9 dan 15), dan percakapan panjang (unit 24), Review 5 memiliki
bentuk yang belum ada pada unit-unit sebelumnya, yakni mepandai kalimat yang
bergagasan sama, Bentuk Jatihannya bervariasi, namun didominasi dengan bentuk
Benar/Salah yang hampir selalu ada pada tiap unitnya. Bentuk latihan lain berupa
menjawgh perianyaan terbuka maupun terhwtup (pilihan ganda) berdasarkan
bacaan atau percakapan, menyimak lagjutan kalimat, memberikan pendapat atau
sikap pemelajar terhadap tema dan tokoh dalam bacaan, dan menyimpnlkan
gagasan. Pada bagian ini, percakapan pendek berdurasi sekitar 40 detik, bacaan
pendek sekitar 55 detik, dan percakapan panjang sekitar 1 menit, Hal ini terkait
dengan kemampuan seseorang untuk mengingat informasi yang berasal dari
menyimak memang techates.
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Topik pada awal unit bertema ringan, yakni yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pada pertengahan buku, topik mulai membicarakan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan moral, lalu meningkat dengan
mendiskusikan topik yang berkaitan dengan budaya. Yang semula hanya
berbentuk percakapan pendek dan bacaan pendek, pada unit 24 percakapan yang
disajikan lebih panjang, berpola kalimat majemuk kompleks dan mengandung
opini pembicara. Latihan dengan pola menjawab pertanyaan berdasarkan teks juga
meningkat dengan menuniut pemelajar memberikan pendapatnya. Latihan
mer;anggapi/melanjutkan kalimat mengandalkan pendengaran untuk konsentrasi
pada bunyi. Unit 9 menuntut pemelajar memahami gagasan utama sehingga dapat
menceritakan kembali teks tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Latihan pada
Review 5 tidak terdapat pada unit-unit sebelumnya Pola tata bahasa yang
kompleks dan penggunaan ungkapan menuntut pemelajar cermat memahami
kalimat untuk dapat menandai gagasan yang sama. Gradasi kegiatan menyimak 3
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.5. Rangkuman Gradasi Kegiatan Menyimak 3

Pemahaman Menyimak 3
Unit Topik Bentuk Latihan
Percakapan a. menjawab pertanyaan
I Telepon Percakapan pendek | b. menanggapi kalimat
{lelucon)
a. B/S
Membeli pena ORglighen g_anda
. c. menjawab pertanyaan
9 {kehidupan Bacaan pendek .
. {berdasarkan bacaan dan opini
sehari-hari) ’
pemelajar}
d. menceritakan kembali
a.B/S
b. pilihan ganda
15 Kursi (moral) Bacaan pendek c. menjawab  pertanyaan
(berdasarkan bacaan dan opini
pemelajar)
Membicamkan . a.B/S
24 sumpit (budaya) Percakapan panjang b. menjawab pertanyaan
Review 5 - Kalimat funggal a. menandai gagasan yang sama

Dalam buku HTJ, kegiatan pra menyimak (pre-listening) tidak
ditunjukkan secara eksplisit. Hal ini tidak sesvai dengan pendapat Cunningsworth
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(1995), bahan ajar menyimak yang baik selayaknya memberikan kegiatan pra
menyimak. Jika HTJ digunakan secara parsial, peran pengajar dituntut lebih besar
dalam membantu dan mengantar pemelajar kepada tema yang akan dibahas. Judul
dan kosa kata tambahan (jika ada) seyogyanya dapat membantu tahap pertama
kegiatan menyimak.

Pengajar dapat merujuk informasi latar topik pada serial buku HJ untuk
mengingatkan pemelajar bahwa seharusnya mereka telah mempelajarinya.
Percakapan yang diambil dari unit 1 ini tidek mudah dipahami pemelajar jika
mereka belum mengetahui bahwa orang Cina memanggil nama orang lain dengan
nama keluarga. Sehingga di akhir percakapan baru diketahui ternyata orang yang
dimaksud penelepon bukanlah orang yang menerima telepon. Salah paham ini
terjadi karena kebetulan mereka memiliki nama keluarga yang sama.

Jika pemelajar tidak mengingat informasi transportasi di Cina yang
terdapat pada buku HJ, maka bacaan pada unit 15 juga menjadi sulit dipahami.
Kendala lain yang akan menyulitkan pemahaman adalah informasi budaya
mengenai ‘kursi’. Dalam kehidupan orang Cina menjadi pegawai pemerintah
(pegawai negeri) tidak mudah. Oleh karena itu, makna ’kursi” yang dimaksud
adalah menjadi pegawai pemerintahan. Pengajar dapat membantu pemelajar
mengarahkan perhatian mereka saat kegiatan menyimak berlangsung.

Pada tahapan ini, pengajar dapat meminta pemelajar membaca daftar
pertanyaan yang terdapat pada buku mereka sebelum kegiatan menyimak dimulai.
Lalu pengajar dapat menanyakan gagasan apa yang kira-kira akan muncul
berdasarkan pertanyaan tersebut. Atau pengajar dapat membantu pemelajar
menunjukkan bunyi-bunyi mirip yang sekiranya akan muncul dalam teks yang
akan diperdengarkan, sehingga memudahkan pemelajar saat menyimak.

Kegiatan saat menyimak {while-listening) adalah kegiatan yang dilakukan
pemelajar saat mereka mendengarkan rekaman kaset. Untuk pemahaman, kegiatan
ini bertujuan membantu pemelajar mengembangkan keterampilannya dalam
mengulang pesan dari bahasa lisan. Penting bagi pemelajar mengetahui bunyi-
bunyi bahasa sasaran untuk meningkatkan keterampilan pemahaman menyimak
mereka. Pengajar perlu memberikan pemahaman tentang aspek bunyi ini, karena

kemungkinan pemelajar mengasosiasikan bunyi yang didengarnya dengan sesuatu
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yang lain, karena bunyi tersebut berubah ketika terintegrasi dalam kalimat atau
ritme dan tekanannya dapat membuat pemelajar bingung.

Dalam kegiatan menyimak, diharapkan keterampilan makro dan mikro
dapat saling bersinergi untuk dapat membantu pemahaman. Keterampilan makro
dapat diperoleh dari kegiatan pra-menyimak dan keterampilan mikro terjadi pada
saat menyimak, sehingga sesuatu yang pemelajar pahami pada pra-menyimak
diharapkan dapat membentuk persepsi mereka ke arah keterampilan mikro saat
menyimak.

Saat menyimak, pengajar juga harus cermat memperhitungkan tingkat
kesulitan yang mungkin dibadapi pemelajar. Kegiatan saat menyimak disusun
berdasarkan prediksi bahwa sebagian besar pemelajar dapat melakukannya. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan Liu (2002) mengenai prinsip penyusunan
bahan ajar bahasa Mandarin.

Berdasarkan sampel unit yang ada, saat kegiatan menyimak berlangsung,
ada latihan-latihan yang dapat mereka kerjakan. Bentuk latihan yang dapat
dilakukan adalah menjawab tipe soal Bepar/Salah dan pilihan ganda, melengkapi
kolom dan tabel, dan mendeteksi informasi penting.

Kegiatan pasca menyimak (posi-listening) pada tiap unit, bentuknya sangat
bervariasi. Hal ini membantu pemelajar mampu menyimpulkan gagasan dar topik
yang mercka simak (Chang, 1995). Beberapa kegiatan setelah menyimak
merupakan perluasan dari segala hal yang telah dilakukan pada pra-menyimak dan
saat menyimak. Kegiatan menjawab tipe soal Benar/Salah dan pilihan ganda juga
dapat dilakukan setelah mneyimak. Kegiatan lain adalah menjawab pertanyaan
tersurat maupun tersirat seputar teks yang baru saja diperdengarkan. Pengajar juga
dapat meminta pemelajar memberikan pendapatnya terhadap topik terkait atau
sikap pembicara. Untuk dapat mencermati kemampuan memahami, pengajar juga
dapat meminta pemelajar menyimpulkan gagasan dan menceritakan kembali

Pada unit 1, kegiatan pasca menyimak tidak banyak ragamnya. Mengisi
respon dialog seperti contoh, dapat dilakukan pada saat menyimak. Menjawab
pertanyaan bacaan dapat digunakan sebagai kegiatan pasca menyimak. Pada
unit 9 kegiatan menjawab pertanyaan yang bermuatan opini dan menceritakan

kembali juga merupakan kegiatan pasca menyimak. Pada unit 15, kegiatannya
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sudah lebih beragam. Memilih Bepar/Salah dan menjawab perianyaan pilihan
ganda dapat dilakukan sambil menyimak. Unit 24 memiliki latihan yang sama
dengan unit-unit sebelumnya, namun bentuk simakannya lebih kompleks.
Menjawab pertanyaan terbuka yang mencakupi opini pemelajar dapat menjadi
kegiatan pasca menyimak. Jika dilakukan secara lisan, pengajar dapat meminta
pemelajar untuk bekerja dalam kelompok atau berpasangan.

Kegiatan menyimak 4 hanya terdapat pada Review 5. Bentuknya sama
dengan kegiatan menyimak 3 unit 24, yakni berupa percakapan panjang yang
berpola kalimat majemuk. Topiknya adalah masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, namun lebih rumit dan bermuatan opini pribadi pembicara.
Menyajikan konflik yang membutuhkan solusi dan dapat menjadi kegiatan pasca
menyimak di dalam kelas. Bentuk latihannya masth berupa Benar/Salah dan
pilihan ganda, namun menuntut pemahaman yang cermat dalam menjawabnya.

Berikut bentuk kegiatan tersebut.

Kegiatan Menyimak 4 (07 HE#E L)

Review 5
V. L3R5 T RN
45
1. & (#&/nomina)  shangpinfing perumahan
2. R E liingjishi apartemen 2 kamar
3. KX (%/nomina)  chénggqil wilayah kota
4. X dai kuin pinjaman/kredit
5. F & (#%/momina)  lixi bunga
6. & & (Bhiverba) kiolii mempertimbangkan

W : X, M E2EANTWEWHRE XU BESR FLE
T

RO BB EBEXE BLREAGHNFE X - BNE -8 # K
EWHET LR FH5 FLEEHABE

W WAL A X BRI T A% XEFERR
o
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AA: TR ETEFRIARATEFT. REB XA MM F—F K i
MELMAT RN ET R A X HLKE B BE
T-

KB FEEFHREEHA2 BRI BEF T DR ERDIER —4
BEE TNLATRIITT.

A MEZ RN AEERALAEZNMHRT S BRRKEERE B
LETFTHEAGTE EARE X %.

Bl: EREXRMEMNBFIARAT. I TLL 1 RBIT TR

RA:RHE RRBEAMNEEEHRITARX BAE &L KT #E
FUTH X ET. B f EAKTH 4 ITH?

B R, B EHEEHFTFETHROT, EHAEAE L
A EE LETHREAKXKE T,

Terjemahan:

Dai Shan : Da Li, mengapa kamu belum juga beli mobil? Da Ming dan Jian Guo sudah
bisg menyetir mobil tho.

Da Li : Sebenarnya ingin sekali, apalagi pacar saya! Kami sudah beberapa kali
pérgi Ké agéh péiijualan mobil untuk melifat-HhaL dan $étélah fmélikal miobil-
mobil di sana, benar-benar ingin membeli razanya.

Dai Shan : Méngaps tidak beli? Penghasilan kalian berduz cukup besar, beli mobil pasd
bukan masalah.

DaLi : Tapi kalau beli mobil, tidak bisa beli rumah. Kondisi saya tidak sama dengdan
Da Ming dan Jian Guo. Kantor tempat mereka bekeja memberi fasilitas
rumah, sedangkan saya harus beli rumah sendiri, mahal kan.

Dai Shan : Tergantung kamu beli rumah di mana. Apartemen dua kamar di pinggir kota
harganya sekitar seratus ribu yuan lebih.

Da Li : Tapi kami tidak menginginkan rumah di tempat sejauh itu, meskipun murah
tetapi pergi dan pulang kantor tidak praktis, jadi harus punya mobil.

Dai Shan : Kalau beli di kota memang mahal, kamu bisa mengajukan pinjaman ke bank.

DaLi : Memang, justru karena pertimbangan ini, dan setiap bulan harus membayar
bunga, maka saya berani beli mobil. Heh, kamu sendiri bagaimana? Apa
rencanamu?

Dai Shan : Saya berniat membeli rumah yang saya tempati sekarang, masalah beli mobil
masih belum jadi bahan pertimbangan, sementara berangkat dan pulang kerja
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naik angkutan umum saja.
(DB KT HE ER CGHER Y, S0 80
DERBENBRIMIABEET.
DVDEBRAMEF &4 XX HHQE.
DKM B F S BT
HRXHRXBPRE AR
SYER R RET RIEX BEAH.
6) i ¥ iE k.
Terjemahan:
(1) Simakan pertama tentukan Benar atau salah (Jika Benar tandai dengan V. Jika salah
tandai dengan x)
1) Dua orang yang dibicarakan oleh Dai Shan sudah mempunyai mobit.
2) Bagi kondisi perekonomian Da Li, membeli mobil bukanlah masalah.
3) Kantor Da Li tidak memberinya fasilitas rumah.
4) Untuk membeli rumah Da Li memerlukan seratus ribu yuan lebih.
5) Menurut Da Li membeli runah dengan meminjam uang dari bank tidak baik.
6) Dai Shan juga tak ingin membeli mobil.

QWE_—H 8T &KEERESR:

D “4fF, KB, BE/M A LET. "X 9 & 4 & B?
AXH BEBSFET, 4 T W@
B.AH, 2B XL ET, fth EE
CAH, 2EH EE &R

2) X W BT BREH?
ARG M BT B. ¥ & & CH#ALMET

3) “LTFHREARRKRET “BRH4 BE?
A ETH Hie £ A%KE
BLTFTHEHEERE—HRILKITT

CETHARA—F B LA AE
Terjemahan:
(2) Simakan kedua, jawablah pertanyaan berikut!
1) ”Da Ming dan Jian Guo sudah bisa menyetir mobil lho.” Apa maksud kalimat ini?
A. Da Ming dan Jian Guo sudah dapat mengemudi mobil, kamu juga harus bisa dong.
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B. Da Ming dan Jian Guo sudah membeli mobil, kamu juge beli dong.

C. Da Ming dan Jian Guo sedang mengefudi mobil.

2) Rumah seperti apa yang harganya paling murah?

A. rumgh dari kantor B. perumahan C. rumah di pinggiran kota
3) "Berangkat dan pulang kerja naik angkutan umum saja.” Apa maksud kalimat ini?
A, Berangkat dan pulang kerja harus naik angkutan umum.

B. Asalkan berangkat dan pulang kerja tidak jauh dari terminal

C. Berangkat dan pulang kerja bolum tentu naik kendaraan umum.

Berdasarkan urutan kegiatan yang ada, kegiatan kedua adalah Menyimak
Ekstensif, Bagian ini dapat menjadi kegiatan di luar kelas sebagat tygas mandiri.
Hal ini dapat melatih pemelajar untuk dapat menjawab pertanyaan tanpa panduan
pengajar, Dengen demikian, pemelajar jugs dapat mengoptimalkan
kemampuannya menebak gagasan berdasarkan konteks.

Menyimak ekstensif mencakupi menyimak kalimat panjang atau bacaan
satu paragraf untuk dapat memahami gagasan utama, dan/atau memisahkan
informasi rinci yang disampaikan. Ini merupakan persyaratan bahan gjar
menyimak yang dikemukakan oleh Cunningsworth (1995). Pada beberapa bacaan
terdapat budaya atau hal-hal yang berkenaan denpgan negara Cina (Liu, 2002),
Berikut bentuk kegiatan Menyimak Ekstensif yang terdapat dalam HTJ.

Menyimak Ekstensif (W% %)

Unit 1

L &=

P a1 AN F =8 #F —B4+-E#F g —% TRAH LUEN
RNE+EHE BEL 288+
BT _FENR &L —R
Terjemahan :
Harga Tiket
Di bioskap ini ada tiga macam harga tiket. : lantai (bagian) bawah dari baris 1 sampai 15
harganys 20 kuailombar, baris 15 dan seferusnys semwanya 15 kupi/lembar, lantaj
(bagian) atas semuanya 10 kuai.
Pertanyaan : Berapa harga tiket lantai bawah baris 207
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LAHETH TN a7 0 L MEE:

| FREREE-BEEXET.

1. Zudtian wd gén Xiyil yiqi q0 Tianjin.

2. AR ERE HKESH K

2. Na jia yiyuan zai Zhang Zizhong Iu ne.

Terjemahan :

II. Tuliskantah nama orang dan nama tempat yang Anda dengar dengan pinyin!
1. Kemarin saya dan Xiayu pergi Tianjin.

2. Rumah Sakit itu ada di jalan Zhang Zizhong.

Unit 9

0. 4 & 8 fe?

ARBE £7& i ZR Q% B F8 —1 B KR B EF:H
PHEL LA X BT R?ELENE BEE KN IEF&E B
5EWDPFER x5S TR R K O K@ 2 BRE &R LR
% KK SEE B 40 B Bl 50 B

HubiE@GEaEkEgiF\g? AR ESFREL @K g g B HA
B Bt BRE T AERM N S5 RN B 5 FNaE R
LR E? PFEE Bk M —m s Bk + R Bl +— & FFhE B B 4%

HforEBRriFE? B2 AMECRESLEBRER XEFF EBN
BE] Bl B A —1 e 4 iE B2 KR R IRET —4 /et i BB 5
AN A EERE KR X 2T HP®R

Terjemahan :
II. Pukul berapa melakukan apa?

Dalam kehidupan schari-hari, terdapat waktu yang dianggap paling baik uatuk
melakukan kegiatan tertentu, misalnya mandi, berolahraga, tidur, dan lain-lain. Kita
hendaknya belajar kehidupan secara ilmiah. Kapan waktu terbaik untuk mandi? Mandi
pagi, jika suhu air tidak cocok (dengar badan kita), maka kits gkan mudah terserang flu;
kalau mandi siang, setelah mandi badan akan terasa sangat lelah; waktu terbaik untuk
mandi adalah malam hari sebelum tidur. Suhu air sebaiknya antara 40-50°.

Kapan wakiu terbaik untuk berolahraga? Pada umumnya, orang berpendapat bahwa
berolahraga di pagi hari sangat baik. Akan tetapi, penelitian membuktikan bahwa senja
sekitar pukul 6-7 adalah waktu terbaik untuk berolahraga. Kapan waktu terbaik untuk
tidur? Kalau tidur sebaiknya mulai pukul 13.00, malam pukul 22.00-23.00.

Bagaimana dengan waktu minum teh? Banyak orang terbiasa minum teh setelah

Evaluasi bahan ..., Apriliya Dwi PrihatirjgiwersiRdd Rfdonesia




62

makan. Ini sangat tidak baik, waktu yang tepat adalah satu jam setelah makan. Bagaimana
dengan makan buah? Satu jam sebelum makan adalah yang terbaik. Ada orang yanp
terbiasa makan buah justru setelah makan, kebiasaan yang sebenarnya tidak ilmiah.

BESSAEEN TH:
B E% 3] BE | BELmEx| B|x 0 KE |
B 57 49

Berdasarkan teks, isilah tabel di bawah ini!

Kegiatan . Tidur Makan
. Mandi Berolahraga Minum teh
schari-hari malam buah
Waktu
terbaik
Unit 24

TRES EREFBERZTTU R L —M
I E AMNLE ERF 2 k2
(1) 7 %0 ML g R &
Q& HS BfL
(3) £ B )8
4) #£ M L
(5) £ KE¥
2B L EEH UM BFRA 4 S—F?
(D EZ @y to Blar £
@ ERp My WEWNKUWNIE
() LE W LA £
(4) L MY B b BLAT iR
Terjemahan:
Pilihlah jawaban yang tepat! (jawaban bisa lebih dari satu)
1. Sekarang bagaimana orang-orang membeli tiket kereta?
(1) tempat penjualan tiket dekat jalan kereta api
(2) pada masing-masing unit kerja
(3) di restoran
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(4) jaringan
(5) di stasiun
2. Dari cara membeli tiket kereta, apa yang berbeda dulu dengan sekarang?
(1) tempat penjunalan tiketnya sckarang lebih banyak
(2) jarak tempat penjualan tiket dekat dari terminal

(3) aksesnya lebih banyak
(4) lebih cepat
Review 5
=
Ak (#/nomina) getihl pengusaha

AP RXRENFBISH LT H: “BF W EBET-KRF
#WEL KB S SH RE B2

“Bf Bl. 7 L F B &

“BEE X XX BAK "

“Te " LT KA BZHRTIHEAN, W XF R “BE #L —-X XX,
BEARA B ITH RiFE? ”

B MRFEAILT B XED, REET 47

Terjemahan:

Seorang ayeh yang mempunyai usaha sendiri berkata kepada anak lelakinya yang belum
genap berumur 9 tahun : “Nak, kamu tidak perlu belajar. Coba kamu lihat ayah, tak
pemngh sehari pun belajar, tetap bisa hidup enak kan?™

"0Ok.” jawab sang anak.

"Berbisnis saja dengan ayah, kita bisa menghasilkan banyak uang.”

"Tidak mau.” Dengan mulut penuh coklat, ia berkata "Saya tak pernah sehari pun
berbisnis, sekarang juga biza hidup enak kan?”

Pertanyaan: Dari pembicaraan ayah dan anak di atas, apa yang dapat Anda ketahui?

Pada bagian ini, bentuk latihan berupa menemukan gagasan berdasarkan
konteks. Sekitar 75% unit mempunyai bentuk latihan semacam ini, Pada teks
‘Harga Tiket” yang berdurasi sekitar 15 detik, informasi pendek tersebut dapat
membuysarkan konsentrasi, Jika pemelajar tidak cermat menyimak, maka tidak
akan mampu menganalisis gagasan karena jawabannya tersirat (Chang, 1995).
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membuyarkan konsentrasi. Jika pemelajar tidak cermat menyimak, maka tidak
akan mampu menganalisis gagasan karena jawabannya tersirat (Chang, 1995).

Pada latihan berikut, pengetahuan tata bahasa pemelajar dapat diandalkan
untuk mengerjakan latihan. Di bawah ini adalah penjelasan yang menunjukkan
sejauh mana pengetahuan tata bahasa dapat membantu pemelajar menemukan
gagasan.

1. Dalam bahasa Mandarin, xidyi jika dipisahkan bunyi lafalnya maka akan
mempunyai dua makna, yakni : 2 xid : musim panas Ry : hujan. Jika pemelajar
cermat, mereka dapat mengenali nama orang berdasarkan struktur gramatikal.
Dalam gramatikal bahasa Mandarin, pola *# gén... — yigi’ yang bermakna
bersama dengan’ akan selalu diikuti nama orang. Tianjin adalah nama sebuah
kota di Cina. Kata *3&’ gu yang bermakna "pergi’ selalu diikuti oleh nama tempat
atau penanda tempat.

2. Dalam bahasa Mandarin, zhangzizhong jika dipisahkan bunyi lafalnya maka
akan mempunyai tiga makna, yakni 7K zhdng: membuka; menyebar B zi : (diri)
sendiri "8: zhong : setia. Jika pemelajar cermat, mereka akan mengenali kata ini
sebagai nama tempat atau jalan berdasarkan analisis struktur gramatikal. Kata > £
zai’ yang bermakna ’di’ akan selalu diikuti keterangan tempat. Kemudian ciri
kedua yang bisa dicermati dari kalimat tersebut adalah penempatan kata * & 7’
yang bermakna ’jalan (road/streef)’ di belakang kata Zhangzizhong.

Pada teks ’Pukul Berapa Melakukan Apa?’ yang berdurasi sekitar 40
detik, pemelajar dapat langsung mengerjakan latihan saat kaset diputar (while-
listening). Berdasarkan saran penggunaan, kaset dapat diputar sebanyak dua kali.
Di sini pemelajar dapat menemukan informasi yang dibutuhkannya untuk dapat
melengkapi tabel.

Pada unit 24, pemelajar dapat mengerjakan latihan saat menyimak.
Informasi perkembangan tempat penjualan tiket di Cina disajikan dalam bentuk
bacaan singkat padat gagasan. Pilihan kemungkinan jawaban akan membantu
pemelajar menemukan informasi yang diperlukannya untuk mengerjakan latihan.
Review 5 menyajikan percakapan singkat antara ayah dan anak lelakinya yang
mengandung opini pembicara. Pemelajar dituntut untuk dapat menyimpulkan

gagasan percakapan tersebut. Kemampuan pemelajar menganalisis akan
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membantunya menemukan gagasan. Latihan juga dapat dilisankan untuk memberi
kesempatan pada pemelajar mengemukakan alasan dari jawabannya.

Penahapan tingkat kesulitan juga terdapat pada bagian Menyimak Ekstensif.
Jika pada unit 1 kegiatannya menyimak informasi singkat yang memeriukan
kecermatan, maka pada unit 9 kegiatan yang sama mengalami perluasan pada
bentuk simakannya, yakni berupa bacaan yang padat informasi. Latihan bentuk
mengisi kolom dapat membantu pemelajar menemukan gagasan yang lebih
banyak mengenai topik. Unit 24 meski bacaannya lebih singkat, namun
informasinya sama padat dengan unit 9. Latihannya lebih bervariasi yakni
menemukan kemungkinan jawaban yang sesuai dengan informasi bacaan. Review
5 percakapannya lebih singkat, namun mengandung makna tersirat. Pemelajar
dituntut untuk memahami gagasan sebelum dapat memberi tanggapan. Jika
semula semua latthan jawabannya tersurat, maka latihan Review 5 jawabannya

tersirat.

Tabel 3.6. Rangkuman Gradasi Kegiatan Menyimak Ekstensif

Menyimak Ekstensif
Unit Topik Bentuk Latihan

a. Harga tiket A . ) a. menjawab pertanyaan tersirat

1 (kehidupan ﬁ' Eﬁmﬁ:‘:ngﬁat b. menrentukan nama (orang,
sehari-hari) ) EE tempat, jalan)
a. Pukul berapa

9 Ezmapa? a. bacaan a. mengisi kolom
sehari-hari)
a. Tempat a. mencari kemungkinan

24 penjualan tiket a. bacaan .
(tentang Cina) iRl

. a. Hidup enak :

Review 5 (moral) a. percakapan pendek | a. menyimpulkan gagasan

Kegiatan tiap unit selalu diakhiri dengan Pelafalan dan Intonasi. Kegiatan
ini bertujuan melatih pemelajar agar peka terhadap perbedaan bunyi, intonasi, dan
jeda yang terdapat dalam bahasa Mandarin seperti pendapat Chang (1995)
mengenai latihan unsur bahasa yang menggunakan indera pendengar.

Berikut bentuk kegiatan Pelafalan dan Intonasi yang terdapat dalam HTJ.
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Pe¢lafalan dan Intonasi GEE & 43

Unit1

LTAAFERWENES —B(—BNHY, & 5O

1. NV ySu méiydu zhiiyi?

2. Nar ydu yi gé caochéng.

5. Qing zai zhér déngji.

I. Tentukan kalimat yang sesuai dengan simakan Anda (Jika sesuai beri tanda *V', jika
tidak beri tanda *X’)

Soal :

1. N y8u méiydu zhiiyi? (V)

2. Nar ydu yi gé caochiing, (V)

5. Qing zai zher déngji. (X)

LR TFIAFHEBEL IEEAFEZAFHER:
LR B RIE
B! ER T,
RE! B
B! fit K BIL T
RE! wiia 2T,
2R FRZH T G2
AR EE B T 82
AR R X B EERG?
EZEMBRXF2ELE T &7
fril tA A2 & & k1T 92
Terjemahan :
II. Simak kalimat di bawah ini, lalu bacalah. Perhatikan intonasi dan makna kalimat
berdasarkan pemahaman Anda!
1. Cepat! Angkat telponnya.
Cepat! Masuk kuliah.
(Cepat) lihat! Itu siapa?
Ayo bicara! Dia (pergi) kemana?
Cepat menulisnya! Waktunya habis.
2. Bukankah kamu sudah makan?
Bukanlah dia sudah lulus?
Bukankah kamu mengatakan film ini tidak bagus?
Bukankah kemarin guru sudah mengatakannya?
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Bukankah bulan Juli kalian akan berwisata?

Unit 9

ILéa TH ATFTFH R A EZHFLASHRETERERAER
BE

. RREHECE ¥5F 7.

2. MR S8, BR —HEIE.

3. Z i ik BAI WK £R* Kk £,

4. REH HEKET.

5. R pTE EET.

6. & it B K #H % — HR.

Unit 15

L UrfE S M 3% 59 FEif
1. Zhége jiaoshi de kducai méiydu na g¢ jiaoshou de hio.
Terjemahan :
I. Simak kemudian berilah nada pada kata yang digaris bawah!
1. Zhége jidoshi de kducai méiydu na gé jiaoshou de hio.
LT FaF FRE(EEED
LA:{T R @ B wl W@?

B:E4 T?E - th & ¥ & M\!
Terjemahan :
I1. Simak kalimat di bawah ini, lalu bacalah (perhatikan penekanan kata)!
1. A : Kamu masih belum berhenti merokok ya?

B : Bagaimana ya? Saya sedikit pun tak berniat berhenti.

Unit 24

LUT/E &+ /F W8 & 4F:
1. Lidn béi di zhong le.
Lian bét di zhdng le.
2. Zhe shi yige qidnxiin de gushi.
Zhe shi yige qidngxidn de gushi.
Terjemahan:
L. Simaklah kalimat berikut lalu pilih jawaban yang tepat!
1. Lian bei di zhong le.
Lizn bei di zhdng le. (V)
2. Zhd shi yige gianxidn de gshi. ()
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Zhe shi yige gidngxi#n de gishi.
LY T3 a7 3 RiEQERER
LA BAETRHITELSAARAN W AERELEZERT BEF
.
22 RN KERT,. SR RBEHBETCERAEST.
Terjemahan:
II. Simak kalimat berikut lalu bacalah (perhatikan intonasi}!
1. Da Li, cara kamu menggunakan sumpit tidak tepat itu, Coba kamu lihat caraku
memegang sumpit, [alu kamu lihat tanganmu.

2. Kamu jangan menertawakanku, pakai sumpit benar-benar susah sekali..

Review 5

0. Wy i 3F 8 (R EW

BRAT HEFEA T EX !

TEBNXTEX BFHP24PEFRRXRE EF REH—1TER E&T
i & &R BhE B2 B4 A HFER 2 A DMAE R
SMEE—MpE LEAEHELR

PR R EE BABETET & HMEFLS EXET I RER!

BN ZAE B EEREALENGHZR BHBIN MAKXAE T,
T EITEBERLE BRREENIE RAFEFTRET.

B ARG M EdA&E AT AR BFR

Terjemahan :

[1. Simak percakapan berikut, lalu bacalah (perhatikan jeda dan intonasi kalimat)!

L : Sudah punya rumah baru kok kamu tidak senang?

P : Aku memang tidak senang. Sudzh rumahnya kecil, tidak ada sinar matahari pula.
Ruang tamu hanya cukup untuk satu meja makan, belum lagi tak ada halaman untuk
anak-anak bermain. Kamar tidur juga kecil, seperti dipersiapkan untuk ’orang kecil’ saja.
L : Tinggal saja dulu beberapa waktu, nanti kalau ada rezeki baru kita pindah.

P : Mudah saja kamu bicara ya? Rumabh, sekali dihuni, setidaknya harus beberapa tahun
didiami dulu. (Kelau langsung pindah) saya bisa celaka seumur hidup!

L : Jangan bicara seperti itul Masih banyak orang yang hidupnya kekurangan (dibanding
kita). Pikirkan (kehidupan) orang-orang seperti mereka, kamu seharusnya bersyukur.

P : Aku memang tidak berharap (hidup) seperti itu, kalau berpikir begitu, mana mungkin
ada perubahan?

L : Sudahlah, jangan berpikir begitu! Apapun keadaannya, kita harus melaluinya.
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Bentuk latihan pada bagian ini sebagian besar didominasi oleh latihan lafal
dan nada. Semakin bertambah unit, latihan intonasi dan penekanan kata makin
banyak karena kalimat yang dilatihkan mulai berkonteks, tidak lagi kalimat-
kalimat tunggal. Bagian pertama dari Pelafalan dan Intonasi biasanya berupa
latihan lafal atau nada yang bentuknya bisa melatih bunyi yang pelafalannya
berbeda dengan bahasa lain dan membedakan bunyi-bunyi yang pelafalannya
mirip (bunyi ¢, ch, z, zh, s, sh, j, q, x). Latihan nada dapat berupa mengenali nada
1 sampai 4, mampu membedakan nada-nada tersebut, dan mengenali perubahan
nada tertentu hingga dapat memahami gagasan secara lengkap.

Contoh kalimat pada unit 1 di atas, yang tiga kalimat pertama (no 1, 2, dan
5) merupakan kalimat yang terdapat pada buku pengajar. Sementara tiga kalimat
kedua adalah soal yang terdapat pada buku pemelajar. Pada kalimat no 1 dan 2
baik lafal maupun nada yang terdapat pada buku pemelajar, sama dengan yang
terdapat pada buku pengajar. Sementara kalimat no 5 hanya lafal saja yang sesuai
dengan buku pengajar, sementara nadanya tidak sesuai. Kata *dengji’ pada buku
pemelajar bermmada 1 dan 1, sementara dari simakan mereka, ’déngji’ yang
dimaksud bermnada 1 dan 4. Bentuk ini melatih kepekaan pemelajar agar dapat
mengidentifikasi lafal dan nada yang didengarnya.

Pada unit 9 latihan difokuskan pada bunyi 3F ’Id#’ dan 3 ’qi° yang
bermakna ’datang’ dan ’pergi’. Dua kata i merupakan verba yang dapat
berfungsi sebagai komplemen arah jika digabungkan dengan verba arah seperti
Lt cshang’, T xidc, @ cjin’, W 'chir’, B] *hut, I ’gud’, dan & ’¢i". Dalam
bahasa Mandarin, nada-nada yang dimiliki oleh setiap suku kata dapat berubah
jika tenintegrasi ke dalam kalimat. Atau nada-nada tersebut dapat berubah jika
bertemu dengan kata-kata bernada tertentu. Pemelajar dapat mengenali bunyi 3
dan Z dengan nada asli, yakni nada 2 dan nada 4, jika kedua kata ini digunakan
sebagai verba utama dalam kalimat, bukan sebagai komplemen arah yang bunyi
nadanya akan menjadi lemah.

Pada contoh unit 15, yang pertama juga melatih lafal dan nada. Namun,
bentuk latihannya berbeda. Kali ini dengan bunyi lafal yang mirip, pemelajar
diminta untuk menentukan nada pada kata yang digaris bawah. Kata ° jigoshr °
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dan ’jigoshouw’ yang bunyi lafalnya sedikit mirip mempunyai nada yang berbeda.
Kata pertama bernada 4 dan 1, kata kedua bernada 4 dan 4,

Pada contoh unit 24, pemelajar diminta memilih pelafalan bunyi nada
yang sesuai dengan simakan mereka. Nomor 1 jawaban yang tepat adalah kalimat
kedua, ’zhdng’ seharusnya bermmada 3 bukan bernada 4 seperti kalimat pertama.
Pada nomor 2 jawaban yang tepat adalah kalimat kedua. Meskipun nada kedua
kata ini sama, namun, kata yang dimaksud adalah ’gidnxidn’ yang terdapat pada
kalimat pertama, bukan *gidngxidn’ seperti kalimat kedua,

Bagian kedua Pelafalan dan Intonasi terdapat banyak latihan intonasi,
tekanan kata, dan jeda. Semua latihan pada bagian ini selalu meminta pemelajar
untuk menirukan bunyi lafal dan nada yang tepat serta mempraktekkan intonasi,
tekanan kata, dan jeda. Pada unit 1, pemelajar berlatih menggunakan intonasi pada
kalimat imperatif dan kalimat tanya. Pada unit 15, pemelajar berlatih memberi
tekanan pada kata yang merupakan fokus gagasan. Pada percakapan di unit ini,
A memastikan jika B temyata belum berhenti merokok. A memberi penekanan
pada kata ’belum’. Sementara B untuk memastikan ia tidak mau berhenti
merokok, maka memberi penekanan pada kata ’sedikit pun’. Latiban ini dapat
dilakukan berpasangan.

Pada unit 24, pemelajar berlatih menggunakan intonasi pada kalimat
berkonteks. Informasi yang cukup panjang dapat membantu pemelajar
menggunakan intonasi yang tepat dalam kalimat-kalimat imi. Pada Review 5,
pemelajar berlatih menggunakan intonasi dan jeda pada percakapan berkonteks.
Topik yang mengacu pada kemarahan atau ketidakpuasan dapat membantu
pemelajar mengekspresikan intonasi dan menggunakan jeda dengan tepat. Latihan
ini juga dapat dilakukan berpasangan atau bahkan kelompok kecil sehingga setiap
orang dapat mempraktekkan jeda serta intonasi berdasarkan pemahamannya
masing-masing.

Penahapan tingkat kesulitan dapat dicermati dari unit 1 yang hanya berupa
mengidentifikasi nada, namun pada unit 15 pemelajar diminta untuk menentukan
nada yang tepat berdasarkan bunyi yang mereka simak. Bagi pemelajar Indonesia,

menentukan nada yang tepat sering menjadi kendala. Pada unit 24, pemelajar
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diminta berkonsentrasi untuk mencermati dua hal, yakni lafal dan nada agar dapat
mengidentifikasi kesalahan salah satunya.

Pada latihan bentuk kedua, unit 1 menyajikan latihan intonasi untuk
kalimat imperatif dan interogatif sederhana. Meningkat pada unit 9 pemelajar

diminta menentukan bunyi nada asli dan nada lemah kata 3k dan 3:. Mereka

harus cermat menyimak dan memahami kalimat sehingga dapat menentukan nada
asli dan nada lemah. Pada dua unit ini, kalimat yang disajikan adalah kalimat
funggal. Pada unit 15 latihan tekanan kata diberikan dalam bentuk mini dialog
sehingga pemelajar dapat mengenali kata yang diberi penekanan. Latihan intonasi
pada unit 24 memang merupakan kalimat tunggal, namun contoh kalimat ini
merupakan penggalan ekspresi percakapan panjang pada kegiatan menyimak 3
unit yang sama.

Peningkatan kesulitan Pelafalan dan Intonasi mencapai puncaknya pada
Review 5. Latihan pada bagian ini adalah mempraktekkan lafal, jeda, intonasi, dan
tekanan kata sekaligus dalam percakapan berkonteks. Variasi inl didukung oleh
topik yang dapat membuat pemelajar memiliki persepsi yang berbeda dalam
menirukannya. Jika semula latihan hanya berupa kalimat tunggal, kernudian min?
dialog, maka kini meningkat menjadi percakapan berkonteks.

Berikut rangkuman gradasi kegiatan Pelafalan dan Intonasi.

Tabel 3.7. Rangkuman Gradasi Kegiatan Pelafalan dan Intonasi

Pelafalan dan Intonasi

Unit Bentuk Latihan
a. kalimat tunggal a. mengidentifikasi kesalahan nada
1 b. kalimat imperatif dan | b. menirukan intonasi yang tepat

interogatif

9 Kalimat tunggal Menirukan bunyi 3£ dan 2% yang tepat

15 a. kalimat tunggal a. memberi nada
b. mini dialog b. memberi tekanan kata dalam kalimat

24 a. pilihan kalimat a. menentukan lafal dan nada yang tepat
b. kalimat tunggal b. menirukan infonasi yang tepat

Review 5 | Percakapan pendek Menirukan intonasi dan tekanan kata
yang tepat.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa HTJ harus digunakan
sejalan dengan HJ, karena materi yang ada pada setiap unit selalu sejalan dengan
tata bahasa dan kosa kata yang digunakan dalam rangkaian buku HJ. Tema tiap
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unit juga sejalan dengan tahapan tata bahasa dalam HJ. Dengan demikian, langkah
pengajaran dapat berkesinambungan, Hal ini dapat dibuktikan dari tabel berikut,

Tabel 3.8. Keterkaitan Materi HTJ dengan HJ

WiE W 8EETY) NE EE M)
A. Pemahaman Menyimak 1 A. Teks
SREAMIEBREZLA OBEW ZARFWATFHED
¥, —tTABA -+ XA Ad)EB?
K EINHNNRDTETRE BT |QEBS KEXRT!
M, EdEH 4K &8 . XA,
MARXEZART, FXREE
B. Pemahaman Menyimak 2 B. Tata Bahasa
3.%: fRIF, %, EXKT. Jika verba penanda arah b, T, #, 1, B,
T: M. X A BT, KE N =)L, dn & diikuti oleh 3 atan % dan
i 7 diletakkan setelah verba lain sebagai
. TR EL S ILEHE. adverbia, maka discbut scbagai verba
kompl¢men arah,
C. Pemahaman Menyimak 3 C. Latihan
(). T —&N, BE%XT, e | 1)Fonetk (8 F %, % T ¥)
& .. (4) Isi umpang (4 M & € 2 & & X
Q- BRREEBERERAZHE K| —XFE)
FROCEHKRET. (12) Membaca (R 2 & & T 3 i, 8
ZR E#HE,.)
D. Menyimak Ekstensif
O . BAUFHE—BEK..
E. Pelafalan dan Intonasi
(2) Bunyi 3 dan & dengan nada asli dan
nadalemah. =

Dalam buku HTY unit 9, kegiatan menyimak yang dilakukan merupakan
terapan penggunaan verba 3 dan ¥ sebagai komplemen arah dan sebagai verba
utama dalam kalimat, Unsur bahasa int dijelaskan dalam buku HJ unit 46 yang
membahas verba ¥ dan 3 sebagai komplemen arah pada sub unit tata bahasa.
Contoh berikut diambil dari unit 9 HTJ dan unit 46 HJ.

3.1.2 Hal-hal yang Dituntut dari Pengguna

Analisis tahap kedua térhadap buku HTJ edalah analisis terhadap ‘fask’ yang
terdapat dalam dalam buku teks. Hal tersebut dilakukan dengan menganalisis
setiap “fask’ yang terdapat di dalam setiap unit, Pads rasional telah dijabarkan
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aspek-aspek kunci dari task. Dari analisis kegiatan yang telah dilakukan dapat
ditunjukkan bahwa peran pemelajar sangat aktif. Mereka tidak hanya melakukan
kegiatan tertulis dalam merespon informasi yang mereka dengar, namun mereka
juga dituntut untuk mempraktekkan bunyi-bunyi lafal dan nada yang tepat,
penggunaan intonasi, jeda, dan tekanan kata yang tepat pula. Bahan ajar ini
memberi penekanan pada makna bahasa dan penpgunaan bentuk bahasa tersebut
dalam konteks. Proses mental yang diharapkan ada dalam pembelajaran berupa
pengulangan (meniru bunyi), memisahkan informasi penting, memonitor gagasan,
serta mampu menyimpulkan gagasan.

Pemelajar dituntut untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di
kelas. Pemelajar dapat bekerja sendiri untuk latihan tertentu. Namun mereka juga
dapat bekerja berpasangan atau berkelompok. Dalam kegiatan membertkan opini
terhadap topik atau tokoh dalam topik, pemelajar dapat berinteraksi dengan
seluruh pemelajar. Pengajar dapat menjadi moderator dalam kegiatan ini.

Bentuk kegiatan bahan ajar HTJ disajikan dalam ragam lisan berupa
menyimak rekaman kaset dan ragam tulis berupa latihan kegiatan saat dan pasca
menyimak. Setiap informasi disajikan dalam tataran kalimat tunggal yang
sederhana juga kalimat kompleks. Pada bagian Pemahaman Menyimak 3 dan
Menyimak Ekstensif, informasi diberikan dalam bentuk wacana. Kegiatan yang
dilakukan di dalam kelas sebagian besar berasal dari bahan ajar. Namun, untuk
dapat memenuhi rangkaian kegiatan menyimak yang lengkap, kontribusi pengajar
dilibatkan. Secara keseluruhan bahan ajar HTJ adalah bahan pengajaran bahasa
yang komunikatif. Bentuk kegiatan yang beragam yang ditujukan untuk melatih
pemelajar agar aktif dan selalu berinisiatif menunjukkan bahan ajar ini

memfokuskan kegiatannya pada penggunaan bahasa tersebut dalam komunikasi.

3.1.3 Imptikasi Penyusunannya

Bagian ini adalah tingkatan akhir dari analisis. Berdasarkan deskripsi bahan ajar
yang ada di level 1 dan analisis kegiatan di level 2, kini saatnya menentukan
tujuan keseluruhan bahan ajar dan prinsip yang mendasari pemilihan dan
penahapan kegiatan dan materinya. Pada level ini dapat disimpulkan juga peranan
yang diusulkan bahan ajar bagi pengajar dan pemelajar. Seberapa beragamnya
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komponen yang dialokasikan untuk pengajar maupun pemelajar. Kesimpulan
dapat berupa penilaian seperti bahan ajar tersebut benar-benar memandu seluruh
kegiatan kelas atau hanya menstimulasi kreatifitas pengajar dan pemelajar.
Dari hasil analisis level 1 dan 2 dapat disimpulkan implikasi penyusunan
bahan ajar ini adalah :
1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai buku HTJ adalah meningkatkan keterampilan
menyimak pemelajar. Hal ini terlihat dari beragamnya bentuk latihan
menyimak yang ada. Fokus bahan ajar ini juga menekankan pada latihan
menyimak. Pemelajar diharapkan menguasai kosa kata dan beberapa
pengetahuan tata bahasa. Keterampilan yang disasar berkaitan dengan
motor-perceptual, reseptif, dan produktf, keterampilan yang
memperhatikan pemahaman, keterampilan yang membantu pemelajar
yang bukan penutur jati untuk tidak tergantung pada kamus, keterampilan
yang menghubungkan proses psikolinguistik mikro, keterampilan untuk
mengaitkan informasi yang ada dan tidak ada dalam teks, keterkaitan
gagasan dan struktur, keterampilan yang mengutamakan komunikasi
(Munby, 1978). Fokus keterampilan yang dimaksud adalah mampu
menangkap gagasan utama, menebak gagasan berdasarkan konteks,
menggabungkan dan mengaitkan gagasan, mampu berpikir pragmatis dan
memahami konteks bahasa, memahami gagasan dengan kecepatan
tertentu, dan mengasah kemampuan mengingat. Latihan yang ada
memungkinkan pemelajar memahami keterampilan menyimak dasar yang
akan membantu mereka berkomunikasi dalam kehidupan schari-hari.
Dengan demikian, buku HTJ menggunakan ancangan komunikatif yang
mengedepankan penggunaan bahasa tersebut dalam fungsi komunikasi,
Latihan-latihan ini juga dapat dijadikan latihan untuk persiapan Hanyi
Shitiping Kdoshi W& /KT F A (Ujian Kemampuan Berbahasa Cina).
2. Prinsip Seleksi
Prinsip seleksi meliputi jenis kegiatan, isi, dan bahasa. Jenis kegiatan buku
HTJ terfokus pada latihan menyimak berdasarkan urutan tata bahasa dan
kosa kata yang ada pada rangkaian buku yang lain, yakni Hanyi
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Jidochéng X & # 12 Isi materi bersifat tidak otentik. Bahasa yang
digunakan adalah bahasa formal yang umum digunakan dalam komunikasi
sehari-hari.

. Prinsip Urutan Kegiatan

Urutan kegiatan disusun seperti yang tercantum dalam buku. Diawali
dengan Pemahaman Menyimak, baik berupa pernyataan kalimat tunggal,
dialog singkat, maupun narasi bertema. Dilanjutkan dengan Pemahaman
Ekstensif yang merupakan latihan menebak gagasan berdasarkan konteks
dan menemukan gagasan utama. Terakhir ditutup dengan latihan Pelafalan
dan Intopasi yang melatih pemelajar mengenali bunyi lafal dan mampu
membedakannya berdasarkan pemahaman analisis makna.

. Peran Pengajar dan Pemelajar

Pengajar berperan besar dalam mempersiapkan dan memandu kegiatan di
dalam kelas. Pengajar harus mempersiapkan sendiri bentuk-bentuk
kegiatan pra menyimak yang cenderung sangat sedikit di buku ini.
Transkrip kaset yang hanya dimiliki pengajar dapat membantunya
mempersiapkan kegiatan belajar di kelas. Kecakapan pengajar dalam
memandu pemelajar untuk siap memasuki kegiatan menyimak sangat
membantu jalannya pembelajaran. Karena tidak ada kunci jawaban, maka
pengajar juga harus cermat mempelajari materi dengan mengacu pada
banyak sumber untuk memahami unsur budaya atau kebiasaan.

Pemelajar dapat berperan sangat aktif dalam kegiatan-kegiatan menyimak
yang ada di buku, maupun yang dipersiapkan pengajar. Dalam setiap unit
latihan, pemelajar diharapkan banyak merespon setiap kegiatan dan
mempraktekkannya saat itu juga. Kosa kata yang terdapat dalam buku dan
pengetahuan tata bahasa dar rangkaian buku yang lain akan membantu
pemelajar dalam melatih keterampilan menyimaknya.

. Peran Keseluruhan Bahan Ajar

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buku HTJ membantu
memberikan panduan bagi pengajar dan pemelajar dalam melakukan

proses belajar-mengajar di dalam kelas. Buku ini juga menjadi input dan
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stimulus bagi pengajar untuk mencari bahan lain yang mendukung

pengajarannya.

3.2 Analisis Sasaran Pembelajaran

Analisis pertama dilakukan terhadap tujuan pengajaran menyimak di Unsada yang
terdapat dalam dokumen pedoman penyelenggaraan pendidikan. Analisis berikut
dilakukan terhadap pemelajar yang telah mengambil mata kuliah ini. Terakhir
analisis sasaran dilakukan terhadap pengajar yang sedang, atau pernah mengasuh
mata kuliah ini. Data yang digunakan dalam analisis pemelajar dan pengajar
berasal dari angket daftar tanyaan berupa pertanyaan terbuka dan tertutup.

3.2.1 Komponen Sasaran Pembelajaran

3.2.1.1 Konteks Budaya

Buku HTJ disusun untuk pemelajar asing yang belajar bahasa Mandarin. Dari
beragam topik yang ada dalam buku ini, terlihat latar topik adalah kehidupan
masyarakat Cina di Cina. Konteks budaya kelas bahasa Mandarin di Unsada
berbeda dengan konteks budaya kelas bahasa ini di Cina, terutama Beijing tempat
diterbitkannya buku ini. Pemelajar yang belajar bahasa Mandarin di Unsada
adalah orang Indonesia yang memiliki latar belakang budaya Indonesia.

Tingkat keterpajanan mereka terhadap budaya Cina sebagai bahasa sasaran
tentu relatif sangat sedikit dibandingkan dengan tingkat keterpajanan pemelajar
asing yang menggunakan buku itu di negara bahasa sasaran. Mereka dapat
bersentuhan dengan budaya dan bahasa ini dalam kehidupan schari-hari lewat
interaksi dengan lingkungannya yang berbahasa Mandarin. Sementara pemelajar
Indonesia tidak memiliki tingkat keterpajanan yang tinggi terhadap budaya dan
bahasa tersebut. Dart survei tampak bahwa pemelajar yang tidak memiliki dasar
bahasa Mandarin di SMA, memilih mengambil kursus bahasa ini baik privat
maupun melalui lembaga. Tingkat keterpajanan yang rendah membuat sebagian
pemelajar mengambil kursus jika di SMA mercka tidak mendapatkan bahasa
Mandarin dasar.

Hasil angket menunjukkan 13 orang (35%) di antara responden pernah
mendapatkan pelajaran bahasa Mandarin Dasar di Sekolah Menengah. Dari
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jumlah tersebut tiga orang belajar selama 1 tahun, empat orang belajar selama 2
tahun, dan sisanya belajar selama 3 tahun dengan rata-rata waktu belajar 1-2
jam/minggu. Sebanyak 46,2% mempelajani keterampilan berbicara, sisanya
menulis aksara dan membaca (15%), menulis aksara saja 15%, dan berbicara dan
menyimak 23%. Pada bagian ini juga diperoleh informasi bahwa 47% responden
pernabh mengikuti kursus bahasa Mandarin setidaknya tingkat dasar, baik privat
maupun melalui lembaga bahasa. Informasi ini dapat dilihat pada diagram 3.1, 3.2,

85% [

dan 3.3 di bawah ini.
11% 16% al
o2
o3
>

8%

Diagram 3.1. Responden yang belajar bahasa Mandarin di SMA
Ket
1. Jumlah responden yang tidak belajar bahasa Mandarin di SMA
2. Jumlah responden yang belajar bahasa Mandarin selama 1 tahun
3. Jumlah responden yang belajar bahasa Mandarin selama 2 tahun
4. Jumlah responden yang belajar bahasa Mandarin selama 3 tahun
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O berbicara

& aksara&berbicara

O aksara

O berbicara&menyimak

Diagram 3.2, Keterampilan yang dipelajari

53% |

47%

o1
B2
D03

Diagram 3.3. Responden yang mengikuti kursus bahasa Mandarin
Ket.
1. Jumlah responden yang tidak kursus bahasa Mandarin
2. Jumlah responden vang kursus privat
3. Jumlah responden yang kursus melalui Lembaga

3.2.1.2 Institusi

Institusi yang menggunakan buku HTJ dalam karya proyek ini adalah
Fakultas Sastra Universitas Darma Persada, Jakarta Timur. Bahasa pengantar
vang digunakan dalam pengajaran mata kuliah ini adalah bahasa Indonesia,
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karena pemelajar adalah mahasiswa yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu.

3.2.1.3 Tujuan

Tujuan pengajaran menyimak di Unsada yang terdapat dalam dokumen pedoman
penyelenggaraan pendidikan berupa kurikulum dan silabus adalah membekali
mahasiswa denpan keterampilan memahami informasi tuturan berupa narasi
pendek maupun percakapan berkonteks dan mampu menanggapi informasi
tersebut secara lisan maupun tulisan. Sementara tujuan pengajaran Pemahaman
Lisan 3 dan 4 adalah mahasiswa mampu memahami informasi mengenai
kehidupan sehari-hari dan kebudayaan Cina baik berupa percakapan maupun
narasi pendek secara lisan dan mampu menanggapi informasi tersebut secara lisan

maupun tulisan.

3.2.1.4 Pemelajar

Pemelajar termaksud adalah yang telah mengambil mata kuliah Pemahaman Lisan
3 dan 4, yakni mahasiswa Unsada semester 3 dan 4 tahun akademik 2004-2005,
2005-2006, dan 2006-2007, sebanyak 45 orang. Usia mereka antara 19-20 tahun.
Karena penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh dan padat (Nasution,
2007), maka dari jumlah tersebut, semua mahasiswa dijadikan responden
penelitian. Jumlah mahasiswa yang sedikit setiap tahun akademik menjadi alasan
digunakannya teknik ini. Namun, pada saat penyebaran angket, hanya 38 crang
yang mengembalikan anpket. Menurut dia, jumlah ini telah memenuhi kriteria
metode di atas karena jumlah sampel telah memenuhi lebih dari setengah jumlah
responden.

Dari 38 responden, sebagian besar menyukai gaya belajar berkelompok
(44%), belajar sendiri dan berpasangan masing-masing 8% dan sisanya variasi
dari ketiga gaya belajar tersebut (40%). Informasi ini dapat mendukung analisis
tethadap bahan ajar pada level 2 terkait dengan fask atau kegiatan yang
menjabarkan dengan siapa pemelajar berinteraksi di dalam kelas. Latihan-latihan
dalam buku HTJ sebagian menuntut pemelajar bekerja sendiri, berinteraksi

dengan pasangan, dengan kelompok, atau dengan seluruh pemelajar. Dari
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informasi ini terlihat bahwa buku HTJ dapat membantu mereka memenuhi cara
belajar yang mereka sukai (lihat diagram 3.4).

@ berkeiompok
0 berpasangan
g individu

Diagram 3.4. Gaya belajar

Dari keterampilan yang disajikan, kegiatan yang paling mereka suka saat
belajar bahasa Mandarin adalah membaca dialog (34%) dan cerita bergambar
(26%), menulis aksara (73%), menyimak film (42%) dan lagu (11%). Terkait
dengan buku HTJ tentunya membaca dialog dan cerita bergambar tidak sesuai
karena HTJ untuk keterampilan menyimak, jadi tidak ada teks atau cerita
bergambar untuk dibaca cleh pemelajar (lihat diagram 3.5). Namun, beragamnya
bentuk latihan menyimak dalam HTJ yang dapat dilakukan secara individu
menjembatani kesukaan pemelajar dalam menulis aksara Cina (Ithat diagram 3.6).
Di luar belajar secara formal, pemelajar paling suka melakukan kegiatan
menyimak yang berasal dari film. Sayangnya, HTJ tidak mewadahi kesukaan
pemelajar dalam memenuhi media menyimak mereka. Salah satu yang sesuai

dengan HTJ adalah pemenuhan kesukaan mereka menyimak dialog berkonteks
(lihat diagram 3.7).
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odialog
W cegam
oteks

O vanasi

Diagram 3.5. Bentuk bacaan yang disukai

11%

Diagram 3.6. Bentuk kegiatan menulis yang disukai
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mlagu

m Him

O dialog berkonteke
ovariasi

Diagram 3.7. Media menyimak yang disukai

Untuk keterampilan menyimak, mereka lebih suka jika penutumya adalah
pengajar (73%) dibanding kaset (13%) ataupun penutur jati (6%). Ini merupakan
salah satu alasan yang menguatkan bahwa mereka menganggap pembicara dalam
kaset HTJ bicara terlalu cepat. Pemelajar tentu merasa nyaman jika pengajar
berfungsi sebagai penutur karena pengajar tentu berbicara dengan kecepatan yang
diprediksinya dapat dipahami pemelajar. Sementara penutur jati tentu tidak
demikian. Kaset yang pembicaranya penutur jat, meskipun kecepatannya
cenderung minimal, namun pelafalan dan ritme bicaranya tentu berbeda dengan
pengajar yang mengenal dengan baik karakter dan kemampuan pemelajarnya.
Informasi ini dapat dilihat pada diagram 3.8.

B pengajar
mkaset

O penutur jati
olairHain

Diagram 3.8. Menyimak penutur
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Dalam belajar, mereka lebih suka berdiskusi dengan teman lokal (42%) daripada
dengan pengajar (24%) maupun penutur jati (8%). Informasi ini dapat dilihat pada
diagram 3.9. Data ini dapat memperkuat informasi kesukaan pemelajar terhadap
gaya belajar mereka. Prosentase terbesar menunjukkan mereka lebih suka
berdiskusi dengan teman lokal yang mereka prediksikan mengetahui kemampuan
masing-masing. Bahan ajar HTJ menjawab kesukaan mereka ini dalam analisis
task dimana mereka dapat berinteraksi secara berpasangan atau kelompok di

dalam kelas yang semua pemelajarnya adalah pemelajar lokal.

//_ ™\42% o teman lokal

O pengajar
O penutur jati
plairdain

8%

28%

Diagram 3.9, Pasangan diskusi yang disukai

Pada saat mengerjakan latihan, mereka lebih suka yang berdasarkan teks
membaca (87%) daripada yang berasal dari menyimak kaset (8%). Informast ini
dapat dilihat pada diagram 3.10. Hal ini menunjukkan bahwa menyimak kaset
merupakan kegiatan yang lebih sulit karena mereka tidak dapat merujuk bahan
jika menemui kesulitan dalam mengerjakan latihan. Peranan pengajar menjadi
dominan dalam membantu pemelajar mengerjakan latihan. Konsentrasi yang
besar sangat dibutuhkan saat harus mengerjakan latihan melalui media menyimak.
Tentu kesukaan pemelajar saat mengerjakan latihan ini tidak dapat dipenuhi oleh
HTJ, karena HTJ ditujukan untuk keterampilan menyimak, bukan membaca.
Dapat dipahami jika pemelajar merasa bahwa buku HTJ sulit bagi mereka, apalagi
tidak ada ilustrasi yang membantu pemahaman awal dan kosa kata juga tidak

memadai. Beberapa dari mereka suka mencari informasi sendiri, seperti membaca
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koran atau mendengarkan radio berbahasa Mandarin, mencan teks berbahasa
Mandarin melalui media cetak atau elektronik, atau bersosialisasi dengan

penutur jati.

D berdasarkan teks membaca
m menyimak kasat
O keduanya J

Diagram 3.10. Bentuk latihan

Para responden menyukai bahan ajar campuran otentik dan tidak otentik
(60%), daripada otentik saja (40%). Informast ini dapat dilihat pada diagram 3.11.
Mereka cenderung menyukai bahan ajar yang berbentuk buku teks (79%) daripada
berupa diktat (8%) atau khand ouits (8%). Buku teks yang diterbitkan oleh negara
bahasa sasaran tentu mepampilkan topik yang mendekati kehidupan nyata di sana.
Diktat biasanya disusun oleh institusi terkait yang belum tentu menyajikan bahan
yang otentik. Sementara hand outs dapat terpisah dan bahan ajar sehingga
pemelajar dapat menghilangkannya dengan mudah. Bahan ajar HTJ menjawab
kebutuhan ini karena berupa buku teks (lihat diagram 3.12). Untuk aksesnya,
mereka lebih menyukai bahan ajar berupa buku pegangan dan latihan yang
dilengkapi kaset, CD, atau DVD (87%) daripada hanya buku pegangan saja
(13%). Informast ini dapat dilihat pada diagram 3.13. Buku pegangan dan latihan
tanpa pajanan dari penutur jati melaloi kaset, CD, atau DVD menyulitkan
pemelajar dalam belajar, khususnya jika belajar mandiri. Mereka sama sekali
tidak menyukai bahan ajar yang hanya berupa kaset, CD, atau DVD saja karena
tidak ada panduan atau bantuan apapun dalam memahami bahan tersebut. HTJ
memenuhi keinginan mereka karena memiliki buku teks dan kaset.
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O otentik
m rekayasa
O keduanya

Diagram 3.11. Sifat bahan ajar yang disukat

buku teks

W diktat
2 hand outs
O variasi

Diagram 3.12. Bentuk bahan ajar yang disukai
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O buku pegangan&latihan
m kaset, CD, DVD
O keduanya

Diagram 3.13.Akses Bahan Ajar yang disukai

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa HTJ telah memenuhi sebagian
keinginan dan minat pemelajar. Dari sini terlihat bahwa pemelejar cenderung
menyukai kegiatan pasif dan yang tidak bersentuhan langsung dengan penutur jati
daripada kegiatan aktif yang menuntut mereka bereaksi cepat terhadap informasi
yang berasal dari bahasa sasaran. Kategori pertama dapat disimpulkan
berdasarkan kesukaan mereka belajar berkelompok daripada individu. Hal lain
yang mendukung adalah informasi menyimak penutur yang prosentasenya lebih
besar pada menyimak pengajar daripada kaset atau penutur jati. Memilih teman
lokal sebagai pasangan diskusi daripada dengan penutur jati dan mengerjakan
latihan berdasarkan teks membaca daripada menyimak kaset juga menjadi alasan
pemilihan kategori ini. Bahkan informasi dari pertanyaan terbuka seperti mencari
informasi sendiri melalui koran, internet, dan radio, mencari teks berbahasa
Mandarin melalui media cetak dan elektronik memperkuat kesimpulan ini. Tidak
banyak pemelajar yang menjawab bahwa mereka suka bersosialisasi dengan

penutur jati.
3.2.1.5 Pengajar

Pengajar yang dimaksud adalah dosen tetap maupun tidak tetap yang sedang, atau
pernah mengasuh mata kuliah ini baik pada program D3 maupun $1, sebanyak
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lima orang. Pengajar termaksud bukan penutur jati, namun dua (40%) di
antaranya pernah tinggal di Cina untuk pelatihan {1 tahun) dan melanjutkan studi
(3 tahun). Tiga orang pengajar (60%) telah mengajar di Unsada lebih dao 10
tahun. Mereka juga menpajar mata kuliah lain selain menyimak seperti
Pemahaman Tulis, Sejarah Cina, Percakapan, Tata Bahasa, Bahasa Cina Niaga,
dan Tegemahan (Cina-Indonesia dan Indonesia-Cina). Untuk keterampilan
menyimak, satu orang pengajar (20%) menggunakan bahan ajar atau maten
pendukung lain untuk menambah kosakata dan memperkaya topik, sementara
yang lain memilih hanya menggunakan buku HTI saja. Namun, dua orang
pengajar  (40%) dalam kegiatan menyimak, meragamkan bentuk latihannya

sebagai strategi mempermudah pemahaman menyimak bagi pemelajar.

B> 10 tahun
® < 10 tahun

Diagram 3.14. Masa kerja di Unsada
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a mangguna—kan
@ lidak menggunakan

Diagram 3.15. Penggunaan materi pendukung

_El_meragarnkan bentuk latihan
# sesuai buku

Diagram 3.16 Strategi Pembelajaran

3.2.2 Hasil Analisis Sasaran

Informasi konteks budaya menunjukkan tingkat keterpajanan yang relatif rendah
bagi pemelajar Indonesia terhadap budaya Cina dan bahasanya mengakibatkan
mereka merasa perlu mengambil kursus sebelum atau saat kuliah. Khususnya bagi
mereka yang tidak mendapatkan bahasa Mandarin dasar di SMA. Di SMA
sebagian besar keterampilan yang dipelajari adalah percakapan (47%) dan separuh
dari jumlah ini mempelajari percakapan dan menyimak. Hal ini menunjukkan
bahwa dua keterampilan yang saling terkait ini menjadi salah satu bahan
keterpajanan akan bahasa Mandarin.
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Informasi konteks budaya ini dapat menjadi alasan pemelajar melakukan
hal-hal yang dapat membantu mereka memahami budaya dan belajar bahasa
sasaran. Tingkat keterpajanan yang rendah membuat mereka lebih suka belajar
berkelompok (44%) daripada sendiri (8%) atau variasi dari berkelompok,
berpasangan, dan sendiri (40%). Kegiatan yang paling mereka sukai adalah
membaca dialog dan menonton film. Mereka berusaha mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan budaya dan penggunaan bahasa Mandarin.

Hal yang menarik dari para pemelajar ini, meskipun mereka melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan budaya Cina, mereka tetap lebih menyukai
menyimak yang penuturnya adalah pengajar (73%) daripada penutur jati (6%).
Bahkan dalam belajar mereka lebih suka jika berdiskusi dengan teman lokal
(42%) daripada penutur jati (8%). Ini menunjukkan bahwa pemelajar belum
mempunyai rasa percaya diri untuk mempraktikkan bahasa yang dipelajarinya
dengan lawan bicara yang menurut mereka tidak mengetahui kemampuan
berbahasa mereka atau yang kemampuan bahasa Mandarinnya lebih baik dari
mereka. Keraguan juga muncul jika pemelajar tidak mengenal dengan baik
struktur lafal petutur. Hal ini menjadikan mereka lebih suka mengerjakan latihan
yang berdasarkan teks membaca (87%) daripada yang berasal dari menyimak
kaset (8%) yang pembicaranya penutur jati.

Informasi bahan ajar yang disukai pemelajar menunjukkan bahwa mereka
lebih menyukai bahan ajar campuran otentik dan non otentik (60%) daripada
otentik saja (40%). Dapat dipahami jika tidak banyak informasi budaya yang
mereka miliki, maka bahan otentik akan menjadi sangat sulit untuk mereka. Hal
ini membuat mereka lebih menyukai bahan ajar yang berupa buku teks (79%)
daripada diktat atau hand outs. Dan mereka juga memilih bahan ajar yang
dilengkapi bahan pajanan berupa kaset, CD atau DVD (87%) daripada buku
pegangan saja yang akan menyulitkan mereka belajar jika tanpa panduan.

Data pengajar menunjukkan dalam kurun waktu empat tahun sejak buku
HTJ digunakan, jumlah pengajarnya tidak banyak. Penulis sendiri telah
menggunakan buku ini sejak pertama diberlakukan di Unsada. Dalam mengajar
mata kuliah menyimak, hanya satu orang pengajar (20%) yang menggunakan
materi pendukung lain untuk menambah kosa kata dan memperkaya topik.
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Analisis terhadap bahan ajar menunjukkan kosa kata dalam buku HTIJ relatif
sedikit, jadi untuk memperkaya perbendaharaan kosa kata pemelajar, penambahan
dapat dilakukan.

Untuk menyiasati pengajaran menyimak, dalam pembelajaran dua orang
pengajar (40%) meragamkan bentuk latihannya sebagai strategi mempermudah
pemahaman menyimak pemelajar. Hal ini menunjukkan peran pengajar cukup

besar dalam memandu jalannya kegiatan belajar di kelas.

3.3 Kesesuaian dan Evaluasi
Dengan menggunakan skema analisis yang diusulkan Littlejohn sebagai landasan,
maka bagian ini akan menilai kesesuaian dan mengevaluasi buku HTJ
berdasarkan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan. Panduan evaluasi dan kriteria
yang dijabarkan secara rinci dalam bentuk checklist merupakan sintesis dari teori
yang disampaikan oleh Cunningsworth (1995), Liu (2002), dan Chang (1989).
Hanyii Tingli Jidochéng I & Wt 71 # #2 bertujuan meningkatkan
keterampilan menyimak pemelajar. Pemelajar diharapkan menguasai kosa kata
dan beberapa pengetahuan tata bahasa. Folkus keterampilan yang dimaksud adalah
mampu menangkap gagasan utama, menebak gagasan berdasarkan konteks,
menggabungkan dan mengaitkan gagasan, mampu berpikir pragmatis dan
memahami konteks bahasa, memahami gagasan dengan kecepatan tertentu, dan
mengasah kemampuan mengingat. Latihan yang ada, membuat pemelajar dapat
memahami keterampilan menyimak dasar yang akan membantu mercka
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Latihan-latihan ini juga dapat
dijadikan latihan untuk persiapan Hany:ii Shitiping Kdoshi W i& K F &k
(Ujian Kemampuan Berbahasa Cina).

Tujuan pengajaran menyimak di Unsada yang terdapat dalam dokumen
pedoman penyelenggaraan pendidikan berupa kurikulum dan silabus adalah
membekali mahasiswa dengan keterampilan memahami informasi tuturan berupa
narasi pendek maupun percakapan berkonteks dan mampu menanggapi informasi
tersebut secara lisan maupun tulisan. Sementara tujuan pengajaran Pemahaman
Lisan 3 dan 4 adalah mahasiswa mampu memahami informasi mengenai

kehidupan sehari-hari dan kebudayaan Cina baik berupa percakapan maupun
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narasi pendek secara lisan dan mampu menanggapi informasi tersebut secara lisan
maupun tulisan.

Dari keterangan di atas terlihat benang merah antara tujuan penyusunan
bahan ajar dengan tujuan pengajaran menyimak di Unsada. Buku HTJ telah
mewadahi objektif yang ditentukan Unsada, yakni dari menyimak, pemelajar
memahami informasi tuturan dan mampu menanggapi. Buku HTJ menjembatani
pemahaman itu dengan memberi input berupa latihan-latthan menyimak dengan
fokus keterampilan yang spesifik. Latihan-latihan ini juga diharapkan membantu
pemelajar berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Artinya pemahaman
menyimak mereka dapat dilihat dalam bentuk tanggapan lisan maupun tulisan.

Beragamnya bentuk latihan menyimak untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan, menjadi kelebihan HTJ. Banyaknya latihan pelafalan, nada, jeda dan
tekanan yang ada pada tiap bab menjadi kekuatan buku ini. Latihan-latihan ini
Juga disajikan dalam beragam konteks.

Beragamnya topik yang berkaitan dengan kehidupan, tradisi, dan budaya
Cina menjadi input yang dapat dikembangkan pengajar sebagai bahan diskusi di
dalam kelas. Hal ini juga menjadi kelebihan dari buiu HTJ. Keragaman topik
dapat menjadikan buku ini sebagai sumber yang baik bagi pembelajaran bahasa.

Dan analisis pemelajar dan pengajar dapat diketahui bahwa jumiah kosa
kata dalam buku HTJ dikategorikan tidak memadai untuk latihan menyimak. Hal
ini sangat menyulitkan pemelajar karena tidak membantu kegiatan menyimak di
dalam kelas. Peran pengajar menjadi besar dalam membantu pemelajar
memahami gagasan yang disimak pemelajar.

Berdasarkan hasil analisis bahan ajar dan analisis sasaran maka dapat dilihat
kesesuaian bahan ajar dengan konteks pengajaran. Penilaian dapat dilakukan
melalui checklist evaluasi yang telah ditentukan. Benkut checklist evaluasi yang

menjadi panduan menilai bahan ajar HTJ.
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No

Kriteria

Pemyataan

Ya

Tidak

Tujuan dan
Ancangan

1. Apakah tujuan HTJ sesuai dengan tujuan
prograrm pengajaran menyimak di Unsada?

2. Apakah HTJ cocok dengan situasi belajar-
mengajar di Unsada?

3. Apakah sudah mencakupi sebagian besar atau
bahkan seluruh kebutuhan?

4. Apakah bahan ajar ini merupakan sumber yang
baik untuk pemelajar dan pengajar?

5. Apakah HII fleksibel? Artinya, HTJ
memungkinkan gaya pembelajaran dan pengajaran
vang berbeda?

Rancangan
dan
Organisasi

1. Apakah HTJ mempunyai
- buku pegangan siswa

- buku pedoman untuk pengajar

- buku kerja

- kaset

- CD atau DVD

- transkrip

<_ R A (-

- kunci jawaban

2. Apakah penataan materi yang berdasarkan
fungsi sesuai dengan pemelajar dan pengajar?

<

3. Apakah penahapan berdasarkan tingkat kesulitan
sesuai dengan pemelajar?

4. Apakah memungkinkan pemelajar
menyelesaikan tugasnya di Juar panduan pengajar?

5. Apakah ada bahan acuan untuk tata bahasa?

6. Apakah materi di dalamnya cocok untuk belajar
sendiri?

Unsur
Kebahasaan

1. Apakah HTJ mencakupi unsur tata bahasa utama
yang sesuai dengan masing-masing tingkat dan
menjembatani kebutuhan pemelajar?

2a. Apakah jumlah kosa kata mencukupi?

2b. Apakah jumlah kosa kata membantu
pengembangan kosa kata dan strategl untuk
embelajaran individu?

3a. Apakah dalam HTJ terdapat latihan untuk
pelafalan?

3b. Jika ada, apakah mencakupi : bunyi tunggal,
tekanan kata, tekanan kalimat, dan intonasi?

4, Apakah HTJ menyajikan bahasa baku yang
memasukkan unsur linguistik (fonetik dan aksara
Cina)?

Keterampilan
Menyimak

1. Apakah telah mencakupi keterampilan
menyimak yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran?

2. Apakah HTJ dituyjukan untuk latihan
keterampilan yang terintegrasi?
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3a. Apakah bahan menyimak direkam dengan baik

(kualitas suara, kecepatan bicara, aksen)? v
3b. Apakah direkam se-otentik mungkin? |
3c. Apakah disertai dengan ioformasi latar N
belakang materi?
3d. Apakah disertai pertanyaan? +
3e. Apakah disertai kegiatan yang mendukung N
pemahaman?
4a. Apakah bentuk menyimak terpisah dari latihan N
percakapan?
4b. Apakah ada halaman khusus menyimak? v
5. Apakah ada bentuk latihan menyimak berupa
mengenali karakter Iafal seperti nada, jeda, dan |
tekanan bunyi?
6. Apakah ada bentuk latihan menyimak berupa
menganalisis susunan karakter bunyi (membedakan |
kata, frasa, klausa, kalimat)?
7. Apakah bentuk latihannya menarik? y
8. Apakah bentuk latihannya beragam? v
9. Apakah bahan ajar menyimak diatur sedemikian N
rupa dalam konteks yang bermakna?
10a. Apakah ada kegiatan pra-menyimak? V
10b. Apakah ada kegiatan saat menyimak? v
10c. Apakah ada kegiatan pasca menyimak? y
11. Apakah ada video yang dikhususkan untuk
menyimak? Jika ya, apakah visualisainya bagus?
Apakah menyajikan konteks yang bermakna dan |
mempertunjukkan ekspresi wajah, bahasa tubuh
dan sejenisnya?
1. Apakah ada bahan yang dapat memenuhi J
kebutuhan minat pemelajar?
2. Apakah topiknya menarik dan cukup beragam? v
3. Apakah informasi latar topik cukup memadai? N
) 4. Apakah ada topik yang memperkenalkan unsur N
Topik budaya Cina?

5. Apakah topik tersebut membantu meningkatkan
kesadaran pemelajar dan memperkaya pengalaman |
mereka?
6. Apakah topik dalam HTJ cukup mutakhir N
sehubungan dengan tingkat pemelajar?
1. Apakah ancangan yang digunakan dalam HTJ N
sesuai dengan situasi belajar-mengajar di Unsada?
2a. Apakah tingkat yang diharapkan dari J
keterlibatan pemelajar yang aktif dapat tercapai?

Metodologi 2b. {&pakah ini sesuai dengan keinginan dan gaya J
belajar mereka?
3 . Apakah penerapan unsur bahasa baru pada buku N
ini cocok untuk pemelajar?
4. Apakah HTJ membantu pemelajar dalam N

mengembangkan keterampilan atau menyarankan
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strategi pembelajaran yang sesuai?

1. Apakah ada panduan yang tepat untuk pengajar
yang akan menggunakan HTJ beserta bahan-bahan v
endukungnya?

2. Apakah buku pegangan pengajar dapat dipahami N
Buku dan bersifat mendukung?

7 Pegangan | 3. Apakah buku pegangan pengajar mencakupi
Pengajar | teknik pengajaran, unsur-unsur bahasa seperti tata vV
bahasa dan informasi budaya vang spesifik?

4. Apakah penyusun memberikan pernyataan dasar N
dan prinsip-prinsipnya dalam bahan ajar fersebut?

5. Apakah ada kunci jawaban? +

la. Apakah dalam penggunaannya HTJ
memerlukan fasilitas laboratorium bahasa, pusat|

Pertimbangan menyimak, atau video player?

Kepraktisan Ib. Jika ya, apakah institusi menyediakan fasilitas N

tersebut?

3.4 Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Bahan Ajar HTJ
Sub bab ini membahas hasil penelitian persepsi pemelajar dan pengajar terhadap
bahan ajar HTJ. Persepsi ini merupakan tanggapan atau respon pemelajar dan
pengajar terhadap butir pernyataan dalam kuesioner tentang evaluasi bahan ajar
HTJ berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Jawaban masing-masing
responden dikelompokkan dan ditabulasi. Berikut akan dipaparkan analisis
terhadap jawaban pemelajar dan pengajar.

Persepsi ini berdasarkan kriteria karakteristik bahan ajar menyimak, topik,
unsur bahasa, dan keterampilan menyimak. Dan ada dua pemyataan berbeda yang
dicantumkan mengenai persepsi pemelajar dan pengajar terhadap bahan ajar HT]J.

Tabel 3.10. Persepsi Pemelajar dan Pengajar
terhadap Karakteristik Bahan Ajar HTJ

Persepsi

No Pernyataan mengenai HTJ Pemelajar | Pengajar

1 {Buku HTJ cocok untuk mata kuliah menyimak
(menekankan pada latihan dengan memberi kegiatan [ Positif Positif
menyimak yang memadai).

2 | Buku HTJ terlalu sulit. Negatif | Negatif
3 | Buku HTJ cukup komunikatif Positif Positif
4 ?ul}l[(t;l HTJ sistematis (ada gradasi dari yang mudah ke yang Posifif Positif
5 | Buku HTJ ada kegiatan pra dan pasca menyimak. Positif Positif
6 | Buku HTJ cocok untuk pemelajar. Positif Positif
7 | Pengguna tertarik dengan tampilan buke HTJ. Negatif | Negatif
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa persepsi pemelajar dan pengajar
mengenai karakteristik bahan ajar HTJ sama. Bagi pemelajar maupun pengajar,
bahan ajar HTJ memang cocok untuk mata kuliah menyimak dengan memberikan
kegiatan-kegiatan menyimak yang memadai. Setelah menggunakan HTJ, mereka
juga dapat menilai bahwa bahan ajar ini cukup komunikatif dan sistematis karena
bejenjang (ada gradasi dari yang termudah ke yang tersulit). Dengan demikian,
mereka setuju jika buku ini memang cocok untuk mereka dan tidak terlalu sulit.
Persepsi mereka terhadap butir-butir ini positif.

Hal yang menarik, baik pemelajar maupun pengajar tidak sependapat jika
tampilan buku ini dikatakan menarik. Ini menjadi alasan persepsi terhadap butir
ini negatif. Berdasarkan survei melalui pertanyaan terbuka, sebagian responden
berpendapat bahwa buku yang sangat polos, tanpa ilustrasi gambar juga warna,
menjadikan tampilan buku ini sangat tidak menarik, monoton, dan membosankan.

Tabel 3.11. Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Topik

dalam Bahan Ajar HTJ
No Pernyataan mengenai HTJ Ifersep Sl
Pemelajar | Penpajar
1 | Topik dalam buku HTJ menparik. Positif Positif
2 ’(F:ci?‘);k dalam buke HTJ memperkenalkan unsur budaya Positif Positif
3 | Topik dalam buku HTJ mudah dipahami. Positif Positif
4 | Topik datam buku HTJ sesuai kebutuhan pemelajar. Positif Positif
5 Topik dalam buku- HTJ memaparkan keadaan yang nyata Positif Positif
dan ada dalam kehidupan sebenamya.

Pada bagian topik, ada hal menarik yang bisa dicermati. Pemelajar dan pengajar
sependapat bahwa topik-topik yang terdapat dalam HTJ menarik dan sesuai
dengan kebutuhan pemelajar serta mudah dipahami. Topik dalam HTJ juga
banyak memperkenalkan unsur budaya Cina dengan memaparkan keadaan yang
nyata dan ada dalam kehidupan sebenarnya. Tidak dapat dipungkiri, terkadang
untuk dapat mencapai target tata bahasa atau unsur bahasa lain, maka penyusun
bahan ajar merekayasa topik sedemikian rupa sehingga terkesan tidak realistis dan

dibuat-buat. Untuk semua butir kriteria ini, persepsi mereka positif.
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Tabel 3.12. Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Unsur Bahasa

daiam Bahan Ajar HTJ
. Persepsi
No Pernyataan mengenai HTJ Pemelajar | Pengajar

1 | Latihan lafal, nada, jeda, dan tekanan bunyi, banyak*. Positif Positif
2 Latihan bunyi-bunyi berlafal sama, berbeda nada dan Positif Positif

makna, banyak®*.
3 | Latihan lafal sama dengan beragam konteks, banyak®*. Positif | Positif
4 | Kosa kata dalam buku HTYJ sedikit*. Negatif [ Positif
5 | Kosa kata dalam buku HTJ cukup memadat. Negatif | Positif
6 | Kosa kata dalam buku HTJ banyak®. Negatif | Negatif
4 Kosa ) kata dalam buku HTJ tidak membantu kegiatan Negatif | Negatif

menyimak.

Materi menyimak dalam kaset HT) membantu pemelajar
8 | memahami bentuk penggunaan tata bahasa yang baru | Positif Positif

diajarkan.

Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu pemelajar de .
9 memahami penggunaan kosa kata yang baru diajarkan. Positif PR

Pada kritera ini, pemelajar dan pengajar masih memiliki kecenderungan yang
cukup besar untuk sependapat. Mereka sependapat bahwa dalam HTJ terdapat
banyak latihan lafal, nada, jeda, tekanan bunyi. Mereka juga setuju jika latihan
keragaman lafal dan nada cukup banyak dalam buku ini. Hasil evaluasi memang
menunjukkan setiap unit ada latihan pelafalan dan intonasi dengan beragam
variasi. Untuk tiga butir pertama ini persepsi mereka positif.

Perbedaan terjadi pada penilaian kosa kata. Antara pemelajar dan pengajar
terdapat perbedaan persepsi dalam menilai butir 4 dan 5. Pemelajar memberi
persepsi negatif, sementara pengajar membert persepst positif. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kosa kata dalam HTJ cenderung sedikit dan tidak memadai
sehingga tidak membantu kegiatan menyimak di kelas. Dari data tabulasi, jumlah
pemelajar yang setuju dengan pernyataan no 4 lebih banyak daripada yang tidak
setuju. Namun, hasil perhitungan tabulasi yang sedikit di bawah nilat rerata
penentu kategori, membuat persepsi pernyataan ini menjadi negatif. Hal ini
disebabkan jumlah pemelajar yang menjawab ragu-ragu lebih banyak daripada
jumlah pemelajar yang tidak setuju. Demikian pula dengan pernyataan no 5.
Jumlah pemelajar yang menjawab setuju lebth banyak daripada jumlah pemelajar
yang tidak setuju. Namun, jumlah pemelajar yang menjawab ragu-ragu lebih
banyak daripada jumlah pemelajar yang menjawab tidak setuju. Sehingga hasil

Evaluasi bahan ..., Apriliya Dwi Prihatinim,emtaﬁéﬁones'a




97

perhitungan tabulasi tetap di bawah nilai rerata penentu kategori meskipun hanya
selisih sedikit.

Keterkaitan dengan pengajaran unsur bahasa yang lain terlihat pada butir 8
dan 9. Baik pemelajar maupun pengajar setuju bahwa materi menyimak dalam
HTJ memang membantu pemelajar memahami bentuk penggunaan kosa kata dan
tata bahasa yang baru diajarkan dalam rangkaian buku HI. Oleh karena ttu,
persepsi mereka terhadap dua butir pernyataan ini positif.

Tabel 3.13. Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Keterampilan
Menyimak dalam Bahan Ajar HTJ

. Persepsi
No Pernyataan mengenat HTJ Pemelajar | Pengajar
I | Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu cepat. Positif | Negatif
Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlale dibuat- . :
2 buat/tidak natural. Negatif | Negatif
3 | Kaset HTJ tidak jelas/jernih suaranya. Negatif | Negatif
4 | Pembicara dalam kaset HTJ beraksen daerah. Negatif | Negatif
5 | Lafal dan nada pembicara dalam kaset HTJ baik dan tepat. Positif Positif
Latihan dalam buku HTJ membantu pemelajar menebak .. -
6 makna berdasarikan konteks. ey .
7 Lauhz_m dalam buku HTJ membantu pemelajar dalam Positif Positif
menyimpulkan gagasan.
Latihan dalam buku HTJ membantu pemelajar menganalisis . -
8 perbedaan kata, frasa, dan kalimat. Positif Posifit
Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan  kecepatan . )
% | berbicara pada tiap bab, Positif | Ngeall
Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan kecepatan . -
10 berbicara setelah beberapa bab. o i
i Latihan pe_nmgkatagl kecepatan membantu pemelajar sepera Positif Positif
merespon informasi,
12 !,atlhan c_lalam b'uku HTJ membantu pemelajar mengingat Positif Positif
informasi yang didengamya.
Latihan dalam buku HJT membantu pemeiajar o s
13 berkonsentrasi pada informasi yang dibutuhkannya. Positif Positif
Latihan dalam buku HTJ membantu pemelajar memahami . .
14 bentuk menyimak yang lain, yang tidak ada dalam buku. Positif | Negatif
Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu pemelajar . "
15| dalam persiapan mengikuti Hényi Shiiiping Kdoshi (3SK), | Fositif | Positif

Kriteria keterampilan menyimak akan melengkapi persepsi responden terhadap
bahan ajar HTJ. Dari 15 butir pernyataan yang berkaitan dengan keterampilan
menyimak, pemelajar dan pengajar sependapat pada 11 butir pernyataan,

sementara sisanya mercka berbeda pendapat. Menurut pemelajar, pembicara
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dalam kaset HTJ berbicara terlalu cepat, namun pengajar tidak menganggap
demikian, maka persepsi pemelajar positif, sebaliknya persepsi pengajar negatif.
Karena pemelajar menilai pembicara dalam kaset HTJ berbicara terlalu cepat,
maka mereka merasa bahwa pemnbicara dalam kaset HTJ meningkatkan kecepatan
berbicaranya pada tiap bab (menilainya positif) dan bukan setelah beberapa bab
(menilainya negatif). Di sisi lain, pengajar berpendapat bahwa pembicara dalam
kaset HTJ berbicaranya tidak terlalu cepat. Pembicara meningkatkan kecepatan
berbicaranya setelah beberapa bab sehingga pengajar menilainya positif, dan
bukan pada setiap bab sehingga mereka menilainya negatif.

Butir lain yang terdapat perbedaan pendapat adalah butir 14. Mepurut
pemelajar latihan dalam HTJ membantu mereka memahami bentuk menyimak
yang lain, yang tidak ada dalam buku. Untuk butir ini, mereka memberi persepsi
positif. Namun sebaliknya, pengajar justru meragukan bahwa HTJ dapat
membantu pemelajar memahami bentuk menyimak yang lain, yang tidak ada
dalam buku.

Untuk kualitas rekaman kaset dan kualitas pembicara, baik pemelajar
maupun pengajar setuju bahwa kaset direkam dengan sangat baik sehingga
kualitas suaranya jernih dan jelas. Alasan ini yang menjadikan persepsi negatif
bagi butir 3. Sementara untuk kualitas pembicara, responden sepakat bahwa
pembicara dalam kaset HTJ bicaranya sangat natural dan tidak dibuat-buat
(persepsi negatif). Pembicara juga tidak beraksen daerah, sehingpa mereka
memberi persepsi negatif pada butir 4. Menurut responden, lafal dan nada
pembicara sangat baik dan tepat. Hal ini yang menjadikan butir 5 dipersepsikan
positif.

Kegiatan latthan yang ditujukan wuptuk meningkatkan keterampilan
menyimak pemelajar, sebagian besar dinilai positif oleh responden. Menurut
mereka latihan yang ada dalam HTJ dapat membantu menebak makna
berdasarkan konteks sehingpa dapat menyimpulkan gagasan. Latihan-latihan ini
juga membantu mereka menganalisis perbedaan kata, frasa, dan kalimat sehingga
mampu berkonsentrasi pada informasi yang dibutuhkannya. Latihan peningkatan

kecepatan dapat membantu pemelajar segera merespon informasi yang
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didengamya. Untuk butir 6, 7, 8, 11, 12, 13 yang berkaitan dengan latihan
meningkatkan keterampilan menyimak ini, responden memberi persepsi positif.

Sesuai dengan peruntukannya sebagai bahan ajar menyimak, HTJ seperti
dinyatakan dalam kata pengantar, memang disarankan untuk bahan pendukung
persiapan Hanyii Shiiiping Kdoshi ¥ & K ¥ & ik (Ujian Kemampuan
Berbahasa Cina). Beberapa bentuk latihan menyimak di dalamnya memang
mengacu pada pola ujian menyimak HSK. Dua angkatan pemelajar yang menjadi
responden proyek ini telah menempuh HSK karena merupakan persyaratan
kelulusan di Unsada Sementara angkatan 2006-2007, baru sebagian saja yang
menempuh HSK. Namun, keikutsertaan mereka mengzkuti HSK menjadikan butir
15 ini mendapatkan persepsi positif, baik dari pemelajar maupun pengajar.
Mereka setuju bahwa materi menyimak dalam kaset HTJ membantu pemelajar
dalam mempersiapkan diri mengikuti HSK.

Tabel 3.14, Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Bahan Ajar HTJ

. Persepsi
No Pernyataan mengenai HTJ B | P
1 | Buku HTJ terlalu mahal. Negatif
Buku HTJ sulit didapat. Positif
Buku HTJ memberikan panduan yang cukup dalam .
! ; A Negatif
mempersiapkan pengajaran menyimak.
4 Buku HTJ memberikan instruksi yang mudah dipahami Positif
untuk persiapan kegiatan menyimak di kelas.

Pada bagian ini pemelajar berpendapat bahwa harga buku HTJ tidak terlalu mahal
(persepsi negatif). Namun, meskipun harganya tidak terlalu mahal buku ini sulit
didapat di toko-toko buku di Indonesia karena memang tidak dijual di sini. Hal ini
yang membuat pemelajar memberi persepsi positif pada butir 2. Dapat dipikirkan
cara mendapatkan buku ini dengan mudah.

Pada butir 3, pengajar merasa bahwa buku HTJ tidak memberikan panduan
yang cukup dalam mempersiapkan pengajaran menyimak. Hal ini membuat
pengajar memberi persepsi negatif. Namun, mereka mengakui bahwa HTJ
memberikan instruksi yang mudah dipahami oleh pengajar untuk membuat
persiapan kegiatan menyimak di kelas. Alasan ini membuat pengajar memberi

persepsi positif.
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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Melakukan analisis sebelum memilih langkeh evaluasi adalah hal yang sangat
penfing. Pendapat para ahli mengenai kriteria evaluasi menunjukkan bahwa
menganalisis bahan ajar dengan mempertimbangkan kebutuhan pembelajar
melalui analisis sasaran, dapat membantu proses evaluasi yang objektif. Evaluasi
yang telah dilakukan terhadap bahan ajar HTJ memperlihatkan banyak temuan
yang berkaitan dengan kesesuaian buku dengan situasi pembelajaran di Unsada.

Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bghwa tujuan penyusunan
bahan ajar HTJ sesuai dengan tujuan pembelajaran menyimak di Unsada. Bahan
ajar HTJ telah mewadahi objektif yang ditentukan Unsada, yakni dari menyimak,
pemelajar memahami informasi tufuran dan mampu menanggapi informasi
tersebut, Buku HTJ menjembatani pemehaman itu dengan memberi input benipa
latithan-latihan menyimak dengan fokus keterampilan yang spesifik. Latihan-
latihan ini diharapkan membanty pemelajar berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Artinya pemahaman menyimak mereka dapat dilihat dalam bentuk
tanggapan lisan maupun tulisan,

Cakupan maferi yang ada dalam bahan ajar HTJ juga telah mampu
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran menyimek di Unsada. Beragamnya
bentuk latihan menyimak untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, menjadi
kelebihan bagi HTJ, Baik latibgn untuk menyimak pagesan, maupun latihan
pelafalan, nada, jeda dan tekanan yang ada pada tiap bab menjadi kekuatan
buku ini.

Bentuk latihan yang sering ditemui adalah Benar/Salah, pilihan ganda,
menjawab perianyaan bacasn, baik terbuks manpun tertutip, Bentuk latihan yang
bervariasi dapat dilihat dalam sebagian besar unit. Latihan menyimak tersebut
dapat berupa melanjutkan kalimat atan memberi tanggapan, mempraktekkan
percakapan yang disimak, menceritakan kembali, meminta pendapat mengenai
topik, patafease, menandai kalimat yang bergagasan sama, mengidentifikasi
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informasi rinci, mencari kemungkinan jawaban, dan terakhir menyimpulkan
gagasan.

Bentuk latihan pelafalan dan intonasi selalu ada pada tiap unit. Ini juga
merupakan kekuatan HTJ. Latihan lafal, nada, jeda, tekanan kata, dan intonasi
tersebar bervariasi dalam unit-unit HTJ. Latihan bagian ini dapat berupa
mengidentikasi nada dan lafal, menentukan nada dan lafal, menirukan bunyi-
bunyi itu, mempraktekkan jeda, tekanan kata, dan intonasi baik dalam bentuk
kalimat tunggal, mini dialog, maupun percakapan berkonteks.

Bentuk kegiatan dan latihan dalam buku HTJ memiliki penahapan tingkat
kesulitan dalam tiap bagiannya. Semua unit diawali dengan pemahaman
menyimak berupa kalimat pendek dan mini dialog. Kegiatan dilanjutkan dengan
menyimak bacaan atau percakapan, baik sederhana maupun kompleks. Unit-unit
awal didominasi oleh kalimat-kalimat tunggal. Unit pertengahan mulai banyak
kalimat majemuk setara, unit-unit akhir didominasi oleh kalimat kompleks
berkonteks.

Latihan pelafalan dan intonasi juga memiliki pradasi tingkat kesulitan.
Jika pada awal unit latihan banyak menggunakan kalimat tunggal, maka semakin
bertambah unit, kalimat mulai berbentuk percakapan singkat, bahkan di akhir unit
menggunakan percakapan panjang berkonteks untuk mempraktekkan keseluruhan
komponen bagian ini, yakni nada, lafal, jeda, tekanan kata, dan intonasi. Tingkat
kesulitan ini dilakukan bertahap dan berkesinambungan.

Beragamnya topik yang berkaitan dengan kehidupan, tradisi, dan budaya
Cina menjadi input yang dapat dikembangkan pengajar sebagai bahan diskusi di
dalam kelas, terutama dapat dijadikan bahan dalam kegiatan pra menyimak yang
memang tidak ditunjukkan secara nyata. Temuan ini menjadi bukti otentik bahwa
materi dalam bahan ajar HTJ memang cocok dan sesuai peruntukannya sebagai
bahan ajar menyimak. Hal ini juga menjadi kelebihan dar buku HTJ. Keragaman
topik dapat menjadikan buku ini sebagai sumber yang baik bagi pembelajaran
bahasa.

Dari analisis sasaran terlihat pajanan terhadap bahasa dan budaya Cina
sedikit bagi pemelajar lokal. Hal ini disebabkan bahan ajar HTJ memang disusun

untuk pemelajar asing yang berada di Cina. Banyak dari pemelajar yang mencari
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informasi sendiri untuk mengetahui lebih banyak mengenai budaya dan bahasa
Cina, Dari data pemelajar juga terlihat bahwa HTJ telah memenuhi sebagian
keinginan dan minat pemelajar terhadap bahan ajar. Namun, pemelajar cenderung
menyukai kegiatan pasif dan yang tidak bersentuhan langsung dengan penutur jati
daripada kegiatan aktif yang menuntut mereka bereaksi cepat terhadap informasi
yang berasal dari bahasa sasaran.

Katepori pertama dapat disimpulkan berdasarkan informasi kesukaan
mereka belajar berkelompok daripada individu, menyimak penutur yang
prosentasenya lebih besar pada menyimak pengajar daripada kaset atau penutur
jati, memilih teman lokal sebagai pasangan diskusi daripada dengan penutur jati
dan mengerjakan latihan berdasarkan teks membaca daripada menyimak kaset
juga. Informasi dari pertanyaan terbuka berupa mencari informasi sendiri
memperkuat kesimpulan ini. Hanya sedikit pemelajar yang menjawab bahwa
mereka suka bersosialisasi  dengan penutur jati.

Selain dari analisis bahan ajar itu sendiri dan analisis sasaran, persepsi
pemelajar dan pengajar yang terlibat menunjukkan kecilnya perbedaan pendapat
di antara mereka terhadap bzhan ajar HTJ. Merecka setuju bahwa bahan HTJ
sesuai untuk bahan ajar utama keterampilan menyimak. Bentuk latihan yang ada,
cakupan materi, dan ragam topik dalam buku HTJ memang membantu
meningkatkan keterampilan menyimak. Bahkan mereka juga memiliki persepsi
yang kurang lebih sama mengenai kekurangan bahan ajar ini.

Perbedaan pendapat terjadi pada penilaian kosa kata, kecepatan pembicara,
dan sarana memahami simakan yang lain, di luar bahan ajar HTJ. Penilaian kosa
kata sedikit berbeda karena pengaruh perhitungan pada data tabulasi. Pada
kecepatan pembicara, pemelajar menganggap pembicara dalam kaset
HTJ berbicara terlalu cepat, namun pengajar menilai sebaliknya. Sementara
pemelajar menilai positif bahwa HTJ membantu mereka menyimak bentuk lain
yang tidak ada dalam buku, padahal pengajar meragukannya sehingga persepsi
pengajar negatif.

Kelebihan-kelebihan ini menjadikan HTJ mendapatkan penilaian yang
cukup baik di mata responden dan penulis. Temuan ini menunjukkan bahan ajar
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HTJ telah mampu memenuhi fujuan pembelajaran menyimak yang ditetapkan
oleh Fakultas Sastra Universitas Darma Persada.

Dari survei pertanyaan terbuka kepada responden, terlthat bahwa
kesesuaian ini ternyata tidak menghindarkan bahan ajar HTJ dari kekurangan.
Para responden setuju dengan penilaian bahwa tampilan bahan ajar HTJ secara
fisik tidak menarik. Tidak ada gambar atau ilustrasi apapun di dalamnya, bahkan
tidak berwarna. Gambar herwama hanya ada pada sampul depan buku yang sama
dengan sampul kaset. Ini membuat responden menilai negatif pada butir ini.
Pengajar juga merasa kesulitan mempersiapkan kegiatan menyimak karena bahan
ajar ini tidak dilengkapi dengan panduan pengajaran menyimak.

Hal berikut yang menjadi kekurangan HTJ jika digunakan secara parsial
adalah kosa kata dan latar topik. Bahan ajar HTJ merupakan serial bahan ajar
untuk program bahasa Mandarin sebagai bahasa asing yang disusun untuk
pemelajar asing yang tinggal di Cina. HTJ harus digunakan sejalan dengan HJ
sehingga kelemahan dalam kedua hal itu teratasi oleh HTJ. Peran pengajar
dituntut dalam mempersiapkan pembelajaran dengan cermat dan tepat karena
kekurangan ini, dapat mengganggu kegiatan menyimak di kelas.

Daftar isi yang sedikit informasi membuat HTJ kurang mendapat kesan
positif di awal pengguna melihat buku ini. Daftar isi hanya memuat unit dan
halaman saja. Tidak ada sub unit, tema, atau informasi apapun tentang isi buku
ini. Pengguna harus melihat semua bagian dengan cermat untuk mengetahui
tema-tema apa saja yang terdapat dalam buku ini. Pengguna juga harus
merujuk rangkaian buku yang lain yang jumlahnya tidak sedikit jika ingin
menggunakan buku ini karena buku ini tidak memiliki kunci jawaban, hal ini
tentu menyulitkan pengajar karena ada beberapa informasi dalam bahan ajar HTJ
yang jawabannya ambigu.

Hal lain yang menjadi kendala sehingga penyelenggara pendidikan
mungkin menggunakan buku ini tanpa evaluasi sebelumnya adalah sulitnya
mendapatkan bahan ajar ini di Indonesia. Kalaupun ada, harganya cukup mahal
untuk ukuran buku pelajaran di Indonesia. Tak dapat dihindari, hal ini terjadi

karena rangkaian bahan ajar ini hanya bisa diperoleh di negara penerbit.
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4.2 Saran

Proses evaluasi bahan ajar sangat membantu penyelenggara pendidikan terutama
pengajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas, Evaluasi terhadap bahan ajar HTJ
ini menghasilkan termuan yang menarik mengenai kelebihan dan kekurangannya.
Kelebihan HTJ akan menjadi kekuatannya dalam mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan penyusun maupun digariskan oleh penyelenggara pendidikan.
Sementara kekurangannya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi jurusan atau
pengajar yang terlibat untuk memberikan penyesuaian dan adaptasi yang dapat
mendukung pembelajaran.

Penyelenggara pendidikan ataupun pengajar tidak dapat melakukan
perubahan apapun terhadap tampilan fisik bahan ajar HTJ yang memang tidak
menarik, meskipun hal ini dapat mempengaruhi ketertarikan pemelajar terhadap
pelajaran tersebut. Namun, pihak jurusan bersama pengajar dapat mendiskusikan
langkah yang dapat ditempuh untuk menjembatani masalah yang ada dengan
mempersiapkan banyak bahan (yang dapat berupa realia, seperti gambar, brosur,
contoh pengumuman, contoh rambu-rambu, VCD atau DVID) yang berkaitan
dengan topik bahasan dalam HTJ.

Bahan ajar HTJ memang akan terasa berat penerapannya jika digunakan
secara parsial. Namun, jika pengajar merujuk rangkaian buku yang lain, maka
kekurangan bahan ajar HTJ dapat diatasi. Pengajar yang mengajar keterampilan
lain terkait dengan rangkaian buku ini jumlahnya cukup banyak. Namun, pengajar
keterampilan lain tidak menemukan kendala dalam pembelajaran seperti yang
dihadapi pengajar menyimak. Hal ini terjadi karena HTJ adalah work baok yang
tidak bisa digunakan secara parsial. Pengajar HTJ kesulitan mengecek langkah
HJ. Kendala ini dapat diatasi dengan menumbuhkan kesadaran di antara pengajar
untuk saling bekerja sama dan berkoordinasi sehingga dapat mengetahui
keselarasan langkah materi. Pihak jurusan dapat menjembatani dengan
membentuk forum diskusi antar pengajar keterampilan berbahasa dan
mendiskusikan sistematika penggunaan buku ini bersama-sama.

Bahan ajar HTJ memang disusun untuk pemelajar asing yang belajar bahasa
Mandarin di Cina. Tentunya pajanan bahasa sasaran tidak sebesar di negara

sasaran. Namun, pengajar dapat melatih pendengaran pemelajar dengan selalu
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menggunakan bahasa Mandarin dalam memberi instruksi di dalam kelas. Hal ini
lambat laun akan membuat pemelajar terbiasa mendengar bahasa sasaran yang
mereka pelajari. Mereka juga sekali-kali dapat ditunjukkan atau diperdengarkan
bentuk menyimak bahasa Mandarin dalam kehidupan nyata, misalnya menyimak
ramalan cuaca atau pengumuman di bandara.

Jika mencermati latihan-latthan dalam HTJ, maka akan terlihat banyak
kesamaan bentuk meski banyak juga ragamnya. Kesamaan bentuk latihan yang
dimaksud adalah menyimak pernyataan, mini dialog, Benar/Salah, pilihan ganda,
dan menjawab pertanyaan bacaan. Bentuk ini dapat divariasikan atau
dioptimalkan dengan mengajukan pertanyaan jain yang berkaitan dengan jawaban
pemelajar. Pengajar dapat menanyakan alasan pemelajar memilih jawaban Benar
atau Salah. Pengajar juga dapat menanyakan dari mana mereka mengetahui
jawaban A, B, atau C. Informasi bagian mana yang membuat pemelajar sampai
pada kesimpulan memilih salah satu jawaban. Dengan demikian, pengajar dapat
sekaligus mengecek pemahaman pemelajar terhadap topik dan mengukur
kemampuan menyimak mereka.

Evaluasi ini juga dapat memberi masukan pada penerbit bahan ajar HTJ
agar tampilan bahan ajar ini lebih menarik. Hal ini dapat mempengaruhi
ketertarikan pemelajar terhadap pelajaran tersebut. Lebih janh lagi, unsur tampilan
ini bisa menjadi kekuatan bahan ajar HTJ karena bentuk visval yang menarik
dapat menjadi nilai lebih bagi buku pelajaran bahasa asing. Bahan ajar H) masih
terdapat ilustrasi gambar di beberapa bagian, namun tidak berwarna. Meski HTJ
tidak bisa digunakan secara parsial, namun akan sangat menarik jika ilustrasi
gambar juga terdapat pada buku ini. Unsur kertas dan warna juga selayaknya
dapat menjadi perhatiant penerbit.

Hal lain yang dapat menjadi masukan bagi penerbit meski HTJ adalah
bagian dari rangkaian adalah informasi daftar isi. Buku HTJ tidak memiliki daftar
isl yang rinci sehingga pengguna tidak dapat mengetahui isi buku berdasarkan
kesan umum. Sebaiknya penerbit mencantumkan tema dan sub tema di tiap umnit.
Hal ini tentu memudahkan siapapun yang akan menggunakan buku HTJ.

Kegiatan pembelajaran tidak akan mencapai tujuan yang maksimal jika
kurang mendapat dukungan dari pihak penyelenggara pendidikan. Pihak
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penyelenggara pendidikan diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana
yang mendukung proses belajar mengajar. Selain ruang kelas yang nyaman dan
laboratorium bahasa, penyelenggara pendidikan hendaknya menyediakan banyak
bahan yang berkaiten dengen informasi latar topik. Hal ini tenhunya akan
membantu pengajac dalam mempersiapkan pengajaran menyimak di kelas.
Jurusan dapat mendiskusikan kebutuhan ini dengan pengajar yang terlibat
pengajaran menyimak sehingga penyediaan bahan dapat optimal dan sesunai
kebutuhgn,

Penyelenggara pendidikan juga dapat mengoptimalkan kemampuan
pengajar keterampilan menyimak melalui forum diskusi etau memberikan
pelatiban yang berkaitan dengan penyusunan dan adaptasi bahan ajar. Langkah ini
dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan pengajar dalam mengembangkan
bahan ajar dan mendekatkan bahan ajar dengan kebutuhan pemelajar (humanistic
approach).

Untuk mengatasi sulimya mendapatkan bahan ajar, penyelenggara
pendidiken dapat membentuk jaringan dan kerja sama dengan BLCU sebagai
akses mendapatkan rangkaian bahan ajar ini. Dengan demikian, pemelajar dan
pengajar tidak kesulitan mencari bahan ajar acuan jika membutuhkan informasi
yang berkaitan dengan topik. Kerja sama ini juga dapat membantu pemelajar
mendapatkan pajapan yang lebih besar terhadap budaya dan bahasa Cina karena
mudah mendapatkan informasi lain yang berkaitan dengan kebutuhan pemelajar.

Sebagai penutup pembahasan ini penulis menyarankan jika bahan ajar HTJ
masih akan digunakan, penpayaan bahan pendukung untuk mengembangkan
bahan gjar harus menjadi perhatian khusus, Melakukan keordinasi dan kerja sama
antar pengajar keterampilan bahasa agar tak terjadi kelvhan yang berkaitan
dengan bahan gjar juga harus sggera dilakukan. Hendaknya hasil evaluasi dapat
menjadi masukan bagi penyelenggara pendidikan khususnya jurusan Cina untuk
mengambil tindakan yang tepat dan sesuai terkait dengan kelanjutan
penggunaannya. Dengan demikian, keluhan yang timbul baik dari pemelajar
maupun pengajar dapat diatasi dan tidek akan menjadi penghambat tercapainya
tujuan pendidikan di Unsada.
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Fakuitas

Jurusan

Program Studi
Mata Kuliah

Kode Mata Kuliah
Pengajar
Semester/SKS
Status Mata Kuliah
Jumlah jam/minggu
Prasyarat

Tujuan

Pustaka wajib

K& 1998. L& T A

110

Lampiran 1. Silabus
Silabus Kurikulum 2008

: Sastra

; Sastra Cina

|

: Pemahaman Lisan 3

: SC 2467

: Apriliya & Febi Nur

: I11/4 sks

: MKKK (Mata Kuliah Keterampilan Khusus)
: 2 jam

: Lulus Pemahaman Lisan 2

: Mahasiswa mampu memahami informasi mengenai
kehidupan sehari-hari dan kebudayaan Cina baik berupa
percakapan maupun teks narasi secara lisan dan mampu
menanggapi informasi tersebut secara lisan maupun

tulisan.

TR —FEH B EDM LR &S X b5 HiRt

Bo, Hu.1998. Hanyii Tingli Jidochéng, Yi Nianji Jiaocai (Di er ce). BLCU Press,

Beijing.

Sistemn Evaluasi

Nilai kelulusan merupakan rerata dari komponen nilai berikut.

Aspek Penilaian Prosentase
Tatap Muka 10%
Tugas-tugas 20%
Hasil Ujian Tengah Semester 30%
Hasil Ujian Akhir Semester 40%
Total 100%
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Lampiran 2
Checklist Evaluasi

Tujuan dan ancangan

Checklist

1. Apakah tujuan HTJ sesuai dengan fujuan program pengajaran menyimak di
Unsada?

2. Apakah HT¥ cocok dengan situasi belajar-mengajar di Unsada?

3. Seberapa komprehensif buku teks HTJ? Apakah sudah mencakupi sebagian
besar atau bahkan seluruh kebutuhan? Apakah bahan ajar ini merupakan sumber
yang baik untuk pemelajar dan pengajar?

4. Apakah HTJ fleksibel? Artinya HTJ memungkinkan gaya pembelajaran dan

pengajaran yang berbeda?

Rancangan dan Organisasi

Checklist

1. Komponen apa yang melengkapi HTJ (buku pegangan siswa, buku pedoman
untuk pengajar, buku kerja, kaset, dan lain-lain)?

2. Bagaimana penataan materinya (berdasarkan struktur, fungsi, topik,
keterampilan, dan sebagainya)? Apakah penataan mater1 ini sesuai dengan
pernelajar dan pengajar?

3. Bagaimana penahapan materinya?

4. Apakah pepahapan berdasarkan tingkat kesulitan dapat diterima oleh
pemelajar? Apakah memungkinkan pemelajar menyelesaikan tugasnya di luar
panduan pengajar?

5. Apakah ada bahan acuan untuk tata bahasa? Apakah materi di dalamnya cocok

untuk belajar sendiri?

Unsur Kebahasaan
ChecHdist
1. Apakah HTJ mencakupi unsur tata bahasa utama yang sesuai dengan masing-

masing tingkat dan menjembatani kebutuhan pemelajar?
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2. Apakah jumlah kosa kata mencukupi, membantu pengembangan kosa kata, dan
strategi untuk pembelajaran individu?

3. Apakah dalam HTJ terdapat latihan untuk pelafalan? Jika ada, apakah
mencakupi : bunyi tunggal, tekanan kata, tekanan kalimat, dan intonasi?

4. Apakah HTJ menyajikan bahasa baku yang memasukkan unsur linguistik
(fonetik dan aksara Cina)?

Keterampilan

Checklist

1. Apakah telah mencakupi keterampilan menyimak yang berkaitan dengan tujuan
pembelajaran dan persyaratan silabus?

2. Apakah HTJ ditujukan untuk latihan keterampilan yang terintegrasi?

3. Apakah bahan menyimak dirckam dengan baik (kualitas suara, kecepatan
bicara, aksen), se-otentik mungkin, disertai dengan informasi latar belakang
materi, pertanyaan, dan kegiatan yang mendukung pemahaman?

4. Apakah bentuk menyimak terpisah dari latihan percakapan? Apakah ada
halarnan khusus menyimak?

5. Apakah ada bentuk latihan menyimak yang beragam (pemahaman gagasan atan
pertanyaan, memisahkan informasi penting, menebak gagasan, meniru,
memonitor informasi, dan lain sebagainya)?

6. Apakah ada bentuk latihan menyimak berupa mengenali karakter lafal seperti
nada, jeda, dan tekanan bunyi?

7. Apakah ada bentuk latthan menyimak berupa menganalisis susunan karakter
bunyi (membedakan kata, frasa, klausa, kalimat)?

8. Apakah bentuk latihannya menarik?

9. Apakah bahan ajar menyimak diatur sedemikian rupa dalam konteks yang
bermakna?

10. Apakah ada kegiatan pra-menyimak, saat menyimak, dan pasca menyimak?
11. Apakah ada video yang dikhususkan untuk menyimak? Jika ya, apakah
visualisasinya bagus? Apakah menyajikan konteks yang bermakna dan
mempertunjukkan ekspresi wajah, bahasa tubuh dan sejenisnya?
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Topik

Checklist

1. Apakah ada bahan yang dapat memenuhi keinginan pemelajar?

2. Apakah topiknya menarik dan cukup beragam?

3. Apakah informasi latar topik cukup memadai?

4. Apakah ada topik yang memperkenalkan unsur budaya Cina?

5. Apakah topik tersebut membantu meningkatkan kesadaran pemelajar dan
memperkaya pengalaman mereka?

6. Apakah toptk dalam HTJ sesuai dengan tingkat pemelajar?

Metodologi

Checklist

1. Ancangan apa yang digunakan dalarn HTJ? Apakah ini sesuai dengan situasi
belajar-mengajar di Unsada?

2. Apakah target yang ditentukan dapat dicapai oleh pemelajar yang aktif?
Apakah ini sesnat dengan keinginan dan gaya belajar mereka?

3. Teknik apa yang digunakan untuk mempraktekkan unsur bahasa baru? Apakah
cara ini cocok untuk mereka?

4. Bagaimana mengembangkan kemampuan komunikatif?

5. Apakah HTJ membantu pemelajar dalam mengembangkan keterampilan atau

menyarankan strategi pembelajaran yang sesuai?

Buku Pegangan Pengajar

Checklist

1. Apakah ada panduan yang tepat untuk pengajar yang akan menggunakan HTJ
beserta bahan-bahan perdukungnya?

2. Apakah buku peganpan pengajar dapat dipahami dan bersifat mendukung?

3. Apakah buku pegangan pengajar mencakupi teknik pengajaran, unsur-unsur
bahasa seperti tata bahasa dan informasi budaya yang spesifik?

4. Apakah penyusun memberikan pernyataan dasar dan prinsip-prinsipnya dalam
bahan ajar tersebut?

5. Apakah ada kunci jawaban?
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Pertimbangan Kepraktisan

Checklist

1. Apakah dalam penggunaannya HTJ memerlukan fasilitas laboratorium bahasa,
pusat menyimak, atau video player? Jika ya, apakah institusi menyediakan
fasilitas tersebut?

Pemelajar

1. Berapa usia mereka? Tingkat apa mereka? Apa harapan dan motivasi mereka?
2. Bahasa asing apa yang mereka pelajari sebelumnya? Gaya belajar seperti apa
yang mereka sukai?

3. Apa minat mereka?

Pengajar

1. Seberapa tinggi tingkat inisiatif yang dimiliki pengajar dalam mempersiapkan
bahan?

2. Seberapa bebas pengajar dapat meragamkan bahan berdasarkan panduan yang
ada?

3. Apakah pengajar memiliki waktu yang cukup dan keterampilan yang memadai
untuk meragamkan bahan?
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Lampiran 3

Daftar Tanyaan Persepsi Pemelajar
terhadap Bahan Ajar Hanyid Tingli Jiaochéng

Kepada mahasiswali :

Evaluasi merupakan proses perubahan menuju arah yang lebih baik. Evaluasi
yang dilakukan terthadap bahan ajar Hanyi Tingli Jidochéng, diharapkan dapat
memberikan masukan yang membawa kemajuan berarti bagi pengajaran
menyimak di Unsada. Oleh karena itu, informasi yang diberikan tentunya akan
membantu meningkatkan pembelajaran menyimak di Unsada. Daftar tanyaan ini
hanya untuk keperluan penelitian semata. Sepala informasi yang diberikan tidak
akan berdampak apapun pada penilaian akademis Anda. Terima kasih atas
partisipasi Anda.

Data Pribadi

Asal Sekolah Menengah :
Usia :
Jenis Kelamin :
Tahun Akademik

Berilah tanda silang (X) pada jawaban Anda!

Pengalaman Belajar Bahasa Mandarin
1. Apakah Anda mendapatkan mata pelajaran bahasa Mandarin di Sekolah Menengah?
a. Ya b. Tidak
2. Jika ‘Ya’, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
1) Berapa lama?

a. | tahun b. 2 tahun c. 3 tahun

2) Berapa jam seminggu?
a. <1 jam b. 1-2 jam ¢.> 2 jam

3) Apa yang dipelajari?
a. lafal dan nada b. aksara Han c.adanb

4) Keterarpilan apa yang disasar? {(boleh memilih lebih dari satu jawaban)
a. berbicara b. menyimak ¢. menulis aksara
d. membaca

3. Apakah Anda pernah mengikuti kursus bahasa Mandarin?

a.Ya b. Tidak

4. Jika ‘Ya’, lengkapilah informasi berikut!

Nama Institusi/Lembaga Lama Belajar Tingkat
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Pada bagian ini, Anda boleh memilih lebih dari satu jawaban.

Cara Belajar
Berikut adalah cara belajar bahasa Mandarin.
1. Di dalam kelas, saya paling suka mengerjakan latihan :

a. individu b. berpasangan c. berkelompok
2. Kegiatan yang paling saya suka saat belajar bahasa Mandarin adalah :

- Membaca

a. dialog b. teks c. cerita bergambar
- Menulis/mencatat

a. teori/penjelasan b, aksara c. narasi
- Menyimak

Media: a. lagu b. film c. dialog berkonteks

Penutur : a. kaset  b. pengajar c. penutur jati
- Berdiskusi dengan :
a. teman lokal  b. pengajar ¢. penutur jati
- Mengerjakan latihan
a. berdasarkan teks membaca b. dari menyimak kaset
- Mencari informasi sendiri
- Lainnya (sebutkan!)

Bahan Ajar

1. Bahan ajar seperti apa yang Anda sukai?
- Sifat a. otentik b. rekayasa c. keduanya
-Bentuk  a. buku teks b. diktat c. hands out

- Akses  a. buku pegangan dan Iatihan
b. kaset, CD atau DVD
c. keduanya
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Persepsi Pemelajar terhadap Bahan Ajar Hanyié Tingli Jiaochéng

Beri tanda (") sesuai dengan yang Anda anggap benar mengenai Haryu Tingli

Jiaocheng.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu-ragu

Pernyataan mengenai Hanyii Tingli Jidochéng

Skala Penilaian

SS

S

R

TS

STS

1. Buku HTJ cocok untuk mata kuliah menyimak
{menekankan pada latihan dengan memberi kegiatan
menyimak yang memadai).

2. Buku HT]J terlalu sulit.

3. Buku HTJ cukup komunikatif.

4. Buku HTY sistematis (ada gradasi dari yang mudah ke
yang sulit)

5. Buku HTJ ada kegiatan pra dan pasca menyimak.

6. Buku HTJ cocok untuk saya.

7. Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu cepat.

8. Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu dibuat-
buat/tidak natural.

9. Kaset HTJ tidak jelas/jernih suaranya.

10. Pembicara dalam kaset HTJ beraksen daerah.

11. Lafal dan nada pembicara dalam kaset HTJ baik dan
tepat.

12. Topik dalam buku HTJ menarik.

13. Topik dalam buku HTJ memperkenaikan unsur
budaya Cina.

14. Topik dalam buku HTJ mudah dipahami.

15. Topik dalam buku HTJ sesuai kebutuhan saya.

16. Topik dalam buku HTJ memaparkan keadaan yang
nyata dan ada dalam kehidupan sebenarnya.

17. Latihan lafal, nada, jeda, dan tekanan bunyi,
banyak*.

18. Latihan bunyi-bunyi berlafal sama berbeda nada dan
makna, banyak*.

19. Latihan [afal sama dengan beragam konteks,
banyak*.

20. Latihan dalarn buku HTJ membantu saya menebak
makna berdasarkan konteks.

21. Latihan dalam buku HTJ membantu saya dalam
menyimpulkan gagasan,

22. Latihan dalam buku HTJ membantu saya
menganalisis perbedaan kata, frasa, dan kalimat.

23. Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan
kecepatan berbicara pada tiap bab.
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Pernyataan mengenai Hanyi Tingli Jiaochéng

Skala Penilaian

SS

S

R

TS

STS

24. Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan
kecepatan berbicara setelah beberapa bab.

25._ Latihan peningkatan kecepatan membantu saya
segera merespon informasi.

26. Latihan dalam buku HTJ membantu saya mengingat
informasi yang saya dengar.

27. Latihan dalam buku HIT membantu saya
berkonsentrasi pada informasi yang saya butuhkan.

28. Latihan dalam buku HTJ membantu saya memahami
bentuk menyimak yang {ain, yang tidak ada dalam buku.

29. Kosa kata dalam buku HTJ sedikit*.

30. Kosa kata dalam buku HTJ cukup memadai.

31. Kosa kata dalam buku HTJ banyak*.

32. Kosa kata dalam buku HTJ tidak membantu kegiatan
menyimak,

33. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu saya
memahami bentuk penggunaan tata bahasa yang baru
digjarkan.

34. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu saya
memahami penggunaan kosa kata yang baru diajarkan.

35. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu saya
dalam persiapan ujian Hanyu Shuiping Kaoshi (HSK).

36. Saya tertarik dengan tampilan buku HTJ.

37. Buku HTJ terlalu mahal.

38. Buku HT]J sulit didapat.

* sedikit : tidak setiap unit ada *banyak : setiap unit selalu ada

Penilaian mengenai bahan ajar HTJ

1. Apa kelebihan bahan ajar HTJ?

2. Apa kekurangan bahan ajar HTJ?

3. Jika bahan ajar HTJ dievaluasi/diganti, bahan ajar menyimak seperti apa yang

Anda harapkan?

Terima kasih atas kejujuran, kesungguhan, dan keikhlasan Anda
mengisi daftar tanyaan ini. Semoga partisipasi Anda

memberi kemajuan bagi Unsada
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Lampiran 4

Daftar Tanyaan Persepsi Pengajar
terhadap Bahan Ajar Hanyi Tingli Jidochéng

Kepada pengajar yth :

Evaluasi merupakan proses perubahan menuju arah yang lebih baik. Evaluasi
yang dilakukan terhadap bahan ajar Hanyu Tingli Jiaocheng, diharapkan dapat
memberikan masukan yang membawa kemajuan berarti bagi pengajaran
menyimak di Unsada. Oleh karena itu, informasi yang diberikan tentunya akan
membantu meningkatkan pembelajaran menyimak di Unsada. Terima kasih atas
partisipasi Anda.

Pata Pribadi

Jenis kelamin

Usia :

Lama mengajar di Unsada :

Isilah informasi di bawah ini!

Pengalaman Mengajar

Mata Kuliah yang

Nama Institusi Lama Mengajar Diasuh

Jawablah sesuai dengan fakta!
1. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan ajar atau materi pendukung lain selain HTJ?
a.Ya b. Tidak

2. Jika ‘Ya’, sebutkan judul bahan ajar atau jenis materi pendukung tersebut!

3. Sebutkan alasannya!

4. Apakah bapak/ibu memerlukan waktu yang lama untuk memgpersiapkan pengajaran

berdasarkan panduan yang ada?
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5. Apakah bapak/ibu memiliki strategi khusus terkait dengan pengajaran menyimak di
kelas?

a.Ya b. Tidak
6. Jika ‘Ya’, strategi apa yang bapak/ibu lakukan?
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Beri tanda (') sesuai dengan yang Anda anggap benar mengenai Hanyu Tingli

Jiaocheng.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS  : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu-ragu

Pernyataan mengenai Hanyd Tingli Jigochéng

Skala Penilaian

S8

S

R

TS

STS

1. Buku HTJ cocok untuk mata kuliah menyimak
(menekankan pada latihan dengan memberi kegiatan
menyimak yang memadai).

2. Buku HTY terlalu sulit.

3. Buku HTJ cukup komunikatif,

4, Buku HT]J sistematis (ada gradasi dari yang mudah ke
yang sulit}

5. Buku HTJ ada kegiatan pra dan pasca menyimak.

6. Buku HTJ cocok untuk saya.

7. Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu cepat.

8. Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu dibuat-
buat/tidak natural.

9. Kaset HTJ tidak jelas/jernih suaranya.

10. Pembicara dalam kaset HTY beraksen daerah.

11. Lafal dan nada pembicara dalam kaset HTJ baik dan
fepat.

12. Topik dalam buku HTJ menarik.

13. Topik dalam buku HTJ memperkenalkan unsur
budaya Cina.

14. Topik dalam buku HTJ mudah dipahami.

15. Topik dalam buku HTJ sesuai kebutuhan saya.

16. Topik dalam buku HTJ memaparkan keadaan yang
nyata dan ada dalam kehidupan sebenamya.

17. Latihan lafal, nada, jeda, dan tekanan bunyi,
banyak*.

18. Latihan bunyi-bunyi berlafal sama berbeda nada dan
makna, banyak*.

19. Latihan lafal sama dengan beragam konteks,
banyak*,

20. Latihan dalam buku HTJ membantu mahasiswa saya
menebak makna berdasarkan konteks.

21. Latithan dalam buku HTJ membantu mahasiswa saya
dalam menyimpulkan gagasan.

22. Latihan dalam buku HTJ membantu mahasiswa saya
menganalisis perbedaan kata, frasa, dan kalimat.

23. Pembicara dalam kaset HTT meningkatkan
kecepatan berbicara pada tiap bab.
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Pernyataan mengenai Hanyi Tingli Jidochéng

Skala Penilaian

SS

S

R

TS

STS

24, Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan
kecepatan berbicara setelah beberapa bab.

25. Latihan peningkatan kecepatan membantu
mahasiswa saya segera merespon informasi.

26. Latihan dalam buku HTJ membantu mahasiswa saya
mengingat informasi yang saya dengar.

27. Latihan dalam buku HJIT membanfu mahasiswa saya
berkonsentrasi pada informasi yang saya butuhkan.

28. Latihan dalam buku HTJ membantu mahasiswa saya
memahami bentuk menyimak yang lain, yang tidak ada
dalam buku.

29. Kosa kata dalam buku HT]J sedikit*.

30. Kosa kata dalam buku HTJ cukup memadai.

31. Kosa kata dalam buku HTJ banyak*.

32. Kosa kata dalam buku HTJ tidak membantu kegiatan
menyimak.

33. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu
mahasiswa saya memahami bentuk penggunaan tata
bahasa yang baru diajarkan.

34. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu
mahasiswa saya memahami penggunaan kosa kata yang
baru diajarkan.

35. Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu
mahasiswa saya dalam persiapan ujian Hanyu Shuiping
Kaoshi (HSK).

36. Saya tertarik dengan tampilan buku HTJ.

37. Buku HTJ memberikan panduan yang cukup dalam
mempersiapkan pengajaran menyimak.

38. Buku HTJ memberikan instruksi yang mudah
dipahami untuk persiapan kegiatan menyimak di kelas.

* sedikit : tidak setiap unit ada *banyak : setiap unit selalu ada

Penilaian mengenai bahan ajar HTJ

1. Apa kelebihan bahan ajar HTJ?

2. Apa kekurangan bahan ajar HTJ?

3. Jika bahan ajar HTJ dievaluasi/diganti, bahan ajar menyimak seperti apa yang

Anda harapkan?

Terima kasih atas partisipasi Anda

Semoga memberikan perubahan yang baik bagi Unsada
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Persepsi Pemelajar terhadap Bahan Ajar Hanyii Tmgli Jiaochéng

142

Lampiran 6

No

Pemyataan

Pendapat Responden {38)

8s

S

R

TS

STS

Nilai
total

Rerata

Kalegori

Persepsi

Buku HTJ cocok untuk mata
kutigh menyimak
{menekankan pada latihan
dengan memberi kegiatan
menyimak yang memadai).

11

25

161

424

Tinggi

Positil

Buku HTY terialu sulit

12

106

2.7%

Rendah

Negatif

Buku HTY cukup
komunikatif

140

3.68

Tinggi

Positif

Buku HTJ sistematis (eda
gradasi dari yang mudah ke
yang sulit)

27

155

4.08

Tingpi

Positif

Buku HTJ ada kegiatan pra
dan pasca menyimak.

27

151

3.97

Tinggi

Pasitif

Buku HTJ cocok untuk
pemelagar.

25

147

3.87

Tinggi

Positif

Pengguna fertarik dengan
tampilan buku HTYJ.

14

125

3.29

Topik dalam buku HTY
menarik.

23

141

171

Tinggi

Positil

Topik dalem buku UHTJ
memperkenalkan unsur
budaya Cina.

21

155

4.08

Tinggi

Positif

10

Topik dalam buku HTJ
mudah dipahami.

Z1

140

368

Tinggi

Positil

11

Topik dalam buku HTJ
sesuai kebutuhan pemelajar,

21

140

368

Tinggi

Positif

12

Topik dalem buku HTJ
memaparkan keadaan yang
nyala dan ada dalam
kehidupan sebenamya.

25

143

3.76

Tinggi

Positif

Latihan lafaf, nada, jeda, dan
tekanan bunyi, banyak*.

29

155

4.08

Tinggi

Positil

14

Latihan bunyi-bunyi berlafal
sama, berbeda nada dan
makna, banyak*.

23

149

3.9

Tinggi

Positif

15

Latihan lafal sama dengan
berngam konteks, banyak®.

28

133

4.03

Tinggi

Positif

16

Kosa kata dalam buku HTJ
sedikit®,

136

3.56

Rendah

Negalif

17

Kosa kata dalam buku HTJ
cukvup memadai.

20

128

347

Rendah

Nepgatif

I8

Kosa kata dalam buku HTJ
banyak®*.

14

112

2.95

Rendah

Negatif

19

Kosa kata dalam bulu HTJ
tidek membantu kegiatan
menyimak.

[1

108

284

Rendah

Negatif

20

Materi menyimak dalam
kaset HTJ  membantu
pemelajar memahami bentuk
penppungan  tala  bahasa
yang baru diajarkan.

24

152

Tinggi

Positif

21

Materi menyimak dalam
kuset  HTJ membaniu
pemelajar memahami

penggunaan kosa kala yang
baru diajarkan.

29

157

4.13

Tinggi

Positil

22

Pembicara dalam kasct HTJ

10

24

10

178

4.68

Tinggi

Posilif

Evaluasi bahan ..., Apriliya Dwi Prihatinimggﬁ#@f &U@lﬁnes'a




143

bicaranya terlalu cepat

23

Pembicara dalam kaset HTJ
bicaranya terlalu dibvat- | - 4 2
bual/tidak natural.

26

90

237

Rendah

Negatif

24

Kaset HTJ tidak jelas/jemih
suaranya

125

329

Rendsh

Negatil’

25

Pembicara dalam kaset HTJ
beraksen dacrah.

100

2.63

Rendah

Nepatif

26

Lafal dan nade pembicara
dalam kaset HTJ] baik dan | 6 28 4
lepat

154

4.05

Tinggi

Positil

27

Latihan dalam buku HTJ
membaniu pemelajar 10
menebak makna berdasarkan
konteks.

22 2

152

Tinggi

Positif

28

Latihan dafam buku HTI
membantuy pemelajar dalam | 8 20 8
menyimpulkan

148

389

Tinggi

Positil

29

Latihan dalam buku HTJ
membantu pemelajar
menganalisis perbedaan

kata, frasa, dan kalimat

147

3.87

Tinggi

Positif

30

Pembicara dalam kaset HTJ
meningkatkan kecepatan | 10 20 4
berbicara pada tiap bab.

150

395

Tinggi

Paositif

31

Pembicara dalam kasei HTJ
meningkatkan kecepatan
berbicara setelah beberapa
bab.

136

3.55

Rendah

Negaril

32

Latihan peningkatan
kecepatan membantu
pemelajar segera mercspon
informasi.

142

374

Tinggi

Positif

33

Latihan dalam bueku HTJI
membaniu pemelajar 8
mengingat informasi yang
didengamya,

26 4

156

Tinggi

Positif

34

Latihan delam buku HIT
membantu pemelajar
berkonsentrasi pada | 3 29 6
informasi yang
dibutuhkannya

142

3.74

Tinggi

Positif

35

Latihan dalam buku HTJ
membantu pemelajar
memahami bentuk | 5 26 3
menyimak yang lain, yang
tidak ada dalam buku.

146

3.84

Tinggi

Positif

36

Materi menyimak dalam
kaset HTJ  membantu
pemelajar dalam persiapan | 8 20 9
mengikuli Hanyii  Shidiping
Kdoshi (HSK).

149

392

Tinggi

Positif

37

Buku HTJ terlalu mahal. 2 8 9

16

104

2.74

Rendah

Negatif

38

Duku HTY sulit didapat. 6 6 14

12

144

3.79

Tinggi

Positif

Nilai rerala penentu kategori

3.66
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Persepsi Pengajar terhadap Bahan Ajar Hanyid Tingli Jidochéng

144

Lampiran 7

No

Pernyataan

Pendapat Responden (38)

8S

) R TS | STS

Nilai
total

Rerata

Kategori

Persepsi

Buku HTJ cocok untuk mata
kuliah menyimak
{menckankan pada latihan
dengen memberi kegiatan
menyimak yang memadai).

20

Tinggi

Positif

Buku HT]J terlalu sulit

12

24

Rendah

Negatif

Buku HTI
komumikatif

cukup

20

Tinggi

Positif

Buku HTJ sistematis (ada
gradasi dari yang mudah ke
yang sulit)

20

Tinggi

Positif

Buku HTJ ada kepiatan pra
dan pasca menyimak.

i8

3.6

Tinggi

Positif

Buku HTJ cocok untuk
pemelajar.

20

Tinggi

Positif

Pengguna lerlarik dengan
tampiian buku HTJ.

1.8

Rendah

Negatif

Topik dalam buku HTJ
menarik

34

Tinggi

Positif

Topik dalam buku HTJ
memperkenalkan unsur
budaya Cina.

18

3.6

Tinggi

Positif

10

Toptk dalam buku HTJ
mudah dipahami.

18

36

Tinggi

Positif

11

Topik dalam buku HTI
sesuai kebutuhan pemelajar,

19

3.8

Tinggi

Positif

12

Topik dalam buku HTJ
memaparkan keadaan yang
nyata den ada dalam
kehidupan sebenamys

17

34

Tinggi

Positif

Latihan lafal, nada, jeda, don
tekanan bunyi, banyak®.

20

Tinggi

Positif

Latihan bunyi-bunyi berlafal
sama, berbeda pada dan
makna, banyak*.

17

34

Tinggi

Positif

Letihan lafal sama dengan
beragam konlcks, banyak®.

17

34

Tinggi

Positif

16

Kosa kata dalam buku HTJ
scdikit*.

17

34

Tinggi

Positif

17

Kosa kala dalam buku HTJ
cukup memadai.

17

34

Tingii

Positif

18

Kosa kata dalam buku HTI
banyak*.

12

24

Rendah

Negatif

19

Kosa kala delem buku HTJ
tidak membantu kegiatan
menyimak_

14

2.8

Rendah

Negatif

20

Materi menyimak dalam
kaset  HTJ membantu
pemclajar memahami bentuk
penppunaan {ata bahasa yang
baru digjarkan.

18

3.6

Tinggi

Positif

21

Materi menyimak dalam
kaset  HTJ membantu
pemelajar memahami
penpgunaan kosa kala yang
baru diajarkan.

20

Tinggi

Positif
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22

Pembicara dalam kaset HTJ
bicaranya terlalu cepat.

2.8

Rendah

Negatif’

23

Pembicare dalam kaset HTJ
bicaranya lerlalu dibuat-
buat/tidak natural.

Rendah

Negatif

24

Kaset HTY tidak jelasfemih
suaranya

Rendah

Negatif

25

Pembicara dalam kaset HTY
beraksen dacrah.

Rendah

Negatif

26

Lafal dan nada pembicara
dalam kaset HTJ baik dan
tepal.

Tinggi

Positif

27

Latihan dalam buku HTI
membantu pemelajar
menebak makna berdasarkan
konteks.

34

Tinggi

Positif

28

Latihan dalam buku HTJ
membantu pemelajar dalam
menyimpulkan gagasan.

16

Tinggi

Positif

29

Latihan dalam buku HTJ
membantu pemelajar
menganalisis perbedaan kata,
frasa, dan kalimat.

Tinggi

Positif

30

Pembicara dalam kasel HTJ

meningkatkan kecepatan
berhicara pada tiap bab.

1.6

Rendah

Nepatif

il

Pembicarz dalam kaset HTJ
meningkatkan kecepatan
berbicara setelah beberapa
bab.

Tinggi

Positif

32

Latihan peningkatan
kecepatan membantu
pemelajar segera merespon
informast.

Tinggi

Positif

33

Latihan dalam bueku HTJ
membantu pemelajar
mcogingat informasi  yang
didengamya.

Tingei

Positif

34

Latihan dalam buke T
membantu pemelajar
berkonsenlrasi pada
informasi yang
diburuhkannya

3.6

Tinggi

Positif

K]

Latihan dalam buku HTJ
membantu pemelajar
memahami bentuk
menyimak yang lain, yang
tidak ada dalam buku,

2.6

Rendah

Negatif

36

Materi menyimak dalam
kaset HTI membantu
pemelajar dalam  persiapan
mengikuti Hémpii  Shidiping
Kdoshi (HSK).

Tinggi

Positif

37

Buku HTJ memberikan
panduan yang cukup dalam
mempersiapkan pengajaran
menyimak

2.8

Rendah

Negatif

38

Buku HTJ memberikan
instruksi yang mudah
dipahami untuk persiapan
kegiatan menyimak di kelas.

32

Tinggi

Positif

Nilai rerata penentu ketegor

3.28
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Lampiran 8

Persepsi Pemelajar dan Pengajar terhadap Bahan Ajar

Hanyu Tingli Jiaocheng

. Persepsi
No Permnyataan mengenai HTJ Pemelajar | Pengajar
1 | Buku HTY cocok untuk mata kuliah menyimak (menekankan pada Pasitif Positif
latihan dengan memberi kegiatan menyimak yang memadai).
2 | Buku HTJ terlalu sulit. Negatif Negatif
3 [ Buku HTJ cukup komunikatif Positif Positif
4 | Buku HTJ sistematis (ada gradasi dari yang mudah ke yang sulit) Positif Positif
5 | Buku HTJ ada kegiatan pra dan pasca menyimak. Positif Positif
6 | Buku HTJ cocok untuk pemelajar. Positif Positif
7 | Pengguna tertarik dengan tampilan buku HTJ. Negatif Negatif
§ | Topik dalam buku HTJ menarik. Positif Positif
9 | Topik dalam buku HTY memperkenalkan unsur budaya Cina. Positif Positif
10 | Topik dalam buku HTJ mudah dipahami. Positif Pasitif
11 { Topik dalam buku HTJ sesuai kebutuhan pemelajar. Positif Positif
12 Topik dala!m buku HTJ memaparkan keadaan yang nyata dan ada Positif Positif
dalam kehidupan sebenarnya.
13 | Latihan lafal, nada, jeda, dan tekanan bunyi, banyak*. Positif Positif
14 I};:;l;l;n‘ bunyi-bunyi berlafal sama, berbeda nada dan makna, Positif Positif
15 [ Latihan lafal sama dengan beragam konteks, banyak®. Positif Positif
16 | Kosa kata dalam buku HTJ sedikit*. Negatif Positif
17 | Kosa kata dalam buku HTJ cukup memadai. Negatif Positif
18 | Kosa kata dalam buku HTJ banyak*. Negatif Negatif
19 | Kosa kata dalam buku HTJ tidak membantu kegiatan menyimak. Negatif Negatif
20 Materi menyimak dalam kaset HT] membantu pemelajar Positif Positif
memahami bentuk penggunaan tata bahasa yang baru diajarkan.
Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu pemelajar ot -
21 memahami penggunaan kosa kata yang baru diajarkan, Positif Pl
22 | Pembicara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu cepat. Positif Negatif
23 E:t::ﬁlcara dalam kaset HTJ bicaranya terlalu dibuat-buat/tidak Negatif Negatif
24 | Kaset HTY tidak jelas/jernih suaranya. Negatif Negatif
25 | Pembicara dalam kaset HTJ beraksen daerah. Negatif Negatif
26 | Lafal dan nada pembicara dalam kaset HTJ baik dan tepat. Positif Positif
27 Latihan dalam buku HTJ membantu pemelajar menebak makna Positif Positif
berdasarkan konteks.
28 Lanha_m dalam buku HT! membantu pemelajar dalam Positif Positif
menyimpulkan gagasan.
Latiban dalam buku HTJ membantu pemelajar menganalisis . -
29 perbedaan kata, frasa, dan kalimat. Positif Positif
30 Pemb:_cara dalam kaset HTJ meningkatkan kecepatan berbicara Positif Negatif
pada tiap bab.
Pembicara dalam kaset HTJ meningkatkan keccpatan berbicara . "
31 setelah beberapa bab. Negatif Pasitif
35 Latihan p_enmgkal_an kecepatan membantu pemelajar segera Positif Positif
merespon informasi.
13 !.,anha.n _dalam ) buku HTJ membantu pemelajar mengingat Positif Positif
informasi yang didengarnya.
34 Latihan dalam buku HIT membantu pemelajar berkonsentrasi Positif Positif
pada informasi yang dibutuhkannya.

Evaluasi bahan ..., Apriliya Dwi Prihatiniygwgse,mﬁ ig&onesia



147

Latiban dalam buku HTJ membantu pemelajar memahami bentuk

35 menyimak yang lain, yang tidak ada dalam buku. Positif Negatif
Materi menyimak dalam kaset HTJ membantu pemelajar dalam .. .
36 | persiapan mengikuti Hany# Shiiping Kéoshi (HSK). Positif | Positif
37 | Buku HT] terlalu mahal. Negatif
38 | Buku HT]J sulit didapat. Positif
Buku HTJ memberikan panduan yang cukup dalam .
37 mempersiapkan pengajaran menyimak. Negatif
38 Buku HTJ memberikan instruksi yang mudah dipahami untuk Positif

persiapan kKegiatan menyimak di kelas.
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To the User

Book 2 of the Listening Course consists of three parts: Listening Comprehension,
Extensive Listening, and Pronunciation and Intonation. Listening Comprehension includes
three concrete t~uning iterns, which are listen to the recording and choose the correct an-
swer, listen to the dialogues and choose the correct answer, and listen to a dialogue/short
passage and do the exercises. The Pronunciation and Intonation exercises aim at training
the students to distinguish different sounds, tones and sentence stress. This book has al-
together 30 lessons, among which are five reviews. It follows such a layout as exercises
first, then the recording seript and finally the vocabulary List. :

Considering that the users of this book have mastered a certain amount of vocabu-
lary, some grammalical knowledge and listening skills, we put the most stress of this beok
on listening comprehension skills, which include ‘catching the main ideas, leaping over
the comprehension barriers, guessing and associatiné, taking advantage of the language
contexts, pragmatic comprehension, speed comprehension and memorizing ‘ability and so
on. The purpose of these exercises is lo enable the students to take command of the rudi-
mentary listening skills, and thus meet Ltheir needs for communication in real life situa-
tions. As some exercises in this book follow the item pattern of the HSK listening test, it
can also be used as a supplementary textbook in_preparation for HSK tess.

The following is some advice we give to teachers using this book so that they can un-
derstand the book betler: _ ‘

1. Each lesson should take two class hours.

2. In principle the students are expected lo listen to all the materals only once and finish
the related exercises, except item three in the Listening Comprehension exercises,
namely the item of listening to the following dialogues /or short texts and do the exer-

" cises, which the students are supposed to listen lo no more than twice.

3. The students should be told lo leam the new words in the Listening Comprehengion ex-
ercises before they listen to the recording, but they do not have lo leam l_hqse in the
Extensive Listening materials. Those words are just for the students’ reference. As
this item aims zt training the students’ ability of leaping over the barriers and catching
the main ideas, some new words are deliberately imbedded in the listening materials,
which the teachers can ignore.

Compilers

December 1999
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Listening Fxercises
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- -
% —3% Lesson One

i

—. ITHERRLZ Listening Comprehension

(—‘) -”JT—F@J ) FHEFEIEWE K Listen to the following sentences and choose the

correct answers.

1. A. 313k B. fctE C. 3 RIK
2. A, FR R S RATIRARAFIR, 3R & LR
B, AR SEREIR, REZR LR
C. AR HERPBATR, Y HARE LR
3. A, DRSS EIE B RS NKRITEE C RELE
4. A. T AA TR A At id 4 i
B. & Bl A2 X XARGT C. R 3E R Joill 48 09 /3 Hp
" S.A. BARM B. #EMK C. Rimif
6. A. JNEEE) RN & IR 09 &
B. ENFELA C. b ZRIABHAT
7. A MRRESHF O, AALE LAy 2
B. #uxdr B Fa R C. LB FOLE, BRAANS
8. A. ZEWHHEAXMEIGF A RIS
B. 2 ARG F A RELR T A
C. #ulF 5 G F & FER RS Ak A KM EHE
9. A. FEE " B. k4% C. 2545k
10. A. LA T B. Z#K7T C. £#37K7T

(Z) P EHEFEIEE R Listen to the following dialogues and choose the
correct answers. .

418 New Word

< kai hui to have a meeling
1.A. 2 L3T B. %HnET CEaxT
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10.

W

W

o

W B

=

A,
B.

BB IHET B. AKFFF C. fr4
. TR AR E KA TR

R EE R E AR R C. NREERMLE4HET
AR R LR A RRT

HOXFEREARFRET C. #ueE Xup LR BFXET
T B. X BEAILT C. 2435 7
AT, EEKET

AL BRT C. BARAEFERT
AT d " B. B EIL C. 774
AT ERRRA L F
L RKTF LR LT L C.AFLEAFLF
) n*—J_7‘5' B. &F C. Rémifi

v 48 8 BT 7R i

v, 45 &) BHAR R 9B 8 C. ARvr 48 &Y Bt 4% 8 8

(=) W TFH34 35463 Lasten 1o the following dialogues and do the exercises.

1. f] B &

42158 . New Word

AL

(£) hanif wedding

(1) BFERFANAEEIZE AE Answer the questions according to the recording.
1) XA ERRT BAEEET?  2) MNESEXAHLARE TR NHXAT?
3 MEHRAHLARETT? 4) XTI RMAHZT?
5) MEBIAEL2HT NEBER?  6) 63272351 Zifth w5557
7) AT 368 KA AA? |

(2) Eﬁ%igﬂjﬂ-‘ﬁ@]ﬂ@/ﬂ% Write on the lines the sentences you hear.
1) AR AT AFRE TR AT ? 2) AfRPERAMHARET?

B:

] B: o
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2. BEAL T

(1) BB FERFHIBER BRI , 88958 x ) Decide if the sentences are true
or false according to the recording (write </ for true and X for false) .
1) 2) 3) 4) 5) 6}

(2) BHIRIXLR I XFHE Practise the dialogue by imitating the text.

. 274> Exensive Listening -
—E #
[ 4 F = He & 5 &k —3K?

() Fﬁﬁ%ﬁﬂi?ﬂﬁ%*ﬂﬁk@ Fib 22 Wnte out in pinyin the names of persons

and places in the following sentences.
1. 2. S 4. 5.
6. Y 8. 9. - 10.

=\ 1BE5184%.3) Pronunciation and Infonation

(—) THAAFSHRTRHET —F(—BMRIV , A —BEIR] x ) Decide whether

the following sentences correspond to the sentences you hear (write \/ for the cor-
responding sentences, and x for the different ones).
1. NI yduméiydu zhtiyi? 2.Nar ydu yi g& caochéing.
3. 74 méitian zdochén paobt.  4.Dui biérén bié tai tidoti le.
5.QIng z&i zhér deng ji.
6.Zhe zhdng féngjing zhén héokén.
7. Duibudl, wdmen bl néng jigshou.
- 8.Y&o zii JT zhT bl, cdi néng bdi zhdin bdi shéng.-
9. Shishéngmen xishéngle hén dud gérén shijian.
10.Zhé ¢l kdosht méi néng zhéngehdang fahut.

(Z) T FaFHRE, EEEAHES T FAER Listen to and read after the

following sentences. Pay attention to the intonation and meaning.

I. 2.
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#o— R
— FHERED

(=) T FAFHERERER:
1. #5,EN%EEBER, —S LB ELR,
5] Atk - K BLAEBAT 47
AL RATH ' B. #fk C. %35R3

2. KK, RARAEFHE? BEAXELRT?
Pl AR A EET
A, FlRAR S WA, 515 iR JE
B. KA KR, FREE A LR C. %R G HIRATFIR, A2 R& LR

3. NEE NG,
B o4t iE o A AT
A, BB IR AT o5 B. Huis T B E C. Bt LA

4. RESSME/F AT , FAH 7TRERIE BRSE.
Pl 6y A A '
A T AN A THSmiesad &
B. @Eﬁﬁiﬂﬁiﬁ%ﬁ%)ﬁ.fﬁi’ C. #7538 0 ALY

5. SHHER B AR DAY IR, (T8 E A B S EUUE , R AT
R 5 W3R, T AR AR T2
A. BAB B. $E R C. it

6. /NE AFRIA RENT 7 XPTFEAZT
2] : AR i A 47
AVPEREEAEZFAE B ANFELE C. DNERABA LT

7. A, GAREELMEREED? REXBRALLEHE, —REE,
) 3 AR EA AT '
A BRELRETOR, AiLL LN
B. i A @R C. HtMALFOLL ERLANE

8. EIF, AR RN KRBT ILEEE S NG?
. ik &1 R E T,
A, BB HEAKMAIG F 4 R e 5w
B EIFHAA W AR S A KBS
C. AW Y FALRIERAMIXAME
139
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9. B3, RINFRU-LA L EG? EaTEER?
) A KIEILAET |
A FES B. k43 C. 25k A

10. /M, IERARE VR, BEUBABEETTHRG? BEAXET?
N ERI A A2 T?
ACEFLRAT - B EBRT - C.HHHT

(=) RPIRHEHSEHFERER:
1. /N DR E A LY
B:ELTHT,
i8] ; ofr R T AEEFRILT 7 _
A, ZEHET B. X #AET C.EBET

2. 5:NE AEMIETE? -
I RAERBEL R,
5] s > SRR A7 ;
A LB2ITHT B. EX¥%3 C. R4

3. 30/NR NERAT , RETEARE?
: B4 XRALBEX AT,
i#] : F @ AR ) w5 A A E5 T
A, PERARF HRHFE TR
B. R EER AT R C. hHERELELEHHET

4. TOHEF FREARERTT BEARAERE L XABGRLT?
B RORBLERFBBART ., RESARBET s KET, BN LSRR
NEET,
Dk A A A RRE T
A ferER LAREFART
B. 4% P ERARFAFT - C RFABRELLLFZLTT

LA

BN NERAETET?
T BWARIHEENFEAT G
N EHEMILT? ' _
A FHT B. xBE2MNLT C. 44T

6. XK, EXLFEAREKLIR?
B RHPERT , REMEERT.
Rl 13k o RS A 4% R iR _ _
AT EERT B WEEMAXERT C. MARMEERT

140
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7. B R, R, BERE—TEREK,
R AMEFET FFFATE,
s AN mE R A7
A Ao B. BRI c. #4&
8. 5.0, AR MM AT
f: EEARA A TG
s dc 89 A 27
A AT EARARLF
B. AFLALF C. AFLEAZT
9. % /NG U LA R LB AT T
B R LR RSP KM EINKEE.
Pl T R AR LARAT Y
A d@F B. A7 C. 7l
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